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ABSTRAK 

Himawan, Faizal Dwiki. 2018. “Peran Tutor Dalam Pembelajaran Pelatihan  Setir 

Mobil Di Lembaga Kursus Dan Pelatihan (LKP) Sahara Demak”. Skripsi Jurusan 

Pendidikan NonFormal, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Dr. Sungkowo Edy Mulyono, M.Si. 

Kata Kunci : Peran, Tutor, Pembelajaran, Pelatihan, dan Kursus 

 

 Lembaga Kursus dan Pelatihan merupakan bentuk pendidikan 

berkelanjutan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dengan penekanan 

dan penguasaan keterampilan, standart kompetensi, pengembangan kewirausahaan 

serta pengembangan kepribadian yang profesional. Dalam Lembaga Kursus dan 

Pelatihan dibutuhkan tutor agar pembelajaran berjalan dengan baik dan mampu 

meningkatkan pembelajaran peserta didik. Tujuan dari penelitian adalah (1) 

Mendeskripsikan dan menganalsis peran tutor dalam pembelajaran pelatihan kursus 

setir mobil di LKP Sahara Demak. (2) Menjelaskan faktor penghambat yang 

dihadapi oleh tutor dalam pembelajaran pelatihan setir mobil di LKP Sahara Demak  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Subyek 

penelitian terdiri dari 2 orang tutor, dan 4 orang peserta didik di LKP Sahara 

Demak. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan: (1) Pengumpulan 

data, (2) Reduksi data, (3) Penyajian data, (4) Verifikasi / Penarikan kesimpulan. 

  Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat peran yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran pelatihan setir mobil yaitu : 1) informator: Tutor selalu memberikan 

informasi yang baik dan efektif serta mampu mengetahui informasi apa yang 

dibutuhkan peserta didik tersebut , 2) Fasilitator: Tutor selalu mengelola suatu 

proses pertukaran informasi dalam suatu kelompok belajar dan berkomunikasi 

dengan peserta didik, 3) moderator: sebagai moderator tutor selalu memandu, 

mengatur, dan mengawasi pembelajaran kepada peserta didik, 4) Motivator: peserta 

didik selalu diberikan motivasi sesaat sebelum pelatihan dimulai karena agar 

peserta didik menjadi semangat dalam mengikuti pelatihan dan mampu menjalani 

pelatihan dengan baik, 5) evaluator: tutor selalu mengevaluasi secara sistematis dan 

berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, dan menyajikan informasi 

agar diketahui oleh peserta didik mana yang kurang sehingga nantinya peserta didik 

mengetahui kesalahannya dan mampu dievaluasi agar menjadi lebih baik. Dari hasil 

kelima metode tersebut yang paling berpengaruh dalam pembelajaran pelatihan 

adalah informator dan motivator karena sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

yang memerlukan nformasi yang baik dan mendapatkan motivasi saat pelatihan.  

 Simpulan dari penelitian ini adalah peran tutor LKP Sahara selalu 

memberikan metode ke peserta didik pelatihan setir mobil agar pembelajaran 

berjalan efektif. Tutor sangat berupaya agar pembelajaran peserta didik selalu 

mengalami  agar hasil yang didapatkan bisa maksimal. Saran untuk LKP Sahara 

yaituTutor diharapkan selalu memberikan materi yang sesuai dengan peserta didik 

seperti apabila peserta didik dari kalangan orang tua maka tutor bisa memberikan 

materi yang mudah dipahami, maka dari itu tutor diharapkan selalu bisa memandu.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di Era globalisasi menuntut masyarakat modern melakukan mobilitas yang 

tinggi untuk berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain. Mobilitas yang tinggi tersebut 

mendorong  kebutuhan masyarakat akan sarana transportasi darat terus meningkat. 

Mobil menjadi salah satu transportasi darat yang banyak diminati masyarakat 

karena lebih efisien dari sisi waktu, memiliki daya tampung yang lebih banyak, dan 

terlindungi dari kondisi cuaca yang tidak menentu. Tingginya minat masyarakat 

untuk menggunakan mobil sebagai sarana transportasi merupakan peluang bagi 

industri otomotif di Indonesia. Industri otomotif di Indonesia menawarkan mobil 

dengan konsep murah ramah lingkungan atau  Low Cost Green Car (LCGC). 

Mobil adalah salah satu alat transportasi yang digunakan oleh sebagian orang. 

Alasan bagi beberapa orang menggunakan mobil adalah lebih aman dan nyaman 

dibandingkan kendaraan lainnya. Di dalam beberapa pekerjaan mengharuskan 

orang dapat mengemudikan mobil. Bagi kalangan masyarakat menengah ke atas 

selain memberikan rasa aman dan nyaman bagi penggunanya, mobil juga dijadikan 

sebagai gaya hidup. Seiring berkembangnya teknologi, mobil memiliki model yang 

beragam sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan harganya yang semakin 

terjangkau. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 2013 mengenai Low Cost 

Green Car (LCGC)  menjadikan mobil bukan lagi suatu barang yang mewah. Setiap 

hari pengguna mobil di jalan raya semakin bertambah, resiko kecelakaan di jalan 

1 
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raya juga akan semakin meningkat. Aturan untuk dapat mengendarai kendaraan di 

jalan raya sangatlah ketat, agar kecelakaan di jalan raya dapat diminimalisir. Untuk 

dapat mengendarai mobil di jalan raya diperlukan pengendara yang terampil, 

keterampilan dalam mengendarai mobil dapat diperoleh dari mengikuti kursus setir 

mobil. Alasan inilah yang melatarbelakangi kursus stir mobil banyak diminati oleh 

masyarakat, sehingga di dalam pelaksanaan kursus setir mobil tutor sangat berperan 

penting dalam memberikan layanan kepada warga belajar. 

Perkembangan mobil LGCC dari tahun ke tahun terus mengalami 

peningkatan penjualan dan inovasi yang semakin baik. Berdasarkan data yang 

diolah dari Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO), 

Penjualan mobil LCGC selama Januari hingga Mei 2017 total penjualan sebanyak 

108.174 (20.6%). Dari tahun awal peluncuran mobil LCGC, pada tahun 2013 

penjualan sebanyak 51.180 unit (4%), tahun 2014 sebanyak 172.120 unit (14%), 

tahun 2015 sebanyak 165.434 unit (16,3%), dan tahun 2016 sebanyak 235.171 unit 

(22,1%) (Awalinah, Arifin, & Saf, 2017). Kehadiran tipe-tipe mobil LCGC 

menawarkan keuntungan yaitu dari segi harga, hemat bahan bakar, isi silinder, 

kapasitas tangki, maximum power, maximum torsi, maupun dari fitur-fitur 

keamanan dan kenyamanan. Setiap merk mobil LCGC memiliki  keunggulan 

dengan kelas yang tidak jauh berbeda,  sehingga hal ini membuat konsumen atau 

calon pembeli mengalami kebimbangan untuk memilih mobil LCGC yang sesuai 

dengan keinginan (Sigit & Permana, 2013).  

Beberapa studi terkait perilaku mengemudi menyebutkan bahwa aktivitas 

mengemudi memiliki risiko yang besar terkait keamanan pengemudi dan 
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lingkungan jalan raya (Hale dan Glendon, 1987; Daryanto, 2001; Beirness dkk., 

2002). Di Indonesia sendiri terdapat dua jenis transmisi yang paling banyak 

digunakan yaitu Manual dan Otomatis. Menurut Mogre (2012), transmisi manual 

merupakan sebuah sistem perpindahan percepatan yang menggunakan bantuan tuas 

transmisi. Terdiri dari gigi paling rendah 1 sampai yang paling tinggi 5-6, serta gigi 

atret untuk membuat mobil berjalan mundur, untuk melakukan perpindahan 

kecepatan pada transmisi manual dibutuhkan bantuan kopling. Transmisi otomatis 

adalah transmisi yang melakukan perpindahan gigi percepatan secara otomatis 

berdasarkan beban mesin (besarnya penekanan pedal gas) dan kecepatan 

kendaraan, tanpa menggunakan bantuan kopling, hasilnya transmisi otomatis 

menghasilkan akselerasi yang lebih rendah dibanding transmisi manual.  

Menurut Otonity (2015), pengemudi pemula sebaiknya belajar menggunakan 

mobil otomatis terlebih dahulu karena dianggap lebih mudah dan praktis, ungkapan 

tersebut memang benar dikarenakan mobil otomatis memiliki cara kerja lebih 

simpel dibanding manual sehingga lebih mempermudah pemula dalam melakukan 

kinerja kaki maupun tangan dalam mengemudi. Berbeda dengan mobil transmsi 

manual yang lebih sulit pengoperasianya dikarenakan ada beberapa kegiatan yang 

harus dikerjakan secara bersamaan, sehingga berdampak pada berkurangnya 

konsentrasi saat mengemudi. Lim (2009) dalam bukunya Safety Driving Guidance 

Book mengemukakan, safety driving merupakan sebuah pengetahuan yang wajib 

diketahui oleh para pengguna lalu lintas, terjadinya banyak pelanggaran serta 

kecelakaan membuktikan banyak orang yang belum mengetahui pentingnya hal ini. 

Safety Driving atau mengemudi dengan selamat adalah cara mengemudi yang 
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benar, dengan mengetahui teknik mengemudi yang tepat, mau memahami dan 

mengikuti peraturan lalu lintas, sehingga dalam berkendara akan selalu aman dan 

selamat. Beberapa penelitian terkait perbedaan transmisi dalam mengemudi juga 

telah dibahas oleh Piersma dan De Waad (2007) dan Falkmer dkk (2008).  

Safety driving berarti responden dapat mengemudi dengan aman 

menggunakan mobil dengan kondisi yang akan disesuaikan, ukuran aman tersebut 

adalah dengan minimalnya jumlah kegagalan mengemudi dan error (responden 

melanggar peraturan lalu lintas, seperti melebihi batas kecepatan, menerobos traffic 

light, menyalip kendaraan lain tidak sesuai aturan). Setiap transmisi memiliki 

kelebihan dan kekuranganya masing-masing, dan pengemudi dituntut selalu siap 

untuk mengahadapai kondisi apapun di jalan raya. Tentunya kemampuan 

mengemudi setiap orang berbeda-beda dan penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kesulitan menggunakan mobil dengan transmisi yang berbeda 

terkait keamanan mengemudi khususnya pada pengemudi di tahap belajar. 

Pesatnya pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor dalam tahun-tahun 

terakhir, begitu pula pertumbuhan penduduk dengan usia yang relatif muda dan 

beragamnya jenis kendaraan telah mengakibatkan masalah keselamatan jalan yang 

kian memburuk. Di kawasan Asia Tenggara, pada tahun 2001 diperkirakan 354.000 

orang meninggal akibat kecelakaan di jalan dan kira-kira 6,2 juta terpaksa dirawat 

di rumah sakit akibat kecelakaan di jalan. Biaya akibat kecelakaan di jalan di 

negara-negara kawasan Asia Tenggara diperkirakan mencapai 14 milyar dolar 

Amerika (Departemen Perhubungan, 2006). Kondisi ini akan tetap memburuk 

dengan pertambahan jumlah kendaraan rata-rata sekitar 10% per tahun dan 
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peningkatan jumlah penduduk jika tidak diikuti oleh perbaikan manajemen 

keselamatan baik menyangkut prasarana, kendaraan dan sumber daya manusia. 

Secara umum kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh 4 faktor diantaranya 

faktor manusia, faktor kendaraan, faktor jalan dan faktor cuaca. Karena itu untuk 

mengurangi dampak kecelakaan dari faktor manusia maka dihimbau kepada 

masyarakat yang belum terampil mengemudi untuk mengambil kursus mobil dan 

berharap akan lebih terampil dalam mengemudi kendaraan khususnya mobil. Pada 

usia ini 17-24 tahun, biasanya mereka sudah punya ketrampilan mengemudi yang 

merupakan aplikasi dari seluruh pengetahuan teknis dan pengetahuan berlalu lintas. 

Mereka sudah mempunyai kemampuan dalam memperkirakan risiko yang dihadapi 

dan mengetahui keterbatasan tindakan (usaha) yang dilakukan dalam menghadapi 

risiko. 

 Kelompok usia ini juga sudah bisa mengenali rambu-rambu yang ada, namun 

mereka sering meremehkan situasi yang mengandung resiko serta sering melakukan 

kecerobohan. Hal ini adalah penyebab dominan yang menjadi penyebab kecelakaan 

pada usia ini. Penyebab lain kecelakaan adalah sikap agresif pada kelompok usia 

ini yang menjadikan mereka kurang waspada. Emosi yang tidak terkendali juga 

merupakan penyebab kecelakaan pada usia ini.   Data dari kuisioner menyebutkan 

bahwa mereka ini juga banyak yang telah mempunyai SIM (Surat Izin 

Mengemudi), namun proses yang perlu diperhatikan dalam mencari SIM adalah 

tidak adanya ujian mental pengemudi. Kelompok umur 17–24 tahun ini sudah 

mengetahui Safety riding (cara berkendara yang aman), namun mereka belum 

punya sikap mental yang baik saat mengemudi atau lazim disebut dengan Defensive 
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driving. Psikologi juga berperan dalam mempengaruhi kualitas pengendara mobil. 

Pada rentang usia 17 sampai 24 tahun masih punya rasa ingin diperhatikan lebih 

tinggi daripada kelompok usia yang lain. Sikap suka meniru seperti pembalap saat 

berkendara juga berperan dalam mengubah perilaku pengendara di kelompok usia 

ini. Sikap pengendara yang ingin diperhatikan dan dipuji ini sering menyebabkan 

timbulnya ketidakdisiplinan yang pada akhirnya berakibat pada munculnya 

kecelakaan.  

Salah satu bentuk dari pendidikan non formal adalah kursus. Tujuan dari 

kursus adalah agar warga belajar dapat menguasai suatu keterampilan tertentu  

dalam waktu yang relatif singkat. Triyana (2012:14) mengemukakan bahwa kursus 

sebagai satuan pendidikan nonformal merupakan jembatan bagi masyarakat yang 

memerlukan bekal pengetahuan sekaligus sikap untuk mengembangkan diri, 

profesi, dan usaha mandiri. Saat ini kursus semakin banyak diminati oleh 

masyarakat terutama kursus setir mobil. Mengemudikan mobil bagi sebagian orang 

di masyarakat adalah suatu kebutuhan, misalnya adalah sebagai lapangan 

pekerjaan. Banyak lapangan pekerjaan yang ada di masyarakat yang memerlukan 

kemampuan mengendarai mobil khususnya pada bidang transportasi. 

Sebagaimana dalam UU Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 26 ayat 1 dijelaskan 

bahwa pendidikan non formal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 

memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah dan 

atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 

hayat. Lebih lanjut dalam ayat 2 dijelaskan pendidikan non formal berfungsi 

mengembangkan potensi peserta didik (warga belajar) dengan penekanan pada 
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penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap 

dan kepribadian professional. 

Semakin banyaknya minat dari masyarakat untuk mengikuti kursus 

mengemudi, maka semakin banyak pula lembaga kursus mengemudi yang 

bermunculan sehingga timbulnya persaingan pelaku usaha. Demi mendapatkan 

pelanggan yaitu pengguna jasa kursus mengemudi maka banyaklah promosi-

promosi yang dimuat dalam surat kabar, jejaring sosial, serta iklan di televisi lokal 

dan masih banyak lagi. Promosi tersebut menjanjikan banyak hal diantaranya harga 

yang terjangkau, servis antar jemput pengguna jasa kursus, serta memberanikan 

akan memberikan jaminan untuk mendapatkan lisensi mengemudi atau surat ijin 

mengemudi. 

Menjamurnya lembaga kursus di Indonesia menjadi wajar. Di seluruh 

Indonesia terdapat 13.446 lembaga kursus yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Seluruh lembaga kursus tersebut memiliki 90.946 orang pendidik yang melayani 

1.348.565 peserta. Dari lembaga kursus yang ada di Indonesia lebih dari 

setengahnya (59,50%) berada di Pulau Jawa, khususnya Provinsi DKI Jakarta, 

Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah, dan Provinsi Jawa Timur. Dari 13.446 

lembaga kursus yang ada di Indonesia, 11.207 lembaga (83,35%) sudah memiliki 

ijin operasi. Sisanya, sebesar 10,20% lembaga sedang dalam proses mengurus ijin 

dan 6,45% lembaga belum memiliki ijin. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar lembaga kursus sudah resmi dan dapat dipertanggungjawabkan 

keberadaannya. Status perijinan lembaga memberikan kepastian bagi peserta untuk 

mendapatkan layanan pendidikan dan sertifikat yang dibutuhkan dalam memasuki 
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dunia kerja. Dari 13.446 lembaga kursus di Indonesia sebanyak 9.209 (68,49%) 

berstatus perseorangan, 4.164 (30,97%) berstatus yayasan atau badan hukum lain 

dan 73 atau (0,54%) adalah dengan status kerjasama dengan lembaga asing. 

Mengemudi merupakan aktivitas sehari-hari yang memerlukan keterampilan 

dan proses belajar. Beberapa studi terkait perilaku mengemudi menyebutkan bahwa 

aktivitas mengemudi memiliki risiko yang besar terkait keamanan pengemudi dan 

lingkungan jalan raya (Hale dan Glendon, 1987; Daryanto, 2001; Beirness dkk., 

2002). Di Indonesia sendiri terdapat dua jenis transmisi yang paling banyak 

digunakan yaitu Manual dan Otomatis. 

Data mengenai prasarana pada lembaga kursus mencakup kepemilikan 

gedung serta ketersediaan ruang teori dan ruang praktek. Dari seluruh lembaga 

kursus, 7.282 lembaga (54,2%) memiliki gedung sendiri, 5.271 lembaga (39,2%) 

masih menyewa gedung untuk kegiatan belajar mengajar, 394 lembaga (2,9%) 

menggunakan gedung bebas sewa (pinjam), dan 498 lembaga (3,7%) memiliki 

menggunakan gedung dengan status lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 

setengah lembaga kursus sudah memiliki gedung sendiri untuk mendukung proses 

belajar mengajar. 

Dari 13.446 lembaga kursus yang ada di Indonesia, 12.646 lembaga (94,1%) 

memiliki ruang teori dan 11.229 lembaga (83,5%) memiliki ruang praktek. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar lembaga kursus sudah melengkapi diri dengan 

ruang yang memadai bagi pesertanya. Persentase lembaga yang sudah memiliki 

ruang teori masing-masing provinsi juga cukup tinggi. 
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Tutor berperan sebagai fasilitator, pendamping, dan sumber belajar bagi 

warga belajarnya. Kegiatan pembelajaran di dalam kursus dilaksanakan atas 

kesepakatan bersama antara tutor dan warga belajarnya sehingga kebutuhan warga 

belajar dapat tercapai. Siswanto (2013:117) menyatakan bahwa peran tutor, pelatih, 

instruktur, tutor adalah membimbing, menunjukkan cara atau jalan demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

tidak semua tutor mampu memberikan layanan pembelajaran yang baik. Tutor 

hanya menekankan penguasaan sejumlah konsep dalam kegiatan pembelajaran 

(Trianto, 2007:65). Raharjo (2005:16) mengemukakan tutor cenderung 

memperlakukan warga belajar sebagai objek pengajaran dan cenderung menggurui 

sebagaimana pada proses pengajaran yang berlangsung di lembaga pendidikan 

persekolahan. 

Kursus setir mobil LKP Sahara bertempat di Jl. Sultan Hadiwijaya kecamatan 

Demak. Berdiri sejak tahun 2000. Awal dari terbentuknya LKP Sahara sendiri 

adalah dari banyaknya minat masyarakat yang dari tahun ke tahun selalu meningkat 

untuk bisa mengendarai mobil sendiri. Melihat akan kesempatan itu maka 

dibukalah LKP Sahara. Hingga kini Kursus setir mobil Sahara sudah memiliki 

beberapa cabang diantaranya Demak, Jepara dan Purwodadi. Fasilitas yang dimiliki 

pun sangat memadai ada beberapa mobil baru yang siap melatih siswanya dalam 

belajar setir mobil. Tidak lupa ada beberapa tutor yang berpengalaman dan terlatih 

dibidangnya yang akan membimbing dalam pelatihan tersebut sampai mahir. LKP 

sahara pun sudah mempunyai ijin resmi dari beberapa pihak. 
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Perjanjian mengemudi yang dilakukan LKP Sahara terhadap peserta didik 

adalah dengan perjanjian lisan. Bukti peserta didik hanya dapat dlihat dalam bentuk 

absensi yang setiap waktu jam menyelesaikan kursus mengemudi wajib menuliskan 

tanda tangan oleh peserta didik sebagai bukti telah menyelesaikan 1 jam atau 2 jam 

tergantung paket yang dipilih dan didampingi oleh tutor. Dalam pendaftaran peserta 

didik untuk mengikuti pelatihan cukup dengan memberikan Fotocoppy KTP, KK 

& pas foto ukuran 3x4 sebanyak 4 lembar dan uang pendaftaran sebesar Rp. 40.000 

Waktu jam berlatih mengemudi mobil yang diterapkan dalam LKP Sahara 

adalah 12 jam, setiap peserta didik biasanya akan dibebaskan memilih waktu yang 

tepat saat pembelajaran agar tdak menggangu aktifitas lain diluar jam berlatih 

mengemudi. Peserta didik juga biasanya diberikan waktu pelatihan 1 jam sampai 2 

jam perhari sehingga jika diakumulasikan waktu saat jam berlatih adalah 12 jam  

dalam 6 sampai 12 hari. 

Biaya atau tarif yang digunakan oleh LKP Sahara adalah dengan pembayaran 

di muka atau pembayaran langsung, jika pembayaran full maka peserta didik 

dikenakan tarif mulai dari (privat I) Rp. 580.000, (privat II) Rp. 780.000, (privat 

III) Rp. 880.000, (privat IV) Rp. 3.000.000 tergantung dengan paket yang dipilih 

peserta didik. Untuk paket yang (privat I) pelatihan 7x pertemuan, (privat II) 

pelatihan 10x pertemuan, (privat III) pelatihan 12x pertemuan dan gratis belajar 

mobil matic, dan yang terakhir (privat IV) pelatihan sampai bisa, pengurusan SIM 

A gratis dan bonus belajar mobil matic. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1 Bagaimana peran tutor dalam  pembelajaran pelatihan kursus setir mobil di 

LKP Sahara Demak? 

1.2.2 Apa saja faktor penghambat yang dihadapi tutor dalam  pembelajaran 

pelatihan setir mobil LKP Sahara Demak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

1.3.1  Mendeskripsikan & menganalisis peran tutor dalam  pembelajaran pelatihan 

kursus setir mobil di LKP Sahara Demak. 

1.3.2  Menjelaskan faktor penghambat yang dihadapi oleh tutor dalam  

pembelajaran pelatihan setir mobil di LKP Sahara Demak 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ada dua yaitu, manfaat secara 

teoritis dan manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1.4.1.1 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan masukan 

khususnya kepada pengelola kursus. 

1.4.1.2 Dapat dijadikan sebagai refrensi bagi penelitian-penelitian berikutnya 

mengenai Peran Tutor dalam  pembelajaran Pelatihan Setir Mobil 
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1.4.2 Manfaaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Jurusan PLS, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahun di 

bidang pendidikan nonformal tentang pelatihan setir mobil. 

1.4.2.2  Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi tentang pentingnya peran 

tutor di kursus setir mobil LKP Sahara Demak 

1.4.3.3  Dapat memberi manfaat bagi tutor di kursus setir mobil LKP Sahara 

Demak. 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran dan memudahkan 

pemahaman, maka perlu adanya penjelasan istilah-istilah penting yang digunakan 

dalam penelitian ini. Untuk itu peneliti menjelaskan beberapa istilah yang dimaksud 

dalam penelitian, antara lain sebagai berikut: 

1.5.1 Peran 

Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti pemain 

sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah yang  

diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.  Menurut Abu 

Ahmadi (1982) peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap 

caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang 

berdasarkan status dan fungsi sosialnya.  

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2002:243), yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak 

dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 

peranan. Dari hal diatas lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran yang telah 
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ditetapkan sebelumnya disebut sebagai peranan normatif. Sebagai peran normatif 

dalam hubungannya dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan dalam 

penegakan hukum mempunyai arti penegakan hukum secara total enforcement, 

yaitu penegakan hukum secara penuh, (Soerjono Soekanto 1987: 220). 

1.5.2 Tutor 

Hamalik (1991:73) (dalam Abi Masiku (2003:10)) mengemukakan bahwa 

tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk pemberian bimbingan, 

bantuan, petunjuk, arahan, dan motivasi agar siswa dapat efisien dan efektif dalam 

belajar. Subyek atau tenaga yang memberikan bimbingan dalam kegiatan tutorial 

dikenal sebagai tutor. Tutor dapat berasal dari guru atau pengajar, pelatih, pejabat 

struktural, atau bahkan siswa yang dipilih dan ditugaskan tutor untuk membantu 

teman-temannya dalam belajar di kelas. 

1.5.3  Pembelajaran 

Menurut Syaiful Sagala (61: 2009) pembelajaran adalah “membelajarkan 

siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu 

utama keberhasilan pendidikan”. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 

arah. Mengajar dilakukan tutor sebagai pendidik., sedangkan belajar oleh peserta 

didik. Menurut Corey pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan 

seeorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam 

tingkah laku dalam kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi 

tertentu. 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 menyatakan pembelajaran adalah “proses interaksi peserta didik dengan 
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pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Pembelajaran sebagai 

proses belajar yang dibangun oleh tutor untuk mengembangkan kreatifitas berpikir 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 

kemampuan mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. 

1.5.4 Pelatihan  

Menurut Mathis (2002), Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang 

mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Oleh 

karena itu, proses ini terikat dengan berbagai tujuan organisasi, pelatihan dapat 

dipandang secara sempit maupun luas. Secara terbatas, pelatihan menyediakan para 

pegawai dengan pengetahuan yang spesifik dan dapat diketahui serta keterampilan 

yang digunakan dalam pekerjaan mereka saat ini. Terkadang ada batasan yang 

ditarik antara pelatihan dengan pengembangan, dengan pengembangan yang 

bersifat lebih luas dalam cakupan serta memfokuskan pada individu untuk 

mencapai kemampuan baru yang berguna baik bagi pekerjaannya saat ini maupun 

di masa mendatang. 

1.5.5 Kursus 

Dalam pasal 26 ayat (5) dijelaskan bahwa Kursus dan pelatihan 

diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, 

keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, 

mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu kembali diperlengkapdalam pasal 103 ayat 

(1) PP No. 17 tahun 2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan 
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bahwa kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat dalam rangka untuk 

mengembangkan kepribadian profesional dan untuk meningkatkan kompetensi 

vokasional dari peserta didik kursus. 

Program-program yang dapat diselenggarakan oleh lembaga kursus dan 

pelatihan seperti yang tertuang dalam pasal 103 ayat (2) PP No. 17 tahun 2010 

tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan adalah antara lain sebagai 

berikut: pendidikan kecakapan hidup; pendidikan kepemudaan; pendidikan 

pemberdayaan perempuan; pendidikan keaksaraan; pendidikan keterampilan kerja; 

pendidikan kesetaraan dan/atau; pendidikan nonformal lain yang diperlukan 

masyarakat. 

  

https://lenterakecil.com/syarat-menyelenggarakan-lembaga-kursus/
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Konsep Peran Tutor 

2.1.1 Definisi Peran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa peran adalah 

orang yang menjadi atau melakukan sesuatu yang khas, atau “perangkat tingkah 

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat”. Menurut 

Hamalik (2007: 33) peran adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-

ciri khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu. Berdasarkan 

pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu pola tingkah laku 

yang merupakan ciri-ciri khas yang dimiliki seseorang sebagai pekerjaan atau 

jabatan yang berkedudukan di masyarakat.  

Peran menurut Soekanto (2009:212-213) adalah proses dinamis kedudukan 

(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan 

dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat 

dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.  

Dougherty & Pritchard tahun 1985 (dalam Bauer 2003: 56) mengemukakan 

bahwa relevansi suatu peran itu akan bergantung pada penekanan peran tersebut 

oleh para penilai dan pengamat (biasanya supervisor dan kepala sekolah) terhadap 

produk atau outcome yang dihasilkan.  Dalam hal ini, strategi dan struktur 

organisasi juga terbukti mempengaruhi peran dan persepsi peran atau role 
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perception (Kahn, et al., 1964; Oswald, Mossholder, & Harris, 1997 dalam 

Bauer, 2003: 58). 

Levinson (dalam Soekanto 2009:213) mengatakan peranan mencakup tiga 

hal yaitu: 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 

peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu 

dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat.  

Sedangkan peran ideal, dapat diterjemahkan sebagai peran yang diharapkan 

dilakukan oleh pemegang peranan tersebut. Misalnya dinas perhubungan sebagai 

suatu organisasi formal tertentu diharapkan berfungsi dalam penegakan hukum 

dapat bertindak sebagai pengayom bagi masyarakat dalam rangka mewujudkan 

ketertiban, keamanan yang mempunyai tujuan akhir kesejahteraan masyarakat, 

artinya peranan yang nyata, (Soerjono Soekamto).  Peran merupakan aspek dinamis 

dari kedudukan (status) yang dimiliki oleh seseorang, sedangkan status merupakan 

sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang 

melakukan hak-hak dan kewajiban kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka 

ia menjalankan suatu fungsi.   
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Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku 

tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga 

mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan 

hakekatnya tidak ada perbedaan, baik yang dimainkan / diperankan pimpinan 

tingkat atas, menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang sama   

Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang 

menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-syarat peran mencangkup 3 

(tiga) hal, yaitu : Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

kemasyarakatan. 

Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu 

jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup 

berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara 

anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang lainnya. 

Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling ketergantungan. Dalam kehidupan 

bermasyarakat itu munculah apa yang dinamakan peran (role). Peran merupakan 

aspek yang dinamis dari kedudukan seseorang, apabila seseorang melaksanakan 

hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang yang 

bersangkutan menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan pemahaman yang 

lebih jelas ada baiknya terlebih dahulu kita pahami tentang pengertian peran, 

(Miftah Thoha, 1997).  

 



19 

 

 
  

2.1.2 Tutor 

Pencapaian keberhasilan dalam pendidikan tidak terlepas dari peran pendidik 

yang menjadi sumber belajar peserta didik dalam upaya pembelajaran. Sesuai 

dengan PPRI No. 17 Tahun 2010, yang menyatakan bahwa “Pendidik merupakan 

tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai tutor, dosen, konselor, pamong 

belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 

dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan”. 

Menurut UUSPN No 20 Tahun 2003 Pasal 29 ayat 2 menyatakan bahwa tutor 

adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan 

serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi 

pendidik pada perguruan tinggi. 

Hamalik (1991:73) (dalam Abi Masiku (2003:10)) mengemukakan  bahwa 

tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk pemberian bimbingan, 

bantuan, petunjuk, arahan, dan motivasi agar siswa dapat efisien dan efektif dalam 

belajar. Subyek atau tenaga yang memberikan bimbingan dalam kegiatan tutorial 

dikenal sebagai tutor. Tutor dapat berasal dari guru atau pengajar, pelatih, pejabat 

struktural, atau bahkan siswa yang dipilih dan ditugaskan tutor untuk membantu 

teman-temannya dalam belajar di kelas. 

Mahi (2005:17) menyatakan bahwa tutor adalah mitra dan pembimbing 

warga belajar yang menempatkan dirinya sebagai sumber belajar, yang berarti pula 

pengelolaan pembelajaran berpusat pada warga belajar. Sedangkan menurut 

Siswanto (2013:117) menyatakan bahwa peran tutor, pelatih, instruktur, tutor 
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adalah membimbing, menunjukkan cara atau jalan demi tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Istilah pendidik dalam dunia pendidikan berbeda. Pendidik dalam  pendidikan 

formal dikenal dengan sebutan guru sedangkan dalam pendidikan nonformal lebih 

dikenal dengan sebutan tutor atau pamong belajar. Menurut Mustafa Kamil, 

(2007:13) menyatakan bahwa “tutor dalam pendidikan nonformal adalah orang 

yang profesional yang mempunyai kemampuan, kompetensi dan keterampilan 

dalam mengelola proses pembelajaran”. Pendidik atau tutor pada warga belajar 

adalah orang yang mampu berperan baik sebagai pembimbing belajar, bukan tutor 

yang cenderung memperlakukan warga belajar sebagai obyek pengajaran dan 

cenderung menggurui sebagaimana saat proses pengajaran seperti yang ada 

dilembaga pendidikan persekolahan. Pendidik atau tutor adalah mitra dan 

pembimbing warga belajar. Dengan demikian terjadi hubungan yang efektif antara 

tutor dengan warga belajar dalam proses pembelajaran. 

Pengajaran tutoring merupakan pengajaran melalui kelompok yang terdiri 

atas satu siswa dan satu pengajar (tutor, mentor) atau boleh jadi seorang siswa 

mampu memegang tugas sebagai mentor, bahkan sampai taraf tertentu dapat 

menjadi tutor (Winkel, 1996:401). 

Secara singkat pengertian tutor dapat diartikan sebagai orang yang 

memberikan tutorial atau tutoring, sedangkan tutorial atau tutoring adalah 

bimbingan yang dapat berupa bantuan, petunjuk, arahan ataupun motivasi baik 

secara individu maupun kelompok dengan tujuan agar siswa dapat lebih efisien dan 
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efektif dalam kegiatan pembelajaran sehingga tujuan dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut dapat tercapai dengan baik. 

2.1.3 Fungsi Tutor 

Cece Wijaya dalam Wahyudin et.al (2007:9.33) juga menyatakan ada 3 tugas 

dan tanggung jawab pokok profesi tutor yaitu: tutor sebagai pengajar, pembimbing 

dan administrator kelas. Sebagai pengajar, tutor lebih menekankan pada tugas 

dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran. Oleh karena itu, ia 

dituntut untuk memiliki seperangkat pengetahuan dan ketrampilan teknik mengajar, 

disamping menguasai bahan yang diajarkannya. Sebagai pembimbing, tutor lebih 

menekankan pada tugas memberikan bantuan kepada peserts didik agar dapat 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Sedangkan tugasnya sebagai 

administrator kelas, akan memadukan ketatalaksanaan pengajaran dengan 

ketatalaksanaan pada umumnya. Namun tugas ketatalaksanaan bidang pengajaran 

yang harus  lebih diutamakan oleh tutor. 

Istilah tutor dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran masyarakat yang 

menggunakan metode permainan simulasi, maka fungsi tutor antara lain: 1) 

penyebar pengetahuan; 2) pelatih ketrampilan; 3) perancang pengalaman belajar; 4) 

pelancar proses belajar; 5) sumber belajar (nara sumber); 6) pemimpin kegiatan 

belajar; 7) penjelas tujuan belajar; 8) tutor simulasi; 9) fasilitator. Dalam hal ini 

berarti fungsi pendidikan orang dewasa dapat beragam, tergantung kegiatan dan 

metode yang digunakan. 
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2.1.4 Tugas tutor 

Dalam Undang – Undang Sisdiknas Bab XI  pasal 39, 40 dan 42 dinyatakan 

bahwa tugas tutor adalah merencanakan dan melaksanaakan proses pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, menciptakan suasana 

pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dimanamis, dan dialogis, 

mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

dan memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan 

sesuai dengan kepercayaan yang diberukan kepadanya, memiliki kualifikasi 

minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional.  

Tugas tutor atau pendidik sebagai profesi menurut Uzer (2011:7) meliputi 

mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti 

mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. 

2.1.5 Peran tutor 

Abin Syamsuddin Makmun (2003: 73) mengemukakan bahwa dalam 

pengertian pendidikan secara luas, seorang tutor yang ideal seyogyanya dapat 

berperan sebagai :  

1. Konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma 

kedewasaan;  
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2. Inovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan;  

3. Transmitor (penerus) sistem-sistem nilai tersebut kepada peserta didik;  

4. Transformator (penterjemah) sistem-sistem nilai tersebut melalui 

penjelmaan dalam pribadinya dan perilakunya, dalam proses interaksi 

dengan sasaran didik;  

5. Organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukatif yang dapat 

dipertanggungjawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang 

mengangkat dan menugaskannya) maupun secara moral (kepada sasaran 

didik, serta Tuhan yang menciptakannya). 

Lebih luas lagi Hamid Darmadi (2010:39) mengatakan “pendidik 

mengembangkan peran-peran sebagai ukuran koknitif, sebagai agen moral, sebagai 

inovator, dan kooperatif”. Berdasarkan pernyatan di atas peran tutor dapat berupa 

pendidik, pengajar, pembimbing, inovator dan administrator dengan tujuan untuk 

mengubah kearah yang lebih baik pada aspek koknitif, afektif, dan psikomotor yang 

ada pada siswa. Sedangkan menurut Nana Sudjana (1996: 32-35), peranan tutor 

dalam pengajaran adalah:  

1. informator, artinya memberikan informasi tentang perkembangan  ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

2. Fasilitator belajar, artinya memberikan kemudahan-kemudahan kepada 

siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya.  

3. Moderator belajar, artinya sebagai pengatur urusan kegiatan belajar 

siswa.  
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4. Motivator belajar, artinya pendorong agar siswa mau melakukan kegiatan 

belajar.  

5. Evaluator belajar, artinya sebagai penilai yang objektif dan konfrehensif.  

Dengan mengoptimalkan peran tutor dalam pembelajaran tentunya hal 

tersebut akan memaksimalkan dalam penyampaian materi serta membuat siswa 

mudah menerima serta memahami apa yang disampaikan oleh tutor. Dengan 

memahami materi yang disampaikan tutor tentunya harapan kedepannya siswa 

dapat menerapkan ilmu yang didapat tersebut dalam kehidupan. Syaiful Bahri 

Djamarah (2009: 34) juga menyatakan pendapatnya bahwa:   

Banyak peranan yang diperlukan tutor sebagai pendidik, atau siapa saja yang 

telah menerjunkan diri menjadi tutor. Semua peran yang diharapkan dari tutor 

seperti disebutkan dibawah ini:  

1. Korektor, sebagai korektor tutor harus bisa membedakan mana nilai yang 

baik dan mana nilai yang buruk. Semua nilai yang baik harus tutor 

pertahankan dan nilai yang buruk harus dihilangkan dari watak siswa.  

2. Inspirator, tutor harus mampu memberikan ilham yang baik bagi kemajuan 

belajar siswa. tutor harus memberi petunjuk bagaimana cara belajar yang 

baik.  

3. Informator, tutor harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap 

mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum.  
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4. Organisator, dalam bidang ini tutor memiliki kegiatan pengelolaan 

kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender 

akademik, dan sebagainya.  

5. Motivator, tutor hendaknya dapat mendorong siswa agar bergairah dan 

aktif dalam belajar.  

6. Inisiator, tutor harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam 

pendidikan dan pengajaran. 

7. Fasilitator, tutor hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan kemudahan kegiatan belajar siswa.  

8. Pembimbing, peran ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran tutor di 

sekolah adalah untuk membimbing siswa menjadi manusia dewasa.  

9. Demonstrator, dalam interaksi edukatif, untuk bahan pelajaran yang sukar 

dipahami siswa, tutor harus berusaha membantu dengan cara 

memperagakan apa yang diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang 

tutor inginkan sejalan dengan  pemahaman siswa.  

10. Pengelola kelas, tutor hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, 

karena akan menunjang jalanya interaksi edukatif.  

11. Mediator. ketrampilan tutor dalam menggunakan media yang disesuaikan 

dengan pencapaian tujuan belajar dapat digunakan sebagai penengah 

dalam proses belajar siswa.  

12. Supervisor, tutor hendaknya dapat membantu, memperbaiki, dan menilai 

secara kritis terhadap proses pengajaran.  
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13. Evaluator, tutor dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan 

jujur, dengan pemberian penilaian, yang menyentuh aspek ekstrinsik dan 

intrinsik.  

Dilihat dari pendapat di atas maka dapat kita tarik kesimpulan, bahwa peranan 

tutor meliputi sebagai demonstrator, pengelola kelas, korektor, inspirator, 

informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, 

mediator, supervisor, evaluator yangkesemuanya itu sangat penting dalam 

mendukung dan memperlancar proses belajar-mengajar.  

Setiap proses pembelajaran tentunya akan selalu menghasilkan hasil belajar 

yang telah dicapai oleh individu yang belajar tersebut berupa hasil kualitatif dalam 

bentuk prilaku maupun kuantitatif dalam bentuk nilai. Untuk mencapai hasil belajar 

tersebut pada setiap kegiatan pembelajaran, tutor dituntut untuk mampu 

menjalankan perannya secara optimal, yaitu perannya sebagai pengajar, sebagai 

pembina, dan sebagai motivator.  

2.2    Pembelajaran  

2.2.1 Pengertian Pembelajaran 

Menurut Oemar Hamalik (239: 2006) pembelajaran adalah “suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran”. Dari teori-

teori yang dikemukakan banyak ahli tentang pembelajaran, Oemar 

Hamalik mengemukakan 3 (tiga) rumusan yang dianggap lebih maju, yaitu: 

1. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk 

menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. 
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2. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi 

warga masyarakat yang baik. 

3. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi 

kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Rifai (2009:122) menyatakan bahwa pembelajaran adalah serangkaian 

peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar. 

Tujuan perancangan kegiatan pembelajaran adalah untuk memberikan dukungan 

terhadap proses belajar. Setiap komponen pembelajaran hendaknya disusun saling 

berhubungan dan berkaitan dengan proses internal belajar partisipan agar terjadi 

peristiwa belajar. Oleh karena itu pendidik hendaknya benar-benar menguasai cara-

cara merancang proses belajar agar partisipan mampu belajar optimal. 

Definisi pembelajaran menurut Sadiman, dkk., (1986:2) “Belajar (learning) 

adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung 

seumur hidup, sejak ia masih bayi sampai ke liang lahat nanti.” Belajar dapat terjadi 

di rumah, di sekolah, di tempat kerja, di tempat ibadah, dan di masyarakat, serta 

berlangsung dengan cara apa saja, dari apa, bagaimana, dan siapa saja. Salah satu 

tanda seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 

Perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan pengetahuan (kognitif), 

keterampilan (psikomotor), dan perubahan sikap atau tingkah laku (afektif). 

Pembelajaran (instruction) adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik 

belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik (Warsita, 2008:85). 

Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam 

memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta 
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didik (Sadiman dkk, 1986:7). Sedangkan menurut Depdiknas (dalam Warsita, 

2008:85) “Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sikdiknas Pasal 1 Ayat 20, 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar.”  

Dari semua pendapat mengenai pembelajaran menurut para ahli dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu interaksi aktif antara tutor yang 

memberikan bahan pelajaran dengan siswa sebagai objeknya. Proses pembelajaran 

merupakan kegiatan yang didalamnya terdapat sistem rancangan pembelajaran 

hingga menimbulkan sebuah interaksi antara pemateri dengan penerima materi 

(murid/siswa). Adapun beberapa rancangan proses kegiatan pembelajaran yang 

harus diterapkan adalah dengan melakukan pendekatan pembelajaran, strategi 

pembelajaran serta metode pembelajaran.   

2.2.2 Prinsip Pembelajaran 

Rifa’i (2009:32-34) berpendapat bahwa ada beberapa prinsip pembelajaran 

orang dewasa yang harus dipahami  oleh pendidik profesional. Pertama, partisipan 

mempelajari sesuatu karena adanya kebutuhan atau masalah. Kedua, partisipan 

mempelajari cara-cara belajar (learnng how to learn) adalah lebih penting 

dibandingkan dengan perolehan pengetahuan. Ketiga, evaluasi diri (self evaluation) 

merupakan tindakan paling bermakna bagi aktifitas belajar. Keempat, perasaan 

adalah penting di dalam proses belajar, dan belajar tentang cara-cara merasakan 

sesuatu (learning how to feel) adalah penting sebagaimana belajar tentang cara-cara 

memikirkan sesuatu (learning how to think). Kelima, belajar akan terjadi apabila 
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partisipan berada di dalam suasana saling menghormati, menghargai, dan 

mendukung.  

Dalam buku karya Achmad Rifai dan Catharina yang berjudul Psikologi 

Pendidikan (2012:176) secara umum penerapan prinsip belajar perilaku, tampak 

dalam langkah-langkah pembelajaran berikut: 1) menentukan tujuan instruksional; 

2) menganalisis lingkungan kelas termasuk identifikasi entry behavior peserta 

didik; 3) menentukan materi pelajaran; 4) memecahkan materi pelajaran menjadi 

bagian kecil-kecil; 5) menyajikan materi pelajaran; 6) memberikan stimulus yang 

mungkin berupa, pertanyaan, latihan, tugas-tugas; 7) mengamati dan mengkaji 

respon peserta didik; 8) memberikan penguatan (mungkin positif atau negatif); 9) 

memberikan stimulus baru. 

2.2.3 Tujuan Pembelajaran 

Robert F. Mager (1962) mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran adalah 

perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi 

dan tingkat kompetensi tertentu.  Kemp (1977) dan David E. Kapel (1981) 

menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran suatu pernyataan yang spesifik yang 

dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan 

untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. 

Henry Ellington (1984) bahwa tujuan pembelajaran adalah pernyataan yang 

diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar. Sementara itu, Oemar Hamalik 

(2005) menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai 

tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsung 

pembelajaran. 
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Meski para ahli memberikan rumusan tujuan pembelajaran yang beragam, 

tetapi semuanya menunjuk pada esensi yang sama, bahwa : 

1. Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau 

kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran; 

2. Tujuan dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau deskripsi yang 

spesifik.  

Dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 tentang Standar Proses 

disebutkan bahwa tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi 

mata pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, petunjuk dalam 

memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur pengajaran, serta menyediakan 

ukuran (standar) untuk mengukur prestasi belajar siswa. 

Upaya merumuskan tujuan pembelajaran dapat memberikan manfaat tertentu, 

baik bagi tutor maupun peserta didik. Nana Syaodih Sukmadinata (2002) 

mengidentifikasi 4 (empat) manfaat dari tujuan pembelajaran, yaitu: 

1. Memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar   

 mengajar kepada siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan 

 belajarnya secara lebih mandiri. 

2. Memudahkan tutor memilih dan menyusun bahan ajar 

3. Membantu memudahkan tutor menentukan kegiatan belajar dan media 

pembelajaran 

4. Memudahkan tutor mengadakan penilaian. 
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2.2.4   Metode Pembelajaran 

2.2.4.1 Pengertian Metode Pembelajaran 

 Dari beberapa definisi menurut para ahli menyebutkan bahwa metode 

pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan oleh pendidik dalam 

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Berikut definisi-definisi menurut para 

ahli : 1) Menurut Sanjaya (2010:147) “metode adalah cara yang digunakan untuk 

melengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 

tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.” 2) Hasibuan dan Moedjiono 

(2013:3) “metode adalah alat yang dapat merupakan bagian dari perangkat alat dan 

cara dalam pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar.”  3) Warsita (2008:273) 

“Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh tutor dalam 

menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.” 

Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

merupakan langkah-langkah dalam proses pembelajaran yang dapat dilakukan oleh 

tutor atau pendidik. Pendidik atau tutor memilih metode yang tepat disesuaikan 

dengan materi pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.Dapat 

disimpulkan dari berbagai pengertian diatas metode pembelajaran adalah cara yang 

dipergunakan oleh para tutor pada saat berlangsungnya pembelajaran, untuk 

mengadakan interaksi tutor dengan siswa. Dalam interaksi ini tutor berperan 

sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima 

atau yang dibimbing.  
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Metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan 

kegiatan belajar siswa. Metode pengajaran dapat digambarkan secara umum yang 

merupakan suatu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk pelaksanaan 

pembelajaran, ada beberapa metode pembelajaran yang dapat dipilih. Setiap metode 

memiliki ciri khas tertentu dalam penggunaannya yang perlu disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Metode pembelajaran yang dapat 

digunakan antara lain metode presentasi, metode diskusi, metode permainan, 

metode simulasi, metode bermain peran, metode tutorial, metode demonstrasi, 

metode penemuan, metdoe latihan, dan metode kerja sama.  

Dalam Warsita (2008:273), “macam-macam metode pembelajaran antara 

lain: metode ceramah; metode pembelajaran terprogram; metode demonstrasi; 

metode imitasi; metode diskusi; metode drill/praktikum dan lain-lain.  Dengan 

demikian, didalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, 

mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.”   

2.2.4.2 Jenis-jenis Metode Pembelajaran 

Metode merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran 

untuk menetukan keberhasilan belajar. Metode merupakan cara yang dipakai 

seorang pengajar/pendidik untuk menyampaikan materi kepada siswa. Pemilihan 

metode pembelajaran pada dasarnya perlu disesuaikan dengan tujuan yang akan 

dicapai oleh siswa/peserta didik. Seorang pendidik tidak hanya memberikan materi 

ataupun penilaian saja namun seorang pendidik perlu memberikan metode yang 

berpengaruh kepada hasil dari proses pembelajaran siswanya. Maka dari itu seorang 

pendidik harus memiliki prinsip-prinsip pengajaran.  
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Berbagai metode harus disiapkan oleh pengajar/pendidik misalnya metode 

pengajaran bervariasi, berencana dan berlanjut terutama dalam pengajaran vokal 

grup, pengajar harus selalu mempunyai ide-ide yang kreatif untuk menunjang dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam bernyanyi. Dalam kegiatan proses 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran vokal lebih membutuhkan proses 

pembelajaran praktek, dapat dibantu dengan alat bantu mengajar seperti piano, 

kegiatan apresiasi dengan cara menonton cd, dan sebagainya. Penjelasan diatas 

adalah sekilas tentang definisi metode pembelajaran secara umum.  

Metode khusus yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat 

digolongkan menjadi dua jenis yaitu jenis metode praktek dan jenis metode teori, 

diantaranya:  

1) Metode Demonstrasi  

Metode demonstrasi merupakan sebuah metode yang dilakakuan oleh 

pengajar dengan cara mencontohkan terlebih dahulu kepada siswa. Misalnya, 

seorang pengajar menyampaikan materi vokal dalam bentuk bernyanyi yang baik 

dan benar. Pengajar memberikan contoh bernyanyi dengan baik sesuai dengan apa 

yang disampaikannya kepada siswa. Menurut Sutikno (2009:96)    Metode 

demonstrasi adalah metode membelajarkan dengan cara memperagakan barang, 

kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung 

maupun melalui penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan pokok 

bahasan yang sedang disajikan.  

Demonstrasi sebagai metode mengajar dimana seorang tutor atau seorang 

demonstrator (orang luar yang sengaja diminta), atau seorang siswa yang 
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memperlihatkan kemampuannya kepada orang lain, misalnya seseorang yang 

mempertunjukkan kemampuannya kepada orang lain dalam benrnyanyi dengan 

tepat. Dalam hal ini demonstrasi yang dimaksud adalah suatu metode mengajar 

yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu, tujuannya agara siswa 

memiliki pengalaman melihat, mendengar, serta dapat menirukan materi yang 

diberikan.   

2) Metode Imitasi 

 Imitasi dapat diartikan sebagai tiruan. Namun menurut Horst Gunter (dalam 

Mi’raj, 2009:17), Gunter mengemukakan bahwa “imitasi meliputi tindakan 

mendengar, dan mengamati keterampilan-keterampilan teknik dan artistic (posisi 

tubuh, pernafasan, diksi, interpretasi) dalam bernyanyi”. Pada penggunaan sebuah 

metode pembelajaran, seorang pengajar vokal tidak cukup dengan hanya 

menggunakan satu metode tetapi harus berbagai metode. Seseorang yang belajar 

vokal dapat terlihat  kemampuannya dengan melihat seberapa jauh penggunaan 

metode yang dilakukan pengajara. Misalnya  pada saat pengajar memberikan satu 

buah lagu yang sama sekali belum diketahui oleh siswa, pengajar menyanyikan 

terlebih dahulu secara keseluruhan untuk memberikan sedikit bayangan kepada 

siswa setelah itu pengajar menyanyikan lagu tersebut per bait yang kemudian siswa 

menirukannya, atau untuk nada-nada yang sulit diterima oleh siswa terlebih dahulu 

pengajar menyanyikan lagu tersebut sehingga siswa dapat mengikuti pengajar dan 

siswa dapat meniru pengajar. Dengan demikian metode pengajaran khususnya pada 

vokal sangatlah penting untuk mencapai hasil yang diinginkan, pengajar harus 

benar-benar menguasai untuk mencapai sebuah tujuan.  
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3) Metode Ceramah  

Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan 

komunikasi lisan. Metode ceramah menurut Hasibuan dan Moedjiono (1993:13) 

menjelaskan bahwa: Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran 

dengan komunikasi lisan. Pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah 

merupakan seuatu cara belajar-mengajar dimana bahan disajikan oleh tutor secara 

monologue sehingga pembicaraan bersifat satu arah.  

Kelemahan dari metode ini adalah siswa cenderung pasif, dan kurang cocok 

untuk pembentukan keterampilan dan sikap, karena siswa menganggap semua 

informasi yang didapatkan hanya dari pengajar sehingga ada keterbatasan dari 

siswa untuk lebih memperluas informasi yang diberikan pengajar dengan metode 

tersebut. Dalam pembelajaran musik khususnya pembelajaran vokal, metode ini 

biasanya tidak banyak dipakai para pengajar. Namun sebagian pengajar masih ada 

yang menggunakan metode ini yang biasanya dilakukan diawal latihan sebelum 

praktek. Dalam metode ini pengajar memberikan pertanyaan sekilas tentang vokal, 

kemudian dijelaskan tentang vokal khususnya vokal grup.  

Disamping beberapa kelemahan di  atas, metode ceramah juga memilki 

beberapa kelebihan menurut Sanjaya (2010:148) diantaranya: a) Ceramah dapat 

menyajikan materi pelajaran yang luas artinya materi pelajaran yang banyak dapat 

dirangkum atau dijelaskan pokok-pokoknya oleh tutor dalam waktu yang singkat. 

b) Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu ditonjolkan. 

Artinya, tutor dapat mengatur pokok-pokok materi yang mana yang perlu 

ditekankan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. c) Melalui 
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ceramah, tutor dapat mengontrol keadaan kelas oleh karena sepenuhnya kelas 

merupakan tanggung jawab tutor yang memberikan ceramah.  

4) Metode Latihan/Drill  

Metode latihan penyampaian materi pengajarannya melalui proses latihan 

untuk menanamkan suatu kebiasaan. Menurut Sagala (2005:217) mengemukakan 

bahwa: Metode latihan (driil) atau metode training merupakan suatu cara mengajar 

yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana 

untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.   

Dari pernyataan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa metode latihan ini 

dapat digunakan dalam pembelajaran musik, karena dalam metode ini dapat melatih 

keterampilan dan ketangkasan, terutama dalam memainkan alat musik, baik secara 

individu maupun secara bersama-sama atau berkelompok. 

2.3   Pelatihan 

2.3.1 Pengertian Pelatihan 

Dalam penjelasan pasal 26 ayat 5 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, 

dijelaskan bahwa kursus dan pelatihan adalah bentuk pendidikan berkelanjutan 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dengan penekanan pada 

penguasaan keterampilan,standar kompetensi, pengembangan sikap kewirausahaan 

serta pengembangan kepribadian profesional 

Sikula dalam Sumantri (2000:2) mengartikan pelatihan sebagai: “proses 

pendidikan jangka pendek yang menggunakan cara dan prosedur yang sistematis 

dan terorganisir. Para peserta pelatihan akan mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan yang sifatnya praktis untuk tujuan tertentu”. Menurut Good, 1973 
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pelatihan adalah suatu proses membantu orang lain dalam memperoleh skill dan 

pengetahuan (M. Saleh Marzuki, 1992 : 5). Sedangkan Michael J. Jucius dalam 

Moekijat (1991 : 2) menjelaskan istilah latihan untuk menunjukkan setiap proses 

untuk mengembangkan bakat, keterampilan dan kemampuan pegawai guna 

menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tertentu.  

Veithzal Rivai (2004:226) menegaskan bahwa “pelatihan adalah proses 

sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.  

Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaan saat ini. Pelatihan memiliki orientasi saat ini dan membantu pegawai 

untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil melaksanakan 

pekerjaan”.  

Hadari Nawawi (1997) menyatakan bahwa pelatihan pada dasarnya adalah 

proses memberikan bantuan bagi para pekerja untuk menguasai keterampilan 

khusus atau membantu untuk memperbaiki kekurangannya dalam melaksanakan 

pekerjaan. Fokus kegiatannya adalah untuk meningkatkan kemampuan kerja dalam 

memenuhi kebutuhan tuntutan cara bekerja yang paling efektif pada masa sekarang. 

Ernesto A. Franco (1991) mengemukakan pelatihan adalah suatu tindakan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang pegawai yang 

melaksanakan pekerjaan tertentu. Dalam PP RI nomor 71 tahun 1991 pasal 1 

disebutkan latihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memperoleh, 

meningkatkan serta mengembangkan produktivitas, disiplin, sikap kerja dan etos 

kerja pada tingkat keterampilan tertentu berdasarkan persyaratan jabatan tertentu 

yang pelaksanaannya lebih mengutamakan praktek dari pada teori. 
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa pelatihan merupakan 

salah satu upaya dalam memberikan suatu proses bantuan bagi para pekerja supaya 

dapat terlatih dalam menyelesaikan suatu masalah. 

2.3.2 Tujuan Pelatihan 

Tujuan Pelatihan menurut Moekijat (1993 : 2) sebagai berikut :  

2.3.2.1 Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 

dengan lebih cepat dan lebih efektif,  

2.3.2.2 Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan secara rasional, 

2.3.2.3 Dan untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan 

kerjasama dengan teman-teman pegawai dan dengan manajemen (pimpinan). 

Menurut Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana (1995 : 223) adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan serta meningkatkan 

kualitas dan produktivitas organisasi secara keseluruhan, dengan kata lain tujuan 

pelatihan adalah meningkatkan kinerja dan pada gilirannya akan meningkatkan 

daya saing. 

Menurut Carrel dalam Salinding (2011:15) mengemukakan delapan tujuan 

utama program pelatihan antara lain: a. Memperbaiki kinerja. b. Meningkatkan 

keterampilan karyawan. c. Menghindari Keusangan manajerial. d. Memecahkan 

permasalahan. e. Orientasi karyawan baru. f. Persiapan promosi dan keberhasilan 

manajerial g. Memperbaiki kepuasan untuk kebutuha h. pengembangan personel 

karyawannya, maka perlu terlebih dahulu dijelaskan apa yang menjadi sasaran 
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daripada pelatihan tersebut. Dalam pelatihan tersebut ada beberapa sasaran utama 

yang ingin dicapai. 

Menurut Umar dalam Salinding (2011:16) mengemukakan bahwa: “Program 

pelatihan bertujuan untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan 

teknik pelaksanaan kerja untuk kebutuhan sekarang”. 

2.3.3 Prinsip-prinsip Pelatihan 

Menurut Sofiyandi dalam Probosemi (2011:22) mengemukakan lima prinsip 

pelatihan sebagai berikut:  

a. Participation, artinya dalam pelaksanaan pelatihan para harus ikut aktif karena 

dengan partisipasi peserta akan lebih cepat menguasai dan mengetahui berbagai 

materi yang diberikan.  

b. Repetition, artinya senantiasa dilakukan secara berulang karena dengan ulangan-

ulangan ini peserta akan lebih cepat untuk memenuhi dan mengingat apa yang telah 

diberikan.  

c. Relevance, artinya harus saling berhubungan sebagai contoh para peserta 

pelatihan terlebih dahulu diberikan penjelasan secara umum tentang suatu 

pekerjaan sebelum mereka mempelajari hal-hal khusus dari pekerjaan tersebut.  

d. Transference, artinya program pelatihan harus disesuaikan dengan kebutuhan-

kebutuhan yang nantinya akan dihadapi dalam pekerjaan yang sebenarnya.  

e. Feedback, artinya setiap program pelatihan yang dilaksanakan selalu dibutuhkan 

umpan balik yaitu untuk mengukur sejauh mana keberhasilan dari program 

pelatihan tersebut. 
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2.3.4 Kebutuhan Pelatihan 

Menurut Rifai (2005:233), pelatihan akan berhasil jika proses mengisi 

kebutuhan pelatihan yang benar.  Pada dasarnya kebutuhan itu adalah untuk 

memenuhi kekurangan pengetahuan, meningkatkan keterampilan, atau sikap 

dengan masing-masing kadar yang bervariasi.  Kebutuhan pelatihan dapat 

digolongkan menjadi: 

1. Kebutuhan memenuhi tuntutan sekarang.  Kebutuhan ini biasanya dapat dikenali 

dari prestasi karyawannya yang tidak sesuai dengan standar hasil kerja yang 

dituntut pada jabatan itu. 

2. Memenuhi kebutuhan tuntutan jabatan lainnya. Pada tingkat hierarki manapun 

dalam perusahaan sering dilakukan rotasi jabatan.  Alasannya bermacam-macam, 

ada yang menyebutkan untuk mengatasi kejenuhan, ada juga yang menyebutkan 

untuk membentuk orang generalis. 

3. Untuk memenuhi tuntutan perubahan.  Perubahan-perubahan baik intern 

(perubahan sistem, struktur organisasi) maupun ekstern (perubahan teknologi, 

perubahan orientasi bisnis perusahaan) sering memerlukan adanya tambahan 

pengetahuan baru. Meskipun pada saat ini tidak ada persoalan antara kemampuan 

orangnya dengan tuntutan jabatannya, tetapi dalam rangka menghadapi perubahan 

di atas dapat diantisipasi dengan adanya pelatihan yang bersifat potensial. 

2.4    Kursus 

2.4.1 Pengertian Kursus 

Kursus pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan masyarakat atau kursus 

adalah satuan pendidikan luar sekolah yang terdiri atas sekumpulan warga 
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masyarakat yang memberikan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap mental bagi 

warga belajar. Kursus sebagai salah satu satuan pendidikan pada jalur pendidikan 

luar sekolah tugas kelembagaan untuk merealisasikan tujuan pendidikan luar 

sekolah.  

UU SISDIKNAS Bab VI pasal 26 ayat (5) menyatakan bahwa kursus dan  

pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan,  

keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri,  

mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan atau melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. Dari yang dikemukakan diatas dapat diketahui bahwa 

setiap lembaga kursus tentu memiliki peserta kursus sebagai peserta didik. Di 

samping itu dapat diketahui pula adanya hal-hal yang disajikan dalam kegiatan 

kursus tersebut, yaitu pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup dan sikap. 

Keempat aspek tersebut diarahkan untuk: mengembangkan diri, mengembangkan 

profesi, bekerja, usaha mandiri, dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

Peraturan Pemerintah No.73 tahun 1991 tentang pendidikan luar sekolah, 

Pasal 2, ayat 1, yaitu “ melayani warga belajar supaya dapat tumbuh dan 

berkembang sedini mungkin dan sepanjamg hayatnya guna meningkatkan martabat 

dan mutu kehidupannya”(Sihombing, 2001 :89). Sejalan dengan tujuan pendidikan 

luar sekolah maka tujuan penyelenggaraan kursus adalah (1) memperluas 

keikutsertaan masyarakat dalam pemerataan kesempatan belajar, (2) meningkatkan 

mutu masyarakat melalui pendidikan, (3) meningkatkan proses belajar mengajar 

untuk mencapai dayaguna dan hasil guna yang optimal, (4) mempersiapkan warga 



42 

 

 
  

belajar untuk mengembangkan diri pribadinya atau untuk memperoleh kesempatan 

kerja yang lebih besar (Sihombing, 2001 :89).  

Beberapa literatur menyebutkan bahwa Kursus didefinisikan dalam 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda, dan Olahraga 

(Kepdirjen Diklusepora) Nomor: KEP105/E/L/1990 sebagai berikut: Kursus adalah 

satuan pendidikan luar sekolah yang menyediakan berbagai jenis pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap mental bagi warga belajar yang memerlukan bekal dalam 

mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah dan melanjutkan pendidikannya ke 

jenjang yang lebih tinggi. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia bahwa kursus 

didefinisikan adalah pelajaran tentang suatu pengetahuan atau kepandaian yang 

diberikan dalam waktu singkat.  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer bahwa kursus adalah 

pengajaran mengenai kemahiran, kepandaian, keahlian, pengetahuan, dan 

sebagiannya dalam waktu singkat. Menurut pendapat para ahli yang diatas dapat 

disimpulkan bahwa definisi kursus adalah pelayanan warga belajar yang berupa 

pengetahuan, ketrampilan, sikap mental, keahlian, dan kemahiran yang dapat 

dimanfaatkan bagi meningkatkan mutu kehidupan dan menjadi bekal mencari 

nafkah serta dapat dimanfaat untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi dalam waktu yang singkat. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kursus adalah salah 

satu satuan pendidikan nonformal yang mendukung adanya pengetahuan, 

keterampilan, dan keahlian dibidang yang diinginkan sehingga meningkatkan mutu 

kehidupan masyarakat.   



43 

 

 
  

2.4.2 Penyelenggaraan kursus 

Pembinaan terhadap lembaga kursus berarti membantu merencanakan, 

mengatur, mengawasi, dalam usaha meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

mengembangkan pendidikan luar sekolah yang diseleggarakan kursus Diklusemas. 

Ada beberapa tujuan pembinaan kursus anatara lain : 

1) Menyamakan pola pikir dan tindak dalam menjawab tantangan yang ada 

dengan berpedoman pada aturan yang berlaku  

2) Meningkatkan system administrasi kursus 

3) Meningkatkan kemampuan professional dari para tenaga pengajar    

4) Meningkatkan proses pembelajaran untuk mencapai dayaguna dan 

hasilguna secara optimal; 

5) Meningkatkan mutu lulusan peserta kursus dengan kurikulum yang sesuai 

dengan tuntutan pasar   

Tugas dan fungsi pembinaan tersebut dilakukan aparat pemerintah yang 

bertugas di bidang pendidikan luar sekolah, himpunan penyelenggaran kursus, 

himpunan sumber belajar dan penguji dan organisasi-organisasi yang bergerak 

dibidang pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan masyarakat, asosiasi 

profesi, asosiasi penguasaha atau industri, pengguna lulusan kursus, dan pihak lain 

yang terkait. Upaya pembinaan dan pengembangan kursus diarahkan untuk 

memperkuat kemampuan lembaga kursus dalam memberikan pelayanan berbagai 

kursus ketrampilan/kejuruan bagi masyarakat yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah, atau melanjutkan ke tingkat/jenjang 

yang lebih tinggi. Pokok- pokok program pembinaan dan pengembangan kursus 
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antara lain, meliputi: 1) penataan perizinan lembaga kursus, 2) penyususan dan 

pengembangan kurikulum, 3) penataan ujian nasional, 4) program standarisasi, 5) 

pengembangan ketenagaan, 7) program kerjasama lintas-sektoral di berbagai 

bidang pembangunan. 

2.5 Kerangka Berfikir  

Pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang luas seperti dalam pasal 26 

ayat 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003   tentang Sistem Pendidikan Nasional 

terdiri dari pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia diri, pendidikan 

kepemudaaan, pendidikan pemberdayaan perempuan pendidikan keaksaraan, 

pendidikan ketrampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan serta pendidikan 

lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Dilihat dari 

definisi tersebut  dapat dikatakan bahwa pendidikan tidak hanya  berasal dari formal 

saja melainkan dari banyak hal salah satunya mengembangkan keterampilan diri 

sendiri seperti kursus. Kursus pelatihan setir mobil ini hanya bisa dipelajari di dunia 

pendidikan nonformal.  

Di era sekarang ini kursus setir mobil adalah sesuatu yang paling dicari oleh 

masyarakat karena hal tersebut maka kursus setir mobil sudah menjamur diberbagai 

daerah. Namun terlepas dari semua itu tidak semua kursus mempunyai tutor yang 

berpengalaman dan ahli dibidang tersebut. Masih banyak tutor yang hanya 

memberikan pembelajaran seadanya tanpa teori yang jelas, padahal untuk setir 

mobil sendiri banyak hal yang perlu dipelajari dan harus sudah mendapatkan ijin 

terkait. Maka hal yang sangat mendukung pembelajaran itu berlangsung dengan 

baik adalah terutama fasilitas dan tutor. Oleh karena itu dlakukan penelitian tentang 
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peran tutor dalam  pembelajaran warga belajar melalui pembelajaran kursus 

pelatihan setir mobil di LKP  SAHARA yang merupakan salah satu kursus mobil 

terbesar di Demak. Skema kerangka berfikir  akan digambarkan sebagai berikut :   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka Berfkir 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian tentang peran tutor dalam  pembelajaran warga belajar melalui 

pembelajaran pelatihan kursus setir mobil di LKP SAHARA DEMAK ini 

menggunakan penelitian kualitatif karena alasan peneliti ingin mengetahui seberapa 

besar dampak peran tutor dalam keberlangsungan pembelajaran pelatihan tersebut, 

ingin mendeskripsikan secara jelas, memperoleh data yang mendalam dari 

permasalahan penelitian serta apa saja kendala yang dihadapi. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk mengungkapkan kejadian yang ada di lapangan. Prinsip penelitian 

kualitatif untuk mendeskripsikan apa yang terjadi pada sasaran penelitian, baik 

yang berwujud tindakan serta perilaku yang dapt diamati. 

Menurut Moleong (2007:6) adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai 

suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif 

berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti 

dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. 
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3.2    Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian di Jalan Sultan Hadiwijaya desa Mangunjiwan Kecamatan 

Demak Kabupaten Demak, Jawa Tengah 59515 Telp. (0291) 681673 

Alasan dipilihnya lokasi tersebut sebagai tempat penelitan adalah karena 

sesuai dengan judul yang saya teliti sebab hanya di LKP SAHARA lah yang sudah 

lama mendirikan pelatihan setir mobil di Demak mulai tahun 2000 an dan sampai 

sekarang masih berdiri itu membuktikan bahwa LKP SAHARA sangat dipercaya 

dalam pelatihan setir mobil. Selain itu jarak antara rumah dengan lokasi sangat 

dekat kurang lebih hanya 1 km. Karena itulah peneliti lebih memilih meneliti disini 

dibandingkan dengan yang lain. 

3.3    Fokus Penelitian 

Fokus penelitian pada dasarnya merupakan masalah yang bersumber pada 

pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh melalui keputusan 

ilmiah maupun keputusan lainnya (Moleong, 2006: 65). 

Fokus penelitian yang dilaksanakan di dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.3.1. Peran tutor dalam  pembelajaran pelatihan kursus setir mobil di LKP Sahara 

Demak 

3.3.2. Faktor penghambat yang dihadapi tutor dalam  pembelajaran pelatihan setir 

mobil LKP Sahara Demak 

 

 

 

https://www.google.co.id/search?q=lpk+sahara+demak&oq=lpk+sahara+demak&aqs=chrome..69i57j0l2.8802j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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3.4   Sumber Data Penelitian 

3.4.1 Data primer  

Data Primer yaitu data yang didapatkan secara langsung dari subjek dan 

orang-orang yang menjadi informan yang mengetahui pokok permasalahan atau 

objek penelitian. Data ini diperoleh dengan melakukan pengamatan atau observasi 

langsung dan wawancara pada subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah 

dengan 4 peserta didik pelatihan, dan 2 tutor sedangkan dari responden maupun 

informan untuk mencari keterangan yang seobjektif mungkin agar diperoleh data 

yang benar-benar valid. 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumber utama melainkan dari pihak lain penyelenggara kegiatan. Data sekunder 

diperoleh melalui dokumentasi dan pustaka yang menelaah buku-buku ilmiah yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 

3.5   Teknik Pengumpulan data  

Pengumpulan data diperoleh untuk membuktikan dan memperkuat suatu 

penelitian sehingga penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Ada 

beberapa macam metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 

metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Wawancara  

Menurut Lexy J. Moleong pengertian wawancara adalah suatu percakapan 

dengan tujuan-tujuan tertentu. Pada metode ini peneliti dan responden berhadapan 

langsung (face to face) untuk mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan 
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mendapatkan data yang dapat menjelaskan permasalahan penelitian. Menurut 

Koentjaraningrat pengertian wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk 

tugas tertentu, mencoba untuk mendapatkan sebuah informasi dan secara lisan 

pembentukan responden, untuk berkomunikasi secara tatap muka.Jadi dapat 

disimpulkan wawancara adalah percakapan yang dilakukan dua orang atau lebih 

secara langsung atau bertatap muka yang diajukan oleh peneliti dengan menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pedoman wawancara.  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur menurut Sugiyono (2010: 233) digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan 

wawancara pewawancara telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. 

Dengan wawancara terstruktur ini, setiap responden diberi pertanyaan yang sama 

dan pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, peneliti 

dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. Tentunya, 

pengumpul data tersebut harus diberi training agar mempunyai kemampuan yang 

sama. 

3.5.2 Observasi 

Dalam Penelitian kualitatif selain wawancara terdapat juga melalui observasi. 

Peneliti melakukan observasi secara langsung dilapangan untuk mengamati dan 

bisa merasakan langsung kegiatan dilapangan seperti kegiatan pembelajaran, sarana 
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prasarana, media, sumber belajar, dan semua kegiatan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran pelatihan setir mobil untuk memperoleh data yang akurat. 

Observasi adalah sebuah metode yang akurat dan spesifik dalam melakukan 

pengumpulan data serta memiliki tujuan mencari informasi mengenai segala 

kegiatan yang sedang berlangsung untuk dijadikan objek kajian dalam sebuah 

penelitian (Patton). Angrosino dalam Creswell (2007: 231) mengartikan observasi 

adalah memperhatikan fenomena di lapangan melalui kelima indera peneliti, 

seringkali dengan instrumen atau perangkat, dan merekamnya untuk tujuan ilmiah. 

Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipatif yaitu 

peneliti terlibat langsung dengan kegiatan tutor dalam memberikan pembelajaran 

kursus setir mobil kepada warga belajarnya. Dengan observasi partisipatif ini, 

peneliti memperoleh data yang lebih lengkap, akurat, dan sampai pada tingkat 

makna dari setiap peran tutor dalam kegiatan pembelajaran. Data observasi diambil 

menggunakan pedoman observasi berupa lembar catatan lapangan.   

3.5.3 Dokumentasi  

Menurut KBBI definisi dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, 

pengolahan, dan penyimpanan informasi di bidang pengetahuan; pemberian atau 

pengumpulan bukti dari keterangan seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan 

bahan referensi lain. Dokumentasi berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu 

berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental sebagai pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatf 

(Sugiyono, 2012:240). 
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Jadi dapat disimpulkan dokumentasi adalah sebuah pengumpulan data yang 

berupa buku, dokumen, foto, surat kabar, majalah atau agenda lain yang 

berkaitandengan kegiatan yang diteliti. Penelitian ini mengumpulkan metode 

pengumpulan dokumentasi untuk mengumpulkan data berupa gambar, kegiatan 

pembelajaran antara tutor dan warga belajar di kursus setir mobil LKP Sahara. 

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan data 

NO Aspek Sub Aspek Teknik 

1. Lokasi Penelitian Tempat Observasi 

Visi Misi Wawancara 

Dokumentasi 

Sejarah Wawancara 

Dokumentasi 

2. Peran tutor dalam  pelatihan 

setir mobil 

Kegiatan  tutor Wawancara 

3. 

Kendala tutor dalam  pelatihan 

setir mobil 

Proses pelatihan Wawancara 

Peran tutor Wawancara 

Kendala Wawancara 
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3.6 Keabsahan Data 

Kriteria keabsahan data diterapkan dalam rangka membuktikan temuan hasil 

lapangan dengan kenyataan yang diteliti. Menurut Moleong (2007: 324) ada empat 

kriteria yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk keabsahan data, yaitu; (1) 

derajat kepercayaan, (2) keteralihan, (3) kebergantungan, dan (4) kepastian. 

Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

triangulasi. Sugiyono (2012:241) triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data. Teknik triangulasi yang digunakan 

dalam metode ini adalah triangulasi sumber dan metode. Peneliti mengumpulkan 

data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

Gambar 4.1 Triangulasi Teknik 

 

 

 

 

 

Wawancara 

Sumber Data 

Observasi Dokumentasi 
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3.6.1 Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu melalui 

berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara 

dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant 

obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau 

tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara  itu akan menghasilkan 

bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan 

(insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti (Norman K. Denkin). 

Pemilihan triangulasi sumber dalam penelitian ini karena peneliti ingin 

mendapatkan data yang konsisten, tuntas, dan pasti dari sumberyang berbeda-beda 

dengan teknik yang sama. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

keterangan atau informasi yang diberikan oleh subyek dan informan yang berbeda 

dengan melakukan wawancara dan pengamatan langsung di lokasi penelitian.  

3.6.2 Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 

data  dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan 

metode wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi 

yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa 

menggunakan metode wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek 

kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda 

untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi tahap ini dilakukan jika 

data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan 

kebenarannya (Norman K. Denkin). 
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3.7 Teknik Analisa Data 

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah suatu metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

yang dimana peneliti merupakan sebagai instrumen kunci, dari pengambilan sampel 

sumber data yang dilakukan dengan cara purposive dan snowbaal, teknik 

pengumpulan trianggulasi, analisa data yang bersifat induktif atau kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekan pada makna dari generalisasi. Analisis data 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan 

dan Biklen dalam Moleong, 2007: 248).  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini berlangsung dengan proses 

pengumpulan data. Analisis ini terdiri dari tiga jalur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu; reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Langkah-langkah yang ditempuh yaitu : 

3.7.1 Pengumpulan Data 

Proses kegiatan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi utuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh peneliti. 

3.7.2 Reduksi Data 

Menurut Miles & Huberman (1992: 16) sebagaimana ditulis Malik diartikan 

sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=8723268288494436653#editor/target=post;postID=7842404846589262593;onPublishedMenu=allposts;onClosedMenu=allposts;postNum=2;src=postname
http://edukasi.kompasiana.com/2011/02/11/penelitian-kualitatif/
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pengabstakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proyek yang 

berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. 

Reduksi data pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada peran tutor 

dalam meningkatkan faslitas layanan pembelajaran dan kendala apa yang dihadapi 

tutor dalam meningkatkan faslitas layanan pembelajaran. Langkah-langkah dalam 

tahap reduksi data, yaitu merangkum data dengan menggambarkan kejadian dan 

situasi di lokasi penelitian, pengkodean, pembuatan catatan, dan meyimpan data.  

3.7.3 Penyajian Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka 

memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Hal ini disebabkan, data akan 

menuntun kita ke arah temuan ilmiah, bila dianalisis dengan teknik-teknik yang 

tepat. Data yang belum dianalisis masih merupakan data mentah. Dalam kegiatan 

penelitian, data mentah akan memberi arti, bila dianalisis dan ditafsirkan. Menurut 

Ardhana12 (dalam Lexy J. Moleong 2002: 103) menjelaskan bahwa analisis data 

adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar. 

3.7.4 Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Simpulan atau verifikasi adalah upaya untuk mencari makna terhadap data 

yang dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang 

sering timbul dan sebagainya. Dalam penarikan kesimpulan didasarkan pada 

reduksi data dan disajikan data yang merupakan jawaban atas masalah yang 

diangkat dalam penelitian. Kesimpulan pada awal yang dikemukakan masih 
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bersifat sementara, akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya (Sugiyono, 2012:252) 

Adapun skema dari analisis data dapat digambarkan melalui berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.2 Teknik analisis data (Miles dan Huberman) 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Lembaga Kursus dan Pelatihan ( LKP ) Sahara 

4.1.1.1 Sejarah Berdirinya LKP Sahara 

Semakin pesatnya perkembangan zaman tak lepas dari kebutuhan akan 

transportasi. Khusunya dari kendaraan roda 4 yaitu mobil dari tahun ke tahun selalu 

mengalami  yang signifikan, bahkan dari penjual mobil menawarkan berbagai 

ragam cara agar dalam penjualan mengalami kenaikan. Maka dari itu LKP sahara 

melihat peluang yang sangat bagus dengan mendirikan pelatihan setir mobil yang 

sudah berdiri sejak tahun 2003 oleh bapak much. Nurcholis, SE, MM selaku 

pemilik LKP Sahara. Nama Sahara sendiri diambil dari nama anak terakhir yang 

bernama Sahara dari dua saudara. Awal berdirinya LKP Sahara adalah membuka 

kursus komputer di daerah Sayung Demak tetapi setelah melihat peluang setir mobil 

maka dibukalah pelatihan setir mobil tersebut di Jl. Sultan Hadiwijaya RT 05 RW 

01 Mangunjiwan Demak. Sejak 15 tahun berdirinya LKP Sahara samapai sekarang 

masih bertahan karena komitmen serta fasilitas yang mendukung menjadi daya tarik 

tersendiri dari LKP Sahara sehingga mampu bertahan dan bersaing di kursus setir 

mobil.  

LKP  sahara memiliki 8 tutor yang berpengalaman dibidangnya dan 

mempunyai sertifikat kompetensi pendidik kursus dan pelatihan pendidikan 

nonformal. LKP Sahara mempunyai ijin LSK (Lembaga Sertifikasi Kompetensi) 

kendaraan bermotor No : 005.SK/LSK.MKB/VII/16.  

57 
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Untuk saat ini LKP Sahara mempunyai banyak sekali cabang berikut daftar 

cabangnya :       

No Alamat Telfon 

1 Jl. Sultan Hadiwijaya (Jl Tembus) 

Mangunjiwan Demak 

(0291) 681673, 

Hp. 085727874779 

2 Komplek Lapangan Tembiring Jogo Indah  

Kel. Jogoloyo Wonosalam Demak 

Hp. 087746274168, 

081225066747 

3 Jl. Raya Welahan  Jepara (Samping Polsek 

Welahan) 

Hp. 085713778474 

4 Jl. Raya Gubug Purwodadi Pilang Wetan 

Kebonagung Demak 

Hp. 085740989087 

5 Jl. Purwodadi – Semarang Ds. Maggarmas 

Godong 

Hp. 087746274168 

6 Jl. Raya Untung Suropati, Plendungan No. 92 

Kuripan Purwodadi 

Hp. 089505593555 

Tabel 4.1 Cabang LKP Sahara 
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4.1.1.2 Profil LKP Sahara 

 Sesuai dengan peran tutor dalam  pembelajaran pelatihan setir mobil di LKP 

Sahara maka berikut gambaran umum tentang tempat pelatihan : 

1. Nama Lembaga : LKP SAHARA 

2. Jenis Program : 1. Kursus Komputer 

2. Pelatihan Setir Mobil 

3. Alamat : Komplek Lapangan Tembiring , DS. 

Jogoloyo, Kec. Wonosalam, Kab Demak 

4. Telepon : (0291) 681673 / Hp 085727872779 

5. 

 

Email / Instagram / 

Facebook 

: LKPSAHARAJATENG@GMAIL.COM 

/@LKP_SAHARA / LKP SAHARA 

STIR MOBIL JATENG 

6. Gedung  : Sewa 

7. Daftar Tutor/Instruktur : 1. Much.Nurcholis Madzid,SE,MM. 

2. Haryono Saputro,S.Si. 

3. Noor Biantoro 

4. Sudarli 

5. Budi Iryanto 

6. Sukidi 

7. Faisal Rifki 

8. Imam Sukresna Setiawan 

9. Ahmad Syarif Hidayatulloh 

mailto:LPKSAHARAJATENG@GMAIL.COM
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8. Denah Lokasi : LKP SAHARA DEMAK 

Komplek Lapangan Tembiring , DS. 

Jogoloyo, Kec. Wonosalam, Kab Demak 

(0291) 681673 / Hp 085727872779, 

Email 

LKPSAHARAJATENG@GMAIL.COM 

4.2 Tabel Profil LKP Sahara Demak 

 

 

4.1 Gambar Lokasi LKP Sahara Demak 

 

 

 

 

 

 

mailto:LPKSAHARAJATENG@GMAIL.COM
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4.1.1.3 Visi, Misi, dan Tujuan LKP SAHARA 

Motto        :  ‘’BERSAMA KAMI MENGGAPAI CITA ” 

Visi : “Mewujudkan masyarakat yang trampil, mandiri, dan mampu 

berkompetisi di Era Global , serta berakhlak mulia.” 

Misi : 

 Melaksanakan program pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan, kecakapan hidup/life skil. 

 Melaksanakan program pembelajaran bagi masyarakat kurang 

mampu (putus sekolah, korban PHK). Agar memiliki ketrampilan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat/peluang kerja. 

 Memperkokoh  lembaga dengan pengembangan program 

perekonomian, dan  kualitas SDM. 

Tujuan : 

 Membantu Pemerintah dalam mengatasi masalah pengangguran dan  

kesejahteraan masyarakat. 

 Membantu masyarakat  untuk dapat berwirausaha/meraih peluang 

kerja. 

 Membantu masyarakat khususnya pengangguran, anak putus 

sekolah, serta korban PHK dalam mencari lapangan kerja baru. 

 Pelatihan dan penempatan kerja di bidang teknisi komputer, operator 

komputer, dan driver (sopir). 
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4.1.1.4 Gambaran Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan prasarana di LKP Sahara secara keseluruhan sudah memadai dan 

sudah layak pakai. Berikut saran dan prasarana yang dimiliki LKP Sahara Demak :  

No Nama Jumlah Kondisi Status 

1 Gedung 1 unit Baik Sewa / Kontrak 

2 Tempat Parkir 1 buah Baik Sewa / Kontrak 

3 Papan Nama 1 buah Baik Milik Sendiri 

4 Mobil 7 unit Baik Milik Sendiri 

5 Trafic cone 10 buah Baik Milik Sendiri 

6 Ruang 

Administrasi : 

Meja 

Kursi 

Lemari 

Printer 

Laptop 

Kipas Angin 

 

2 buah 

4 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

7 Lab. Komputer : 

Komputer set 

White Board 

Kipas Angin  

Meja Komputer 

Kursi 

 

8 set 

1 buah 

1 buah 

8 set 

8 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 
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8. Ruang Teori: 

Kursi Kuliah 

Meja 

Kursi 

White Board 

 

10 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

9 Ruang Tamu : 

Meja 

Kursi 

Kipas Angin 

 

 

1 buah 

1 set 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

10 Ruang Pimpinan : 

Meja 

Kursi 

Lemari 

 

1 buah 

3 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

11 Mushola 1 buah Baik Milik Sendiri 

12 Dapur : 

Kompor 

Meja 

Lemari 

Dispenser 

Galon Aqua 

 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

13. Kamar Mandi 1 buah Baik Milik Sendiri 

14. WC / Toilet 1 buah Baik Milik Sendiri 

4.2 Saran dan Prasarana LKP Sahara Demak 
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.2.1 Peran tutor dalam  pembelajaran pelatihan kursus setir mobil di LKP 

Sahara  Demak 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, dapat di deskripsikan bahwa ada 

5 faktor yang membuat pembelajaran pelatihan menjadi meningkat yaitu adanya 

informator, fasilitator, moderator, motivator dan evaluator. 

4.2.1.1 Informator 

Tutor LKP Sahara selalu memberikan informasi tentang perkembangan 

kemajuan teknologi kepada peserta didik. Informasi yang baik dan efektif 

diperlukan agar peserta didik mampu mengembangkan sisi pengetahuannya yang 

terpenting penguasaan bahasa adalah kunci utama yang harus dimiliki sebagai tutor. 

Tutor yang baik adalah yang mengerti informasi apa yang diperlukan peserta didik 

didik tersebut. Informasi yang diberikan pun tidak hanya cara menyetir saja tetapi 

semua hal yang berkaitan dengan mobil akan dijelaskan oleh tutor baik dari mesin, 

interior, dan eksterior mobil. Semua itu sudah dilakukan oleh tutor LKP Sahara 

karena itu salah satu pedoman yang harus dimiliki.   

Berdasarkan Hasil wawancara yang berkaitan dengan informator sebagai 

salah satu  pembelajaran pelatihan dengan N selaku tutor LKP Sahara Demak 

mengungkapkan bahwa : 

“setiap tutor memang harus memiliki komunikasi yang sangat baik dan 

setiap kata yang dibicarakan harus dipertanggung jawabkan. Tutor yang 

berada di LKP Sahara semuanya mempunyai sertifikat maka dari itu 

tutornya sangat profesional. Setiap peserta didik mendapatkan 1 tutor dalam 

pelatihan dimana itu akan mempermudah pembelajaran setir mobil karena 

materi yang didapatkan akan lebih mudah dipahami. Tutor selalu siap 

apabila peserta didik masih bingung dan perlu penjelasan kembali.”  



65 

 

 
  

 

 

Selanjutnya juga melakukan wawancara dengan UF sebagai salah satu 

peserta didik, ia menjawab dalam wawancara: 

“tutor di LKP Sahara dalam memberikan informasi sudah sangat jelas dan 

mudah dipahami sehingga dapat memberikan pemahaman, serta dalam 

berkomunikasi pun sangat ramah jadi tidak malu apabila ada pertanyaan 

yang ingin ditujukan.” 

 

Sedangkan M, salah satu peserta didik menjawab hal yang sama dalam 

wawancara:  

“iya lumayan jelas informasi yang di berikan oleh tutor. Karena tutor 

menyampaikan materi satu persatu sehingga mudah dipahami.” 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kursus setir mobil LKP 

Sahara dapat diperoleh bahwa informasi yang diberikan tutor sangat mempengaruhi 

pembelajaran pelatihan peserta didik jadi tutor dituntut supaya mampu memberikan 

materi yang baik dan bisa diterima oleh peserta didik.  

Selanjutnya melakukan wawancara kembali mengenai mengapa peserta 

didik lebih memilih pelatihan di LKP Sahara? Kenapa tidak ditempat lain ? serta 

anda mengetahui informasi LKP Sahara dari mana ? Berdasarkan wawancara 

dengan tutor, A memberikan alasan berikut : 

“sebenarnya pelatihan setir mobil di daerah demak cukup banyak akan tetapi 

lebih memilih LKP Sahara karena yang pertama pusat LKP Sahara berada 

di tengah-tengah kota dan banyak cabangnya jadi akses darimana saja 

mudah,  kedua LKP Sahara sudah lama dalam mendirikan setir mobil jadi 

pengalaman lebih diutamakan, ketiga fasilitas mobil sangat baik dan setiap 

tahun mobil ada yang diperbarui sehingga minat peserta didik jadi 

bertambah,  keempat terdapat paket khusus yang bisa dipilih sesuai dengan 

keinginan peserta didik, dan kelima tutor yang berpengalaman dan memiliki 

sertifikat setir mobil. Dan untuk informasi yang didapat peserta didik 

mengenai LKP Sahara biasanya informasi dari mulut ke mulut dan juga 

banyak dari brosur yang disebar.” 
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Kemudian juga menanyakan kepada peserta didik mengenai alasannya 

memilih LKP Sahara sebagai tempat pelatihan mereka. Jawaban B sebagai salah 

satu peserta didik dalam wawancara: 

“saya memilih LKP Sahara kerena memang dekat dengan rumah saya dan 

dengar dari temen yang sudah pernah pelatihan di LKP Sahara memang 

bagus serta biaya yang dikeluarkan tidak terlalu mahal jadi saya lebih 

memilih LKP Sahara dibandingkan  yang lain.” 

  

Sedangakan wawancara U sebgai peserta didik tentang hal yang sama 

menuturkan :  

“saya mengetahui LKP Sahara dari brosur. Dan isi dari brosur sangat 

menarik buat saya. Di brosur berisi biaya kursus yang menurut saya masih 

terjangkau. Dan memang setelah saya mengikuti pelatihan sangat sesuai 

biaya kursus dengan fasilitas apa yang kita dapatkan.” 

 

Berdasarkan wawancara tentang alasan memilih LKP Sahara Demak dalam 

pelatihan setir mobil dapat diperoleh informasi bahwa alasan peserta didik karena 

jarak dan tempat mudah dijangkau karena cabang dari LKP Sahara memang banyak 

jadi sehingga memudahkan peserta didik dalam pelatihan dan untuk tempat 

pelatihan setir mobil sendiri banyak didapatkan di sekitar LKP Sahara. Serta ada 

berbagai macam paket yang bisa dipilih sesuai dengan keinginan peserta didik 

sehingga memudahkan dalam pembelajaran. 

Selanjutnya  melakukan wawancara mengenai hal yang membuat peserta 

didik tertarik dengan setiap materi pembelajaran yan g disampaikan oleh tutor. 

Tutor H menjelaskan hal yang membuat peserta didik tertarik dalam wawancara: 

“setiap tutor pasti punya tata cara mengajar masing-masing sehingga kita 

harus menyesuaikan terhadap peserta didik  tetapi saya dalam menerapkan 

pembelajaran agar tertarik adalah kita menjadi sosok teman terhadap peserta 

didik. Supaya peserta didik lebih memperhatikan tutor serta ada rasa 

humoris agar pembelajaran tidak selalau tegang. Sebagai tutor harus 
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menjalin keakraban agar peserta didik menjadi nyaman dan tidak canggung 

apabila bertanya.” 

 

Kemudian  melakukan wawancara dengan A sebagai salah satu peserta didik 

mengenai hal yang membuat ia tertarik dengan setiap materi pelajaran yang 

disampaikan oleh tutor, A mengungkapkan 

“pokoknya penyampaian dari tutornya itu sangat bagus. Kita seakan kayak 

bicara sama teman tidak ada rasa canggung sama sekali sehingga kita 

nyaman dalam pelatihan. Mau bertanya pun tidak malu-malu dan 

dijelaskan pun secara humoris. Jadi kita betah lama-lama dalam 

pembelajaran. Waktu 2 jam pun untuk pelatihan rasanya tidak terasa.” 

 

 Sedangkan U juga mengungkapkan hal yang hampir sama tentang hal yang 

membuat menarik pembelajaran yaitu : 

 “tutor disini asik buat diajak bercanda. Pasti dalam pembelajaran ada aja 

yang membuat ketawa karenan memang udah ada rasa akrab mungkin  jadi 

memang nyaman saat pelatihan.” 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kursus setir mobil LKP 

Sahara Demak dapat diperoleh informasi bahwa alasan peserta didik yaitu  tutor 

sangat handal dalam memberikan informasi pembelajaran kepada peserta didik dia 

mampu mengetahui bagaimana caranya pembelajaran itu menarik peserta didik 

agar tidak membosankan dan berjalan efektif seperti semestinya sehingga peserta 

didik pun begitu menikmati cara tutor memberikan pembelajaran karena memang 

terasa keakraban dalam pelatihan sehingga tidak ada rasa canggung. 

4.2.1.2  Fasilitator 

 Tutor LKP Sahara membantu mengelola suatu proses pertukaran informasi 

dalam suatu kelompok. Tutor selalu mendengar dan berkomunikasi dengan peserta 

didik serta dapat memimpin dan memandu menggunakan serangkaian materi 
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pembelajaran yang di jelaskan serta dapat memastikan peserta didik memperoleh 

manfaat dari penjelasan tutor. Apabila belum memahami apa yang sudah dijelaskan 

tutor maka tutor akan berusaha menjelaskan kembali. Tutor selalu memberikan 

kenyamanan saat pembelajaran agar peserta didik bisa fokus ke materi yang di 

jelaskan dan tidak terpengaruh dengan keadaan diluar pembelajaran. Sebisa mugkin 

tutor akan melakukan apapun agar suasana pembelajaran selalu menyenangkan 

tidak tegang. Karena peserta didik rata – rata menyukai pembelajaran yang santai 

tetapi tetap mendapatkan ilmu yang banyak. Karena itu tutor selalu memberikan 

materi yang menyenangkan dan ada waktunya untuk bergurau serta waktu untuk 

serius. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan tutor sebagai fasilitator, tutor N 

menjelaskan dalam wawancara: 

 ”Sebagai fasilitator yang baik tutor harus memiliki keterampilan mendengar 

dan berkomunikasi dengan baik, serta dapat memimpin dan memandu orang 

menggunakan serangkaian materi pembelajaran demi memastikan mereka 

memperoleh manfaat maksimal dari materi bersangkutan, memperoleh 

manfaat dari pengetahuan satu sama lain, dan membangun kepercayaan diri 

untuk menggunakan keterampilan dan pengetahuan baru. Di LKP Sahara 

para tutor sudah mempunyai hal itu semua karena memang itu hal wajib 

yang harus dimiliki sehingga tercipta pelatihan yang baik.” 

 Selanjutnya melakukan wawancara terhadap M selaku peserta didik, berikut 

jawabannya : 

 “tutor di LKP Sahara sudah mempunyai rencana yang matang sebelum 

pelatihan sehingga dalam menyampaikan materi tentang pelatihan sangat 

baik sehingga saya sangat paham apa yang dipelajari.”  
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Sejalan dengan pernyataan M, B juga menuturkan hal yang hampir sama :  

 “saat saya sudah melakukan pelatihan, tutor sangat bagus dalam 

menjelaskan materi baik dari teori maupun praktik dan kalaupun saya 

mempunyai pertanyaan pasti bisa menjelaskannya.”  

Berdasarkan hasil wawancara dengan tutor sebagai fasilitator menyebutkan 

bahwa setiap tutor merupakan pendengar yang aktif, sangat terbuka terhadap 

gagasan, pengalaman, dan pengetahuan orang lain, serta mampu merangkum 

diskusi, dan menafsirkan makna dengan akurat. Itu hal yang harus dikuasai oleh 

tutor sebagai fasilitator yang baik. Dan tutor di LKP Sahara sudah baik dalam hal 

fasilitator tetapi memang harus lebih ditingkatkan lagi.   

 Selanjutnya melakukan wawancara dengan tutor mengenai suasana dalam 

pembelajaran agar tidak cepat bosan saat pelatihan. H menjelaskan :  

 “apabila peserta didik sudah keliatan mulai bosan saya biasanya berpindah 

tempat pelatihan agar suasana jadi kembali kondusif dan juga biasanya saya 

becanda dengan peserta didik. Tapi jarang peserta didik mengalami rasa 

bosan karena memang peserta disini sangat menikmati dan sangat antusias 

dalam mengikuti pelatihan.”  

Kemudian melakukan wawancara dengan U tentang suasana dalam 

pembelajaran, beliau menuturkan : 

“suasana dalam pembelajaran nyaman sekali tidak ada rasa bosan yang saya 

rasakan karena dalam setiap pelatihan tempatnya selalu berbeda dan tutor 

pun dalam melatih sangat baik.” 

Lalu melaukan wawancara kembali dengan A, beliau menjelaskan :  

“tutor sangat baik dalam penyampain materi. Kalau berbicara rasa bosan 

hampir tidak terasa bosan karena penyampaian materinya bagus.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tutor tentang upaya yang tutor 

lakukan untuk membuat peserta didik agar tidak mudah bosan dengan materi yang 
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disampaikan oleh tutor, sehingga dapat diperoleh informasi bahwa tutor selalu 

punya cara tersendiri apabila peserta didik merasa bosan. Biasanya peserta didik 

akan bosan apabila materi yang diberikan tidak menarik sehingga tutor dalam 

menyampaikan materi selalu dilakukan dengan cara praktik karena memang itu 

akan membuat peserta didik lebih memperhatikan pembelajaran. tutor juga selalu 

memberikan rasa humoris saat pembelajaran berlangsung dan itu memang efektif. 

Berikutnya melakukan wawancara lagi kepada N tentang fasilitas yang 

didapat di LKP Sahara : 

“fasilitas yang didapatkan tergantung paket yang dipilih. Adapun contoh 

paket khusus yang memiliki fasilitas privat ( 1 peserta didik, 1 mobil, 1 

instruktur), jadwal bisa diatur via telepon, dan dibimbing instrukur yang 

berpengalaman. Serta mendapatkan SIM langsung apabila sesuai dengan 

paket yang dipilih. Mobil disini sangat layak dan terawat jadi performa saat 

pelatihan dijamin bagus. Tak lupa dari hal keselamatan semua mobil 

dimodifikasi ada rem tambahan yang berada di tempat duduk depan sebelah 

sopir yang berfungsi apabila peserta didik melakukan gas tambahan secara 

mendadak maka tutor selalu sigap mengerem. Jadi itu memang sudah hal 

wajib yang harus di lakukan.” 

Setelah tutor yang saya wawancarai lalu saya melakukan wawancara ke B 

selaku peserta didik : 

“menurut saya fasilitas yang didapatkan sudah baik tapi itu semua tegantung 

paket yang dipilih sesuai keinginan kita. Tetapi secara keseluruhan memang 

cukup baik. Dari mobil-mobilnya pun masih bagus sesuai standart dan ada 

modifikasi khusus ditempat duduk penumpang sebelah sopir yaitu rem 

tambahan itu sangat bagus.” 

Sedangkan A sebagai peserta didik menjawab dalam wawancara sebagai 

berikut :  

“lumayan memadai sih fasilitas di LKP Sahara. Saya melihat dari fasilitas 

mobil yang dipakai saat pelatihan sudah bagus tetapi tetap ditingkatkan lagi. 

Seperti mobil baru lagi gitu supaya mengikat peserta didik.”  
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     Berdasarkan hasil wawancara dengan tutor tentang fasilitas yang didapat 

peserta didik dalam pelatihan di LKP Sahara , didapat informasi bahwa fasilitas 

yang didapat peserta didik sudah memadai, kebanyakan dari mereka lebih terfokus 

ke fasilitas mobilnya yang sudah baik karena memang LKP Sahara lebih terfokus 

ke sarana prasarana sehingga lebih memikat peserta didik agar mau pelatihan di 

LKP Sahara. 

4.2.1.3  Moderator 

  Tutor di LKP Sahara sebagai peran moderator selalu memandu, mengatur 

dan mengawasi pembelajaran kepada peserta didik karena apabila secara tidak 

langsung tutor tidak bisa memandu maka pembelajaran tidak akan terlaksana 

dengan baik. Tutor selalu memberikan pertanyaan kepada peserta didik tentang 

pengetahuan setir mobil contohnya dari keadaan pertama kali memasuki mobil lalu 

posisi duduk yang benar, men starter yang benar, melihat indicator mobil, cara 

memegang setir mobil yang sesuai dengan kenyamanan peserta didik dan masih 

banyak lagi. Semua hal yang berkaitan dengan setir mobil pasti mempunyai tehnik 

khusus jadi tidak semua orang mempunyai tehnik tersebut. Maka peserta didik 

kalau mengikuti pelatihan setir mobil di LKP Sahara pasti mendapat tehnik 

tersebut. Diskusi yang diberikan tutor sudah baik dan mudah dipahami, itu bisa 

dilihat dari peserta didik yang bisa melakukan hal sesuai intruksi tutor. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tutor tentang peran tutor sebagai 

moderator, tutor H menjelaskan dalam wawancara: 

“tutor juga dituntut sebagai moderator buat peserta didik karena dalam 

menjalankan diskusi hanya terjadi kepada tutor maka dari itu tutor satu-

satunya yang bisa diajak diskusi oleh peserta didik. Dan dalam proses 
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diskusi tutor harus jelas sesuai dengan topik yang dibicarakan. Tutor juga 

harus memberikan ide atau masukan untuk peserta didik. 

 

Selain dengan tutor,  juga melakukan wawancara dengan U sebagai peserta 

didik. U menjawab dalam wawancara : 

“dalam menjalankan diskusi kepada saya tutor mampu bekerja dengan 

baik.memandu pelatihan pun juga sudah baik tetapi perlu ditingkatkan lagi 

dalam memberikan topik, kadang saya jadi bingung sehinga perlu dijelaskan 

lagi” 

 

 Sedangkan menurut A selaku peserta didik, dia menuturkan hal sebagai 

berikut :  

 “penjelasan yang diberikan, menjalankan diskusi, bertanya semuanya sudah 

cukup baik jadi tidak ada masalah dalam moderator seorang tutor.” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan tutor sebagai moderator menyebutkan 

bahwa tutor sudah sangat menguasainya. Dilihat dari semua keterangan peserta 

didik yang menyebutkan kalau tutor di LKP Sahara memang sudah baik. Maka dari 

itu peserta didik lebih memperhatikan diskusi yang diberikan tutor dan  

pembelajaran pun akan tercipta. 

 Selanjutnya melakukan wawancara kembali tentang tutor dalam 

menjelaskan materi mudah dipahami. Tutor B menjelaskan :  

 “dalam menjelaskan suatu materi pembelajaran setiap orang itu berbeda-

beda tetapi bagaimana cara untuk melakukan yang kita bisa supaya peserta 

didik itu  memahami dari materi yang ada. Kalau dari saya apabila dari 

secara lisan peserta didik belum paham maka sayamemberikan penjelasan 

secara tulisan dan gambar. Contoh saja ketika ada materi tentang jarak batas 

kecepatan pasti peserta didik merasa kebingungan karena tidak ada gambar 

nyatanya, maka dari itu dibuatkan lah secara tulisan dan gambar. Seperti ini 

apabila kecepatan kita saat mengendarai mobil 40 km berapa jarak aman 

kita dibelakang? Jadi ada rumusnya (kecepatan mobil : 4 + 2). Tadi 

kecepatan mobil 40 : 4 + 2 = 12, jadi batas minimal kita saat dibelakang 

mobil dengan kecepatan 40 km berjarak 12 M. Ini berfungi saat adanya 

pengereman mendadak didepan dan apabila kita sudah mengetahui ilmu ini 

maka kita bisa menghindari dengan batas kecepatan tersebut.” 
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 lalu melakukan wawancara kepada U selaku pseserta didik LKP Sahara. U 

menjelaskan : 

 “Iya mudah saya pahami karena kadang juga di jelaskan dan diberikan 

gambaran seperti saat tutor menjelaskan tentang interior mobil beliau tidak 

hanya menjelaskan saja tetapi dengan menunjukkan tempatnya, fungi 

kegunaan, resiko dan masih banyak lagi. Jadi saya paham walaupun belum 

semuanya.” 

 

 sejalan dengan pernyataan U, A juga menuturkan hal yang hampir sama. 

beliau menjelaskan :  

 “saya sangat suka saat tutor menjelaskan materi. Jadi tutor tidak hanya 

menjelaskan saja melainkan dengan menunjukkannya. Karena saya baru 

pertama kali pelatihan mobil jadi saya sangat aktif bertanya dan tutor dengan 

senang hati dan sabar menjelaskan.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tentang tutor dalam menjelaskan materi yang 

mudah dipahami dengan peserta didik, diperoleh informasi bahwa penjelasan yang 

dilakukan tutor sangat baik. Tutor selalu memberikan contoh dalam proses diskusi 

jadi apa yang dipelajari langsung dipraktikan.  

 Terakhir melakukan wawancara lagi tentang bagaimana tutor supaya 

peserta didik bisa fokus mendengarkan. N menuturkan : 

“cara yang dilakukan tutor agar peserta didik dapat fokus dalam 

mendengarkan saat pembelajaran adalah dengan cara kita selaku tutor selalu 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik atau dapat dibilang mengulas 

materi tentang pembelajaran yang dilakukan hari ini sehingga peserta didik 

lebih mudah fokus” 

 

 Lalu melakukan wawancara kepada M selaku peserta didik. Beliau 

menjelaskan :  

 “Tutor LKP Sahara memberikan situasi yang menurut saya nyaman dan 

kondusif sehingga saya bisa lebih gampang fokus saat latihan mengemudi 

karena jujur saja ya mas, saya ini orangnya nmudah ngantuk kalo bosan 

hehe” 
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 Selanjutnya melakukan wawancara kembali kepada B selaku peserta didik. 

Berikut penjelasannya :  

 “Tutor LKP Sahara memberikan materi yang bisa membuat peserta didik itu 

tidak tegang jadi selama pelatihan setir mobil tidak selalu serius saat 

pembelajarannya. Tutornya itu jadi ngasi selentingan guyonan-guyonan 

juga jadi misal ada bahan lucu pasti di bahas jadi guyonan alhasil 

pelatihannya ngga tegang dan jadi fokus” 

  

Berdasarkan wawancara mengenai tentang bagaimana tutor supaya peserta 

didik bisa fokus mendengarkan, dapat diperoleh informasi bahwa kebanyakan dari 

peserta didik menyukai cara yang dilakukan tutor supaya peserta didik fokus. 

Sering kali tutor memberikan selingan berupa guyonan yang menyenangkan itu 

sangat diperlukan agar peserta didik nyaman dalam pembelajaran dan maka dari itu 

terciptalah pembelajaran yang efektif. 

4.2.1.4 Motivator 

 Peserta didik selalu dimotivasi oleh tutor setiap saat pembelajaran 

berlangsung. Tutor sebisa mungkin memberikan semangat dengan motivasi agar 

peserta didik selalu bersemangat mengikuti pelatihan. Biasanya tutor memberikan 

motivasi saat sebelum dan sesudah pelatihan sehingga peserta didik mampu berlatih 

dengan baik. walaupun begitu masih ada yang sulit dalam menerima motivasi 

contohnya peserta didik dari orang tua. Kalau dari peserta didik remaja masih 

mudah dalam memberikan motivasi. Solusi yang diterapkan tutor adalah selalu 

memberikan masukan yang sifatnya membuat semangat dalam pelatihan dan juga 

harus sabar dalam menghadapinya. Itu salah satu kendala yang dihadapi tutor 

pelatihan setir mobil. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan B sebagai Motivator. tutor 

menjelaskan dalam wawancara: 

 “setiap peserta didik pasti dikasih motivasi saat pembelajaran supaya lebih 

giat. Tutor akan melihat seberapa efektifkah motivasi yang diberikan. 

Apabila masih dirasa kurang maka tutor melakukan apa saja yang dia bisa 

agar termotivasi. Motivsi itu sangat penting supaya bisa meningkatkan 

kemampuannya secara maksimal untuk mencapai tujuan tertentu. Cara yang 

dilakukan tutor saat memotivasi adalah dengan memberikan suatu masukan 

atau dorongan yang sifatnya membangun agar peserta didik mampu 

semangat dalam pembelajaran yang disampaikan” 

Selain dengan tutor, juga melakukan wawancara dengan peserta didik 

tentang cara tutor dalam memotivasi. B menjawab dalam wawancara: 

“dengan cara memberikan kata-kata motivasi serta kata-kata dorongan agar 

peserta didik cepat bisa menyetir. Serta memberikan masukan yang sangat 

baik sehingga tidak minder dalam memberikan masukan.” 

 

Selanjutnya melakukan wawancara kembali kepada A sebagai peserta didik. 

Beliau menjawab :  

“cara yang dilakukan adalah mendorong peserta didik supaya lebih giat 

dalam pelatihan.” 

 

Berdasarkan wawancara mengenai tentang cara tutor memotivasi peserta 

didik, dapat diperoleh informasi bahwa setiap peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran selalu diberi motivasi berupa masukan atau dorongan yang 

menimbulkan semangat kepada peserta didik. Tutor mengetahui bagaimana cara 

yang ampuh dalam memotivasi peserta didik. Dan hampir semua peserta 

termotivasi terhadap tutor. 

Selanjutnya melakukan wawancara kepada bapak H tentang apakah 

motivasi itu penting dalam suatu pembelajaran. beliau menjawab :  
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“wah sangat penting sekali agar peserta didik lebih rajin dalam 

pembelajaran dan hasil yang didapatkan akan bagus. Semua tutor juga akan 

memotivasi seluruh peserta didik yang dilatih baik muda sampai tua.” 

 

Berkaitan tentang apakah motivasi itu penting dalam suatu pembelajaran. M 

selaku peserta didik menuturkan :  

“Iya sangat berpengaruh karena dapat membantu memotivasi diri sendiri 

agar cepat lancar menyetir” 

 

Lalu melakukan wawancara kembali kepada U sebagai peserta didik. U 

menjelaskan :  

“Iya sangat berpengaruh dalam pembelajaran apalagi pada saat mood 

peserta didik down itu sangat bermanfaat sekali. Kan kita tidak pernah tau 

mood kita saat pelatihan itu bagaimana maka dari itu motivasi sangat 

penting.” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tentang pentingnya motivasi dalam suatu 

pembelajaran, diperoleh informasi bahwa suatu motivasi harus diperlukan karena 

perannya yang sangat penting untuk menunjang keberhasilan dalam pembelajaran 

dan membuat proses pembelajaran menjadi nyaman. 

Selanjutnya melakukan wawancara mengenai apakah motivasi bisa 

menjadikan semangat dalam proses pembelajaran. N sebagai tutor menjawab dalam 

wawancara: 

“secara tidak langsung motivasi membuat peserta didik menjadi semangat 

dalam pembelajaran. saya bisa mengetahui itu karena saya melihat 

perkembangan peserta didik yang saya ajar selalu bersemangat saat 

dimotivasi. Berarti membuktikan bahwasannya motivasi memang sangat 

mempengaruhi peserta didik.” 

 

Lalu melakukan wawancara kembali kepada U sebagai peserta didik  

tentang apakah motivasi bisa menjadikan semangat dalam proses pembelajaran. 

Beliau menjelaskan :  
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 “iya itu menjadi salah satu faktor penyemangat dalam pelatihan tetapi tetap 

dari kita sendiri apakah akan menjadi semangat atau tidak. Walaupun tutor 

sudah memotivasi dan peserta didik mengindahkannya maka peserta didik 

pun tidak akan termotivasi.” 

Selanjutnya mewawancarai M sebagai peserta didik. Beliau menuturkan 

sebagai berikut :  

“sangat bisa jadi penyemangat karena fungsi motivasi memang seperti itu. 

Apalagi saya kalau dimotivasi langsung semangat walaupun sudah tua. 

Karena memang tekad saya ingin bisa mengendarai mobil jadi memang 

sangat semangat.”  

Berdasarkan hasil wawancara tentang apakah motivasi bisa menjadikan 

semangat dalam proses pembelajaran, maka diperoleh informasi bahwa bisa 

motivasi menjadikan semangat dalam pembelajaran. tutor sendiri selalu 

memberikan arahan agar dalam pelatihan selalu fokus dan semangat agar peserta 

didik mampu memahami setiap materi yang diberikan. Memang setiap peserta didik 

pasti mempunyai rasa bosan saat pembelajaran tetapi motivasi dari tutorlah yang 

membuat peserta didik menjadi semangat kembali 

4.2.1.5 Evaluator 

Tutor selalu mengevaluasi secara sistematis dan berkelanjutan untuk 

mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan dan menyajikan informasi 

tentang suatu program sebagai dasar membuat keputusan, menyusun kebijakan 

maupun menyusun program selanjutnya. Evaluasi sangat penting perannya karena 

evaluasi membuat suatu hal menjadi lebih baik kedepannya. Seperti hal yang 

dilakukan tutor selalu mengevaluasi sekecil apapun yang dilakukan peserta didik. 

Karena hal sekecil pun dalam setir mobil bisa berakibat fatal diri sendiri maupun 

orang lain. Contoh hal kecil yang sering dilupakan peserta didik dari saat 
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menyalakan mobil harus keadaan gigi netral dan kopling harus diinjak. Hal itu 

sering sekali dilupakan, padahal apabila itu terjadi kesalahan maka saat menyalakan 

mobil saat gigi masih masuk dan kopling tidak diinjak maka mobil akan maju 

dengan sendirinya dan hal tidak menyenangkan pun terjadi. Maka dari itu semua 

evaluasi sangat penting dilakukan setiap saat selesai pembelajaran agar hal tersebut 

bisa diminimalisir. Evaluasi tidak hanya dilakukan oleh peserta didik saja 

melainkan tutor juga ada evaluasi sendiri agar pembelajaran semakin baik 

kedepannya.    

Berdasarkan hasil wawancara dengan tutor N sebagai evaluator. tutor 

menjelaskna dalam wawancara: 

“evaluasi adalah patokan bagaimana peserta didik mendapatkan ilmu yang 

diajarkan. Apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan. Evaluasi sangat 

penting peranannya sehingga tutor bisa melihat kemajuan yang didapat 

peserta didik. Apabila saat dievaluasi dirasa kurang maka tutor harus 

bertanggung jawab dengan memberikan materi lagi sehingga betul-betul 

paham peserta didik. Tutor di LKP Sahara mempunyai patokannya sendiri 

untuk mengevaluasi peserta didik. Setiap materi yang disampaikan tutor 

langsung mengevaluasinya dan apabila ada yang kurang maka harus 

dijelaskan kembali. Maka sebagai evaluator itu sangat penting sekali untuk 

menunjang pembelajaran peserta didik.” 

 

Selain dengan tutor,  juga melakukan wawancara tentang apakah tutor selalu 

mengevaluasi materi saat pelatihan berlangsung dengan A sebagai peserta didik. 

Beliau mengatakan :  

“iya selalu bahkan setiap materi yang diberikan pasti langsung dievaluasi. 

Apabila setiap materi yang diberikan belum menguasai maka akan diulang 

lagi oleh tutor sampai mahir dalam menyetir.” 
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 Lalu melakukan wawancara lagi tentang tentang apakah tutor selalu 

mengevaluasi materi saat pelatihan berlangsung dengan U selaku peserta didik. Dia 

menuturkan :  

 “iya di akhir sesi latihan pasti tutor selalu mengevaluasi teori yang telah 

diberikan. Jadi evaluasi tidak sampai berhari-hari melainkan langsung per 

materi dievaluasi dan menurut saya itu efektif.”  

 

 Berdasarkan hasil wawancara tentang apakah tutor selalu mengevaluasi 

materi saat pelatihan berlangsung, maka dapat diperoleh informasi bahwa  hal yang 

dilakukan tutor sudah sangat baik. Tutor selalu melakukan evaluasi saat selesai 

penyampaian materi agar apa yang dilakukan peserta didik dapat langsung 

dievaluasi dan peserta didik dapat mengetahui hal apa yang dirasa kurang. Para 

peserta didik pun setuju kalau evaluasi dilakukan setelah penyampain materi. 

Selanjutnya melakukan wawancara mengenai bagian apa yang sering sekali 

dievaluasi oleh peserta didik. N sebagai tutor menjawab dalam wawancara: 

  “kalo dari remaja biasanya bagian yang sering sekali dievaluasi adalah 

antara perpindahan gas dengan kopling. Karena memang baru pertama kali 

mengendarai mobil jadi masih maklum. Kalo dari orang tua biasanya Cuma 

satu yang sering dievaluasi yaitu sering lupa bagian-bagian mobil contohnya 

kalau mengendarai mobil gigi satu kekiri depan harusnya dia malah ke 

depan saja, padahal sudah dikasih tau caranya. Memang kalau melatih orang 

tua harus rajin sabar dan selalu diingatkan.”  

 

Berkaitan dengan mengenai bagian apa yang sering sekali dievaluasi oleh 

peserta didik, B sebagai peserta didik menjelaskan dalam wawancara: 

“saya yang sering dievaluasi itu di bagian parkir mopbil. Karena menurut 

saya bagian parkir mobil itu susah kita harus mengira – ngira posisi yang 

pas antara depan samping dan belakang. Kalau masalah kopling dan gas 

saya sudah lancar.” 
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 Sedangkan M sebagai salah satu peserta didik juga menjawab dalam 

wawancara: 

 “saya sering banget dievaluasi antara kopling dan gas karena saya sering 

lupa. Maklum lah udah tua tetapi semangat tidak pudar. Saya juga baru 

pertama kali mengendarai mobil jadi belum bisa pas antara perpindahan gigi 

dan gas.” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tentang bagian apa yang sering sekali 

dievaluasi oleh peserta didik,  maka diperoleh informasi bahwa kebanyakan dari 

peserta didik kurang divagian kopling dan gsa karena memang rata-rata peserta 

didik baru pertama kali mengendarai mobil jadi masih kaku. Dan ada juga yang 

belum bisa memparkirkan mobil karena memang butuh jam terbang yang tinggi 

untuk bisa mahir dalam mengendarai mobil 

 Lalu juga melakukan wawancara mengenai apa yang akan tutor lakukan jika 

hasil evaluasi belum mencapai hasil yang sudah ditetapkan Berkaitan dengan hal 

itu, tutor H menjelaskan dalam wawancara: 

“sebagai tutor yang harus bertanggung jawab apabila belum mencapai hasil 

yang sudah ditetapkan biasanya kita berbicara secara terbuka jadi apa 

masalah peserta didik sehingga belum tercapai hasil yang maksimal. Setelah 

itu kita lakukan pembelajaran secara pelan-pelan sampai paham peserta 

didik. Karena memang tidak semua orang bisa mencapai hasil tergantung 

dengan orang itu sendiri.” 

 

Selanjutnya melakukan wawancara kembali kepada M selaku peserta didik. 

Beliau menuturkan :  

“meminta tutor mengulangi lagi di sesi latihan selanjutnya agar saya cepat 

paham. Jadi setiap materi hari ini nantinya minta diulang lagi pada waktu 

besoknya agar saya tidak lupa.”  
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U sebagai salah satu peserta didik juga menuturkan hal yang sama. U 

mengungkapkan : 

“apabila hasil evaluasi belum mencapai hasil yang diinginkan biasanya tutor 

akan melakukan pembelajaran kembali dihari selanjutnya dan apabila dihari 

bersamaan waktunya masih memungkinkan maka dihari itu juga akan 

dievaluasi ulang.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tentang apa yang akan tutor lakukan jika hasil 

evaluasi belum mencapai hasil yang sudah ditetapkan, maka diperoleh informasi 

bahwa tutor selalu mengevaluasi seluruh kegiatan yang dijalankan. Apabila 

pembelajaran belum mencapai hasil yang maksimal maka tutor akan melakukan 

evaluasi baik dari peserta didik dan juga tutor itu sendiri. Jadi evaluasi tidak melulu 

dari peserta didik melainkan dari LKP Sahara serta tutor yang mengajar.  

4.2.1.6 Kendala yang Dihadapi Tutor dalam  pembelajaran pelatihan setir 

mobil LKP Sahara 

 Didalam pembelajaran pelatihan setir mobil tidak lepas adanya kendala 

yang dihadapi tutor. Tutor LKP Sahara selalu melihat kendala yang dihadapi dan 

langsung dilakukan evaluasi agar kendala tersebut mampu diatasi dengan baik. 

Biasanya kendala yang paling sering adalah tempat lapangan untuk setir mobil yang 

kadang tidak ada karena dari lapangan sendiri masih dilapangan umum jadi kadang 

terhambat di tempat pelatihan. Selain itu faktor lain adalah dari peserta didik  yang 

sulit menerima materi dari turor. Biasanya peserta didik dari kalangan orang tua lah 

yang sering sulit menerima materi karena mungkin sudah faktor umur jadi agak 

pelupa saat melakukan pelatihan. Sehingga tutor harus bersabar dalam 

menghadapinya dan selalu memberikan motivasi agar bersemangat dalam 

pembelajaran. serta yang terakhir kendalanya dari masalah waktu pelatihan yang 
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kadang kurang. Jadi saat pelatihan sudah hampir selesai tetapi peserta didik belum 

menguasai sampai mahir dalam setir mobil. 

 Lalu melakukan wawancara kepada N selaku tutor di LKP Sahara tentang 

kendala yang dihadapi saat pembelajaran pelatihan setir mobil. Beliau mengatakan: 

“kendala yang dihadapi tutor biasanya dimasalah waktu pelatihan yang 

dirasa kurang. Masalah waktu tergantung paket yang dipilih. Kalau di LKP 

Sahara ada berbagai paket dari 7 jam, 10 jam, 12 jam jadi peserta didik 

yang memang belum bisa sama sekali harusnya memilih paket yang 10 

jam karena nanti akan maksimal dalam pelatihan dan kalaupun pingin 

yang lebih mahir ada paketan yang sampai bisa atau tidak terikat waktu 

dan mendapat SIM serta bisa berlatih mobil automatic. Masalah yang 

kedua apabila ada peserta didik yang sulit menerima materi. Karena 

memang tidak jarang ada peserta yang sudah dijelaskan tutor sangat detail 

namun memang daya tanggap peserta didik yang kurang jadi harus sabar 

dan sering memberikan motivasi. Lalu ada masalah dari tempat latihan 

seperti lapangan. Karena kita tidak punya tempat latihan sendiri sehingga 

harus ke tempat tempat lapangan yang kosong sesuai standart. Kendala 

yang dihadapi apabila lapanga tersebut ada acara atau lain sebagainya jadi 

kita harus ke lapangan lain. Kalau baru pertama kali latihan memang harus 

di lapangan terlebih dahulu dan kalau sudah bisa baru latihan langsung 

dijalan tidak apa-apa.” 

 

Lalu melaukan wawancara kepada U selaku peserta didik. Beliau 

mengatakan : 

“kendala yang dihadapi kadang tempat pelatihan selalu berpindah-pindah 

sesuai denga kondisi. Lalu kadang saya meminta kepada tutor untuk 

mengulang materi yang dirasa kurang. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara mengenai kendala yang dihadapi tutor 

dalam  pembelajaran setir mobil di LKP Sahara, maka diperoleh informasi secara 

keseluruhan semua sudah berjalan dengan baik tetapi melihat secara detail terdapat 

beberapa kendala yang terjadi saat pelatihan berlangsung. dari yang lapangan tidak 

menentu, peserta didik yang sulit memahami materi hingga jam pelatihan yang 

dirasa kurang. Tetapi semua itu sudah baik menurut kebanyakan dari peserta didik, 
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karena mereka beranggapan yang lebih terpenting itu fasilitas dan tutor yang 

mengajar. Sehingga cukup rasanya apabila tutor menerangkannya sudah baik maka 

pembelajaran akan berlangsung baik pula maka nantinya akan tercapai  pelatihan 

pembelajaran setir mobil di LKP Sahara.  

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Peran tutor dalam  pembelajaran pelatihan kursus setir mobil di LKP 

Sahara  Demak 

 4.3.1.1 Informator 

 Tutor harus dapat memberikan informasi tentang perkembangan kemajuan 

dan teknologi kepada anak didik. Informasi yang baik dan efektif diperlukan anak 

didik untuk mengembangkan sisi pengetahuannya. Untuk menjadi informator yang 

baik dan efektif, penguasaan bahasa adalah kuncinya. tutor yang baik adalah tutor 

yang mengerti informasi apa yang diperlukan anak didik.  

  Mengoptimalkan peran tutor dalam pembelajaran tentunya hal tersebut 

akan memaksimalkan dalam penyampaian materi serta membuat peserta didik 

mudah menerima serta memahami apa yang disampaikan oleh tutor. Dengan 

memahami materi yang disampaikan tutor tentunya harapan kedepannya peserta 

didik dapat menerapkan ilmu yang didapat tersebut dalam kehidupan. Menurut 

(irawan, 2010) tutor harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, selain memberikan bahan pelajaran untuk setiap mata 

pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. Jadi tugas tutor sebagai 

informator adalah tutor dapat menjadi sebagai sumber informasi kegiatan akademik 

maupun umum. 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kursus setir mobil LKP 

Sahara Demak dapat diperoleh bahwa tutor sudah sangat optimal dalam pemberian 

informasi saat pembelajaran. saat diwawancarai pun peserta didik merasa nyaman 

dan mudah memahami apa yang sedang dijelaskan oleh tutor. Tutor selalu 

memberikan yang terbaik buat peserta didik agar mudah memahami materi serta 

mampu mengaplikasikannya secara langsung baik secara materi ataupun praktik. 

Banyak dari peserta didik mengetahui LKP Sahara dari berbagai informasi yang 

berasal dari brosur, web bahkan dari mulut ke mulut. Tapi kebanyakan peserta didik 

mengetahui informasi dari mulut ke mulut. Peserta didik mengeluhkan informasi 

yang berasal dari brosur dan web kurang jadi memang harus ditingkatkan. Seperti 

yang diucapkan oleh B selaku tutor di LKP Sahara Demak: 

 “iya sebisa mungkin tutor harus memberikan informasi yang mudah 

dipahami oleh peserta didik. Informasi yang diberikan juga harus 

mengikuti perkembangan kemajuan dan teknologi sehingga tutor harus 

selalu up to date. Untuk masalah informasi yang melalui web dan brosur 

memang tutor sendiri mengakui bahwa informasi yang diberikan ke 

masyarakat memang kurang tetapi kita selalu memberikan yang terbaik 

sehingga selalu mengevaluasi apabila terdapat hal-hal yang memang 

dirasa kurang.” 

 

 Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian tentang peran tutor sebagai 

informator adalah tutor selalu memberikan informasi yang jelas dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. Informasi yang diberikan pun selalu menarik untuk 

disimak sehingga tidak membosankan saat pelatihan. Apabila peserta didik sulit 

untuk menerima informasi yang diberikan tutor biasanya tutor selalu menjelaskan 

kembali. Kendala yang dihadapi sebagai informator adalah dari cara pemasaran 

yang dilakukan oleh LKP Sahara jadi untuk pemasaran melalui brosur, web dan lain 

sebagainya sangat kurang karena penyebarannya pun hanya segelintir saja. Tetapi 
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dari banner yang sudah berada di depan dan sekeliling tempat LKP Sahara sudah 

sangat membantu karena tempat yang sangat strategis berada dipinggir jalan 

sehingga pengendara motor ataupun mobil bisa melihat langsung banner LKP 

Sahara. Selain itu peserta didik juga mengetahui LKP Sahara dari mulut ke mulut 

atau info dari orang lain, jadi memang kebanyakan dari peserta didik mengetahui 

info dari teman maupun orang lain karena info yang diberikan mungkin lebih 

spesifik sehingga memilih info dari teman yang juga sudah pernah ikut pelatihan di 

LKP Sahara.   

4.3.1.2 Fasilitator 

 

  Peran fasilitator dalam suatu pembelajaran adalah memandu proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan bukan memberikan 

informasi tentang isi atau materi pembelajaran. Agar aktivitas ”perjalanan” 

kelompok peserta untuk mencapai tujuan pembelajaran berlangsung dengan baik 

maka lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial haruslah 

menyenangkan. Dalam mengatur lingkungan fisik ruang belajar fasilitator dapat 

meminta bantuan dan berkerjasama dengan penyelenggara pelatihan, namun 

lingkungan sosial sangat ditentukan oleh kemampuan individu fasilitator. 

 Maka peranan fasilitator adalah untuk membantu ”bagaimana diskusi 

berlangsung”. Secara singkat, tanggung jawab fasilitator adalah untuk lebih 

mengarahkan perhatian pada kelangsungan ”perjalanan” daripada terhadap ”tempat 

tujuan” (Bacal, 2007). Fasilitator tidak mendefinisikan isi (misalnya menetapkan 

tujuan, menganalisis topik tertentu, membuat rencana, atau melaksanakan), hanya 

mengatur proses (Dhamotharan, 2004). Fasilitator hanyalah pemimpin proses saja, 
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mereka tidak memiliki kewenangan untuk membuat keputusan, atau memberikan 

kontribusi terhadap substansi diskusi. Tugas fasilitator adalah memandu proses 

dalam kelompok, membantu anggota kelompok memperbaiki cara mereka 

berkomunikasi, menyelidiki dan memecahkan masalah dan membuat keputusan 

(Schwartz, 1994 dalam Spangler, 2003). 

 Peran tutor sebagai Fasilitator pelatihan di LKP Sahara sudah siap untuk 

memperkenalkan pelatihan, menjelaskan metodologi dan tujuannya, serta 

menggunakan materi secara kreatif dan penuh pertimbangan untuk mencapai 

kondisi yang baik bagi pembelajaran sehingga peserta dapat berpartisipasi penuh 

dan mampu memadukan pengetahuan dan keterampilan baru dalam ragam alat 

mereka, agar dapat digunakan secara rutin. Tutor mampu menggunakan materi 

pelatihan dalam kaitannya dengan konteks saat ini, sembari memperhitungkan 

kelebihan dan kekurangan para peserta, kebutuhan dan minat mereka, serta 

mendengarkan dan bereaksi setelah mempertimbangkan matang-matang. Dengan 

memandu diskusi, mengajukan pertanyaan bagus, dan lebih mendorong peserta 

menyampaikan gagasannya, fasilitator pelatihan yang baik dapat memperkaya hasil 

pelatihan secara signifikan. Fasilitator pelatihan selalu siap menerima dan 

memberikan masukan mengenai materi pelatihan dari dan kepada pengembang 

pelatihan, serta menyarankan perubahan, penyempurnaan, atau sekadar 

memberikan komentar positif mengenai bagaimana materi berhasil digunakan dan 

diterima dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di LKP Sahara Demak dapat 

disimpulkan bahwa untuk meningkatkan pembelajaran pelatihan setir mobil salah 
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satu yang harus diperlukan adalah adanya peran fasilitator sebagai tutor tersebut. 

Tutor harus memandu, membantu, memperbaiki serta memecahkan materi yang 

sedang diajarkan agar peserta didik mampu menerima materi dengan baik. Tutor di 

LKP Sahara Demak selalu mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan, 

kebutuhan, minat, serta mendengarkan dan bereaksi setelah mempertimbangkan 

matang-matang dari peserta didik. Seperti halnya wawancara dengan tutor N beliau 

mengatakan : 

“saya sebagai tutor harus memberikan yang terbaik untuk peserta didik. 

Baik dari pemberian materi, memandu dan memecahkan masalah dalam 

pembelajaran pelatihan setir mobil. Karena sebagai fasilitator diharapkan 

selalu memberikan materi secara kreatif dan penuh pertimbangan untuk 

mencapai kondisi yang baik bagi pembelajaran sehingga peserta dapat 

berpartisipasi penuh dan mampu memadukan pengetahuan dan 

keterampilan.” 

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian tentang peran tutor sebagai 

informator adalah bahwa tutor selalu memandu agar pembelajaran menjadi efektif 

sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan. Selain itu tutor mempertimbangkan 

dari faktor lingkungan agar pelatihan bisa berjalan dengan baik karena memang 

faktor lingkungan sangat berpengaruh sekali saat pelatihan. Butuh tempat pelatihan 

yang luas seperti lapangan atau tempat parkir yang bisa untuk membuat nyaman 

dalam pelatihan. Tetapi kalau peserta didik sudah bisa dalam mengendarai mobil 

maka pelatihan akan dilakukan dijalan raya langsung sehingga peserta didik tidak 

kaget saat terjun langsung ke jalan jadi harus adaptasi dulu. Tutor sudah tau apakah 

peserta didik sudah layak untuk pelatihan di jalan ataupun belum karena tutor sudah 

mempunyai pedoman tersendiri yang menyatakan peserta didik sudah siap terjun 

ke jalan raya ataupun belum. Pelatihan di jalan raya dengan di lapangan tentunya 
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sangat berbeda, perlu mental dan motivasi yang kuat agar peserta didik benar-benar 

berani, tentunya dengan bantuan tutor yang handal. 

4.3.1.3 Moderator 

 Menurut (Utami, 2012) moderator adalah mampu mengarahkan kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Sehingga mudah untuk mencapai tujuan 

pembelajaranyang telah direncanakan diawal. Selain itu menurut (Munif Chatib : 

2011) adalah seseorang yang memimpin jalannya suatu diskusi agar tepat waktu 

dan terarah dan memastikan bahwa diskusi formal telah berlangsung tanpa masalah 

dan sudah mengikuti aturan atau standart yang berlaku.  

  Agar duskusi berjalan lancar, kondusif serta sesuai aturan maka diperlukan 

seorang moderator yang bertugas memandu, mengatur, menengahi dan mengawasi 

jalannya diskusi. Baik diskusi didunia nyata ataupun dunia maya, keduanya 

memerlukan moderator untuk memandu jalannya diskusi. Untuk menjalankan 

tanggung jawabnya seorang moderator memiliki tugas – tugas tertentu diantaranya 

membuka dan menutup diskusi, mengawasi jalannya diskusi agar tetap seseuai 

dengan topik yang telah ditentukan dan sesuai dengan aturan yang disepakati.  

 Moderator juga harus mampu memberi ide atau masukan untuk memancing 

ketertarikan peserta didik, memberikan bimbingan kepada peserta didik yang masih 

baru mengenai tata cara dan aturan diskusi, mengingatkan peserta didik jika dirasa 

diskusi sudah melenceng dari topik, mengubah atau membuat topik baru jika topik 

sebelumnya dirasa sudah cukup, memberi peringatan kepada peserta didik yang 

dianggap tidak sesuai dengan pembelajran.  
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 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di LKP Sahara Demak dapat 

disimpulkan bahwa hal yang dilakukan tutor sudah baik dalam mengarahkan 

kegiatan pembelajaran, berdiskusi dan memberikan materi. Dalam mengatur 

diskusi antar peserta didik pun dirasa cukup. Respon yang diberikan peserta didik 

saat diberi materi terlihat sangat menikmati pembelajaran. Tutor sudah sangat 

menguasai materi yang diberikan itu terbukti saat peserta didik menanyakan tentang 

detail sesuai pembelajaran yang diajari tutor selalu bisa menjawab. tutor di LKP 

Sahara sudah cukup baik sebagai moderator pembelajaran pelatihan setir mobil. 

Tetapi perlu ditingkatkan lagi agar semakin baik dan mampu bersaing. Seperti 

halnya wawancara dengan tutor H beliau mengatakan : 

 “tutor juga dituntut sebagai moderator buat peserta didik karena dalam 

menjalankan diskusi hanya terjadi kepada tutor maka dari itu tutor satu-

satunya yang bisa diajak diskusi oleh peserta didik. Dan dalam proses 

diskusi tutor harus jelas sesuai dengan topik yang dibicarakan. Tutor juga 

harus memberikan ide atau masukan untuk peserta didik.” 

 

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian tentang peran tutor sebagai 

moderator adalah tutor selalu memberikan materi secara berurutan sesuai dengan 

ketentuan yang sudah ada. Pertama tutor menjelaskan fungsi dan kegunaan tentang 

eksterior bagian - bagian dari mobil seperti mesin, oli, AC, weaper, dan masih 

banyak lagi, lalu menjelskan interior mobil yang terdiri dari instrument panel, air 

bag, steering wheel, parking brake dan masih banyak lagi. Semua itu pasti 

dijelaskan oleh tutor sehingga peserta didik dapat memahami istilah dari mobil dan 

tidak hanya bisa menjalankan mobil saja. Apabila terjadi kesalahan tutor akan 

memberi masukan atau cara bagaimana agar kesalahan itu bisa diminimalisir. Pasti 

dari semua hal itu pseserta didik tidak akan bisa menghafal satu persatu oleh karena 
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itu tutor selalu menawarkan agar peserta didik bisa mencatat atau membuat video 

agar peserta didik bisa mempelajari dirumah atau dimanapun agar selalu ingat saat 

materi tersebut ditanyakan kembali oleh tutor. 

4.3.1.4 Motivator 

   Motivasi merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang dapat 

memicu timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah tingkah laku manusia 

atau individu untuk menuju pada hal yang lebih baik untuk dirinya sendiri. 

Sardiman (1986: 750) menjelaskan motivasi belajar merupakan faktor psikis yang 

bersifat non intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan 

gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Banyak peserta didik yang tidak 

berkembang dalam belajar karena kurangnya motivasi yang dapat mendorong 

semangat peserta didik dalam belajar. Martinis (2007: 219) juga berpendapat bahwa 

motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk 

dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah ketrampilan, pengalaman. 

 Agus Suprijono (2009: 163) menjelaskan motivasi belajar adalah proses 

yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku 

yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Mc. Donald dalam Sardiman (1986: 73) 

mengartikan motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Hamzah (2008: 3) menjelaskan istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat 

diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 

individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, 
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tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan dorongan, 

atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di LKP Sahara Demak dalam 

peran tutor sebagai motivator dapat disimpulkan bahwa motivasi yang sudah 

diberikan tutor LKP Sahara sudah maksimal. Banyak peserta didik yang termotivasi 

sehingga peserta didik menjadi semangat dalam pembelajaran. itu penting 

dilakukan agar materi yang diberikan mampu dipahami secara baik oleh peserta 

didik. Motivasi yang dilakukan tutor adalah dengan cara memberikan kata-kata 

semangat dan dorongan yang membuat peserta didik menjadi bersemangat. Seperti 

halnya wawancara dengan tutor N beliau mengatakan : 

 “peserta didik harus dikasih motivasi agar dia semangat dan hasil 

pembelajaran menjadi baik. caranya adalah kita selalu memberi motivasi 

disetiap materi yang disampaikan serta apabila peserta didik melakukan 

kesalahan atau keraguan dalam pelatihan tutor harus menyakinkan peserta 

didik supaya tetep percaya diri dalam pelatihan.” 

 

 Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian tentang peran tutor sebagai 

motivator adalah tutor sangat berpengaruh tentang motivasi peserta didik. Karena 

tutor sebagai salah satu pendorong atau penyemangat bagi peserta didik. Peserta 

didik selalu membutuhkan motivasi dari tutor agar pelatihan yang dilakukan dapat 

berjalan dengan baik. oleh sebab itu tutor selalu memberikan motivasi sebelum dan 

sesudah pembelajaran karena memang peserta didik membutuhkan hal itu. Dalam 

hal ini juga harus ada kerjasama kepada peserta didik. Percuma kalau tutor sudah 

memberikan motivasi yang menggebu – gebu tetapi peserta didik hanya diam tanpa 

termotivasi. Apabila mengalami hal tersebut tutor berusaha untuk tetap 

memberikan motivasi semampunya dan memberikan masukan sesuai dengan 
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materi yang diberikan. Kebanyakan peserta didik memilih LKP Sahara adalah 

karena dekat dengan rumah dan fasilitas yang didapat sesuai dengan apa yang 

diinginkan. Cabang dari LKP sahara sudah banyak dan mudah dijangkau oleh 

masyarakat. Fasilitasnya pun sudah bagus terdapat banyak mobil terbaru yang bisa 

dibuat pelatihan serta banyak promo yang dipilih. Itu alasan kebanyakan peserta 

didik memilih untuk berlatih setir mobil di LKP Sahara Demak. 

4.3.1.5 Evaluator 

 

 Menurut Eko Putro (2014: 6-7) evaluasi merupakan proses yang sistematis 

dan berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan 

dan menyajikan informasi tentang suatu program sebagai dasar membuat  

keputusan, menyusun kebijakan maupun menyusun program selanjutnya.  

 Evaluasi dapat didefinisikan paling sederhana sebagai penentuan nilai 

sesuatu (Imam Muchoyar, dkk 2013: 327). Zainal Arifin (2016: 5) bahwa evaluasi 

adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas 

(nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam 

rangka pembuatan keputusan. Selanjutnya menurut Ralph Tyler yang dikutip dalam 

Suharsimi Arikunto (2013: 3) mendefinisikan bahwa “Evaluasi adalah sebuah 

proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 

bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai”. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di LKP Sahara Demak dapat 

disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu proses penting yang harus ditempuh 

oleh tutor untuk mengetahui keefektifan pembelajaran, sehingga dapat dijadikan 

informasi dalam pengambilan keputusan baik yang berkenaan dengan peserta didik 
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ataupun tutor, dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung maupun yang 

akan datang. Evaluasi juga tidak hanya untuk peserta didik saja melainkan evaluasi 

terhadap tutor dan lembaganya. 

 Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian tentang peran tutor sebagai 

evaluator adalah tutor memberikan evaluasi terhadap peserta didik saat selesai 

waktu pembelajaran agar peserta didik mengetahui kesalahan apa yang dibuat dan 

dapat dievaluasi sendiri oleh peserta didik. Biasanya evaluasi yang dilakukan 

adalah dari cara memasukkan gigi dengan kopling, memegang setir yang benar, 

cara parkir serta cara utama dalam menyalakan mobil. Semua itu ada tehnik khusus 

yang harus dipelajari jadi tidak sembarangan agar aman dalam pelatihan. Apabila 

tehniknya salah maka tutor akan menjelaskannya kembali sampai peserta didik 

paham dan tau cara tehnik yang benar.   

4.3.1.6 Kendala yang Dihadapi Tutor dalam  pembelajaran pelatihan setir 

mobil LKP Sahara 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 667) mendefinisikan 

pengertian kendala adalah halangan rintangan dengan keadaan yang membatasi, 

menghalangi dan mencegah pencapaian sasaran.  Sedangkan kendala pembelajaran 

adalah beberapa hambatan yang menghambat jalannya pembelajaran yang dlihat 

dari faktor manusiawi ( tutor dan peserta didik), faktor institusional (ruang belajar) 

dan intruksonal (kurangnya alat peraga) (Oemar  Hamalik, 2002 : 16). Menurut 

Ahmad Rohani (2004 : 157) menjelaskan bahwa kendala dalam pembelajaran 

adalah beberapa faktor yang  menghambat pembelajaran baik dari faktor tutor, 

peserta didik, keuarga dan fasilitas. 
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 Pembelajaran menunjukkan pada usaha peserta didik mempelajari bahan 

pengajaran sebagai akibat dari perlakuan tutor Wina Sanjaya (2008 : 81). Oemar 

Hamalik (2001 : 57) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur manusiawi (peserta didik, tutor dan tenaga lainnya), 

material (meliputi buku-buku, papan tulis, kapur, fotografi, slide, audio, video tape 

dan film, fasilitas dan perlengkapan (ruang kelas, perlengkapan, audio visual, 

komputer), prosedur (jadwal dan penyampaian informasi praktik, belajar, ujian). 

Dimyati dan Mudjiono (2002 : 157) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 

proses yang diselenggarakan oleh tutor dan membelajarkan peserta didik dalam 

memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di LKP Sahara Demak untuk 

kendala yang dihadapi tutor dalam  pembelajaran pelatihan setir mobil dapat 

disimpulkan bahwa kendala dalam pembelajaran adalah keadaan yang membatasi, 

menghalangi, atau mencegah tercapainya sasaran dalam pembelajaran baik yang 

bersumber dari manusiawi, material, fasilitas perlengkapan dan prosedur yang 

menghalangi tutor dan peserta didik dalam memproses pengetahuan, keterampilan 

dan sikap dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini tutor selalu mendapat 

kendala di tempat pelatihan yang masih di lapangan umum sehingga kalaupun ada 

suatu kegiatan di lapangan tersebut maka diharuskan pelatihan dipindahkan. Lalu 

kendala saat peserta didik susah untuk memahami materi sehingga perlu waktu 

lebih saat penyampaan materi dan harus banyak memberkan motivasi agar peserta 

didik semangat dalam mengkuti pelatihan.  
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Seperti halnya saat wawancara dengan tutor  beliau mengatakan :  

 “kendala pasti ada tetapi bagaimana cara mengatasinya itu sudah diketahui 

tutor  dan pasti tutor paham betul kendala yang biasanya terjadi. Kendala 

dari peserta didik pasti hal yang paling utama adalah saat perpindahan gas 

dengan gigi, itu wajar karena baru pertama kali mengendarai mobil. Lalu 

saat berbelok arah juga pasti mengalami kendala dan masih banyak lagi. 

Disat itulah peran tutor selalu mengajarkan bagamana tehnik yang benar 

saat kerkendara dan bagaimana resiko yang ditimbulkan. Karena memang 

saat mengendarai mobil itu tidak sembarangan karena ada tehnk – tehnik 

yang memang harus dikuasai agar mampu mengendarai mobil dengan baik 

dan taat kepada peraturan lalu lintas”  
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

5.1.1  Dalam pelaksanaannya peran tutor pembelajaran pelatihan setir mobil LKP 

Sahara sudah memenuhi 5 metode diantaranya : 1) informator, 2) fasilitator, 

3) moderator, 4) motivator dan 5) evaluator. Berikut kesimpulan 

berdasarkan 5 metode tersebut : 1) informator : Tutor selalu memberikan 

informasi yang baik dan efektif serta penguasaan bahasa yang digunakan 

juga cukup baik dan mampu mengetahui informasi apa yang dibutuhkan 

peserta didik tersebut , 2) Fasilitator : Tutor selalu mengelola suatu proses 

pertukaran informasi dalam suatu kelompok belajar dan berkomunikasi 

dengan peserta didik serta dapat memimpin dan memandu serangkaian 

materi pembelajaran yang dijelaskan oleh tutor, 3) moderator : sebagai 

moderator tutor selalu memandu, mengatur, dan mengawasi pembelajaran 

kepada peserta didik, dan diskusi yang diberikan tutor sudah baik serta 

mudah dipahami peserta didik, 4) Motivator : peserta didik selalu diberikan 

motivasi sesaat sebelum pelatihan dimulai karena agar peserta didik menjadi 

semangat dalam mengikuti pelatihan dan mampu menjalani pelatihan 

dengan baik, 5) evaluator : tutor selalu mengevaluasi secara sistematis dan 

berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, dan menyajikan 
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informasi agar diketahui oleh peserta didik mana yang kurang sehingga 

nantinya peserta didik mengetahui kesalahannya dan mampu dievaluasi 

agar menjadi lebih baik. 

5.1.2 Faktor penghambat atau kendala yang dialami dalam pembelajaran 

pelatihan setir mobil LKP Sahara adalah sulitnya peserta didik dalam 

menerima materi dari tutor karena ada beberapa faktor antara lain : faktor 

usia, daya tangkap kurang dan takut terjun dijalan. Maka dari itu tutor selalu 

memberikan panduan dan materi yang sesuai dengan kriteria peserta didik 

agar materi yang diberikan dapat diterima. Selain itu tempat lapangan buat 

pelatihan setir mobil juga mengalami kendala karena masih ditempat umum 

sehingga apabila lapangan tersebut digunakan untuk acara tertentu maka 

pelatihan akan dipindahkan atau melakukan pelatihan langsung dijalan raya 

tergantung peserta didik sudah bisa dan berani dalam berkendara dijalan. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini, maka disampaikan saran 

saran menegenai peran tutor dalam pembelajaran pelatihan setir mobil sebagai 

berikut: 

5.2.1  Tutor sudah baik dalam pembelajaran pelatihan setir mobil di LKP Sahara 

karena sudah menerapakan metode yang tepat. Tetapi perlu di kembangkan 

lagi kelima metode tersebut yaitu 1) informator : diharapkan dalam 

memberikan informasi tutor agar memperhatikan hal – hal yang dirasa 

kurang dipahami oleh peserta didik agar pemberian informasi yang 
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diberikan dapat sesuai yang diinginkan, 2) Fasilitator : agar aktivitas dalam 

pembelajaran menjadi baik maka lingkungan sekitar haruslah 

menyenangkan agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, 3) 

Moderator: tutor diharapkan mempimpin jalannya diskusi agar tepat waktu  

dan lebih terarah dan memastikan bahwa pembelajaran sudah berjalan 

dengan baik sesuai standart yang diberikan, 4) Motivator : diharapkan tutor 

lebih mendorong motivasi kepada peserta didik yang sulit untuk menerima 

motivasi seperti orang tua yang mengikuti pelatihan agar mereka lebih fokus 

untuk mengikuti pembelajaran, 5) Evaluator : evaluasi yang diberikan harus 

terstruktur agar peserta didik lebih mengetahui kekurannya dan kedepannya 

bisa diperbaiki.  

5.2.2  Tutor diharapkan selalu memberikan materi yang sesuai dengan peserta 

didik seperti apabila peserta didik dari kalangan orang tua maka tutor bisa 

memberikan materi yang mudah dipahami karena memang kalau orang tua 

agak susah dalam menerima materi maka dari itu tutor diharapkan selalu 

bisa memandu dengan baik dan kalau bisa menambah jam waktu pelatihan 

kalau msaih dirasa kurang.  
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Lampiran 5 

KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

PERAN TUTOR DALAM  PEMBELAJARAN PELATIHAN KURSUS SETIR MOBIL DI LKP SAHARA 

KONSEP VARIABEL INDIKATOR METODE 

PENELITIAN 

NOMOR ITEM 

WAWANCARA 

1. Informator 

 

 

 

 

 

 

1. Memberikan 

informasi 

1.1 Usaha dalam memberikan 

informasi 

Wawancara  1 – 3 

2. Materi yang 

diberikan tutor 

1.2 Memahami materi tentang 

setir mobil 

Wawancara  4 – 5 

3. Pembelajaran yang 

efektif 

1.3 Memberikan 

pembelajaran yang 

berbeda 

Wawancara 6 – 9 

2. Fasilitator 

 

1. Kenyamanan dalam 

pembelajaran 

1.1 Memahami kritera  

peserta didik 

Wawancara  1 
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 2. Upaya tutor dalam 

memandu pembelajaran 

1.2 Memberikan materi 

secara langsung 

Wawancara dan 

observasi 

2 – 3 

3. Upaya tutor dalam 

memfasilitasi peserta 

didik 

1.3  fasilitas yang didapat 

peserta didik 

Wawancara dan 

dokumentasi 

4 – 7 

3. Moderator 1. Pembelajaran yang 

menyenangkan 

1.1 Metode  yang digunakan Wawancara 1 – 2 

2. Upaya tutor dalam 

memberikan 

pembelajaran 

 

1.2 Pembelajaran yang efektif Wawancara 3 – 6 



110 

 

 
  

4. Motivator 1. Motivasi peserta 

didik 

1.1 cara memotivasi peserta 

didik 

Wawancara 1 – 4 

2. Hal yang membuat 

peserta didik 

memilih di LKP 

Sahara 

1.2 Peserta didik tertarik di 

LKP Sahara 

Wawancara 5 – 6 

5.Evaluator 1.Tutor mengevaluasi 

pembelajaran 

1.1 Cara mengevaluasi  dari 

tutor 

Wawancara 1 – 4 

2. Tutor berperan 

sebagai evaluator yang 

baik 

1.2 kapan waktu yang tepat 

dalam mengevaluasi 

pembelajaran 

Wawancara 5 – 7 
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Lampiran 6 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN TUTOR DALAM  PEMBELAJARAN PELATIHAN SETIR 

MOBIL DI LKP SAHARA 

 

Nama   :  

Usia    :  

Jenis kelamin  :  

Alamat   :   

 

1. PERAN TUTOR 

1.1 INFOMATOR 

1. Bagaimana cara tutor memberikan informasi terhadap  peserta didik ? 

2. Apa peserta didik selalu memperhatikan tutor dalam memberikan informasi? 

3. Apakah tutor sering mengalami kesalahan dalam proses komunikasi ? 

4. Bagaimana cara yang dihadapi tutor apabila peserta didik belum memahami 

materi yang diberikan ?  

5. Materi apa yang sering kali peserta didik sulit memahami ? 

6. Bagaimana sistem penjadwalan dalam pelatihan setir tersebut ? 

7. Bagaimana cara meningkatkan pembelajaran setir mobil menurut tutor ? 

8. Pembelajaran yang efektif itu seperti apa ? 

9. Apakah faktor lingkungan sangat mempegaruhi dalam pembelajaran setir 

mobil? 

 

TUTOR 
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1.2 FASILITATOR 

1. Bagaimana cara tutor memberikan kenyamanan kepada peserta didik saat 

pelatihan setir mobil ? 

2. Apakah tutor sering memandu pembelajaran secara langsung saat pelatihan? 

3. Apakah tutor sering melayangkan pertanyaan kepada peserta didik ? 

4. Bagaimana cara tutor menarik kesimpulan saat selesai berdiskusi kepada 

peserta didik ? 

5. Apakah ada pesera didik yang mengeluhkan tentang fasilitas di LKP Sahara? 

6. Menurut tutor apakah fasilitas disini sudah memadai ? 

7. Fasilitas apa saja yang didapatkan saat pelatihan setir mobil dimulai ? 

1.3 MODERATOR 

1. Bagaimana cara tutor memberi penjelasan terhadap peserta didik agar suasana 

tenang tapi tidak tegang ? 

2. Bagaimana tutor mengendalikan jalannya diskusi ? 

3. Apa  cara yang dilakukan supaya peserta didik bisa fokus mendengarkan ? 

4. Apabila peserta didik bertanya apakah tutor selalu bisa menjelaskannya ? 

5. Bagaimana cara tutor dalam memulai penjelasan terhadap peserta didik ? 

6. Apakah ada peserta didik yang kalau dikasih penjelasan selalu kurang paham? 

1.4 MOTIVATOR  

1. Bagaimana cara tutor dalam memotivasi peserta didik ? 

2. Apakah menurut tutor motivasi itu penting dalam sebuah pembelajaran 

pelatihan ? 

3. Hal apa yang membuat peserta didik tidak bisa termotivasi  
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4. Apakah tutor sering memotivasi peserta didik ? 

5. Apa yang menjadi alasan kebanyakan peserta didik memilih LKP Sahara dalam 

pelatihan setir mobil ? 

6. Hal apakah yang membuat peserta didik tertarik dengan setiap materi pelajaran 

yang disampaikan oleh anda ? 

1.5 EVALUATOR 

1. Bagaimana cara tutor mengevaluasi pelatihan setir mobil tersebut ? 

2. Apa saja faktor yang biasanya dievaluasi oleh tutor ? 

3. Fungsi evaluasi sendiri menurut tutor apa ? 

4. Bagian apa yang sering sekali dievaluasi oleh tutor ? 

5. Apa pentingnya evaluasi menurut tutor ? 

7. Apa yang akan tutor  lakukan jika hasil evaluasi peserta didik belum mencapai 

hasil yang sudah ditetapkan ? 

8. Setiap kapan tutor mengevaluasi pembelajaran tersebut ? 

1.6 KENDALA YANG DIHADAPI TUTOR SAAT PEMBELAJARAN 

PELATIHAN SETIR MOBIL 

1. Apa kendala yang tutor alami saat pembelajaran setir mobil berlangsung ? 

2. Bagaimana cara tutor memberikan solusi apabila ada kendala tersebut ? 
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Lampiran 7 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN TUTOR DALAM  PEMBELAJARAN PELATIHAN SETIR 

MOBIL DI LKP SAHARA 

 

Nama   :  

Usia    :  

Jenis kelamin  :  

Alamat   :  

 

1. PERAN TUTOR 

1.1 Infomator 

1. Bagaimana cara tutor memberikan informasi terhadap peserta didik ?  

2. Alat apa yang digunakan sebagai informasi dalam pelatihan setir tersebut ? dari 

brosur, web, dll ? 

3. Dari manakah peserta didik mengetahui tentang LKP Sahara ?  

4. Bagaimana cara yang dihadapi tutor apabila peserta didik belum memahami 

materi yang diberikan ?  

5. Materi apa yang sering kali peserta didik sulit memahami ?  

6. Bagaimana sistem penjadwalan dalam pelatihan setir tersebut ?  

7. Apakah cara meningkatkan pembelajaran setir mobil menurut tutor sudah  

dirasa cukup oleh peserta didik  ?  

8. Apakah Pembelajaran sudah berlangsung secara efektif ?  

PESERTA DIDIK 
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9. Apakah faktor lingkungan sangat mempegaruhi dalam pembelajaran setir 

mobil?  

1.2 FASILITATOR 

1. Apakah tutor sudah memberikan kenyamanan kepada peserta didik saat 

pelatihan setir mobil ?  

2. Fasilitas apa saja yang didapatkan saat pelatihan setir mobil dimulai  ?  

3. Apakah tutor sering memandu pembelajaran secara langsung saat pelatihan ? 

4. Apakah tutor sering melayangkan pertanyaan kepada peserta didik ?  

5. Apakah cara tutor menarik kesimpulan saat selesai berdiskusi kepada peserta 

didik sudah baik ?  

6. Apakah ada pesera didik yang mengeluhkan tentang fasilitas di LKP Sahara ?  

7. Menurut peserta didik apakah fasilitas disini sudah memadai ?  

1.3 MODERATOR 

1. Apakah cara tutor memberi penjelasan terhadap peserta didik mudah 

dipahami?  

2. Bagaimana tutor mengendalikan jalannya diskusi  sudah baik ?  

3. Bagimana supaya peserta didik bisa fokus mendengarkan ?  

4. Apabila peserta didik bertanya apakah tutor selalu bisa menjelaskannya ?  

5. Bagaimana tutor dalam memulai penjelasan terhadap peserta didik sudah 

menguasainya ?  

6. Apakah peserta didik apabila dikasih penjelasan ada yang kurang paham ? 
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1.4 MOTIVATOR  

1. Bagaimana cara tutor dalam memotivasi peserta didik ?  

2. Apakah menurut peserta didik motivasi itu penting dalam sebuah pembelajaran 

pelatihan?  

3. Apa ada peserta didik yang sulit menerima motivasi ? kalo ada apa alasannya?  

4. Menurut peserta didik apakah motivasi bisa menjadi penyemangat dalam 

pelatihan setir mobil ?  

5. Apa yang menjadi alasan peserta didik memilih LKP Sahara dalam pelatihan 

setir mobil ?  

6. Hal apakah yang membuat peserta didik tertarik dengan setiap materi pelajaran 

yang disampaikan oleh tutor ?  

1.5 EVALUATOR 

1. Menurut peserta didik apakah tutor selalu mengevaluasi teori saat pelatihan 

berlangsung ?  

2. Apakah juga tutor selalu mengevaluasi praktek saat pelatihan berlangsung ?  

3. Fungsi evaluasi sendiri menurut peserta didik itu seperti apa ?  

4. Bagian apa yang sering sekali dievaluasi oleh peserta didik ?  

5. Apa pentingnya evaluasi menurut peserta didik ?  

6. Apa yang akan peserta didik lakukan jika hasil evaluasi belum mencapai hasil 

yang sudah ditetapkan ?  

7. Bagaimana upaya tutor untuk membuat anda tidak mudah bosan dengan materi 

yang disampaikannya ?  
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Lampiran 8 

HASIL OBSERVASI 

SARANA DAN PRASARANA LKP SAHARA DEMAK 

Kantor Demak 

No Nama Jumlah Kondisi Status 

1 Gedung 1 unit 
Baik 

Sewa / 

Kontrak 

2 Tempat Parkir 1 buah 
Baik 

Sewa / 

Kontrak 

3 Papan Nama 1 buah Baik Milik Sendiri 

4 Mobil 7 unit Baik Milik Sendiri 

5 Trafic cone 10 buah Baik Milik Sendiri 

6 Ruang Administrasi : 

Meja 

Kursi 

Lemari 

Printer 

Lap Top 

Kipas Angin 

 

2 buah 

4 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

7 Lab. Komputer : 

Komputer set 

White Board 

Kipas Angin  

Meja Komputer 

 

8 set 

1 buah 

1 buah 

8 set 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 
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Kursi 8 buah Baik Milik Sendiri 

8. Ruang Teori: 

Kursi Kuliah 

Meja 

Kursi 

White Board 

 

10 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

9 Ruang Tamu : 

Meja 

Kursi 

Kipas Angin 

 

1 buah 

1 set 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

10 Ruang Pimpinan : 

Meja 

Kursi 

Lemari 

 

1 buah 

3 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

11 Mushola 1 buah Baik Milik Sendiri 

12 Dapur : 

Kompor 

Meja 

Lemari 

Dispenser 

Galon Aqua 

 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

13. Kamar Mandi 1 buah Baik Milik Sendiri 

14. WC / Toilet 1 buah Baik Milik Sendiri 
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Kantor Welahan 

No Nama Jumlah Kondisi Status 

1 
Gedung 1 buah Baik 

Sewa / 

Kontrak 

2 
Tempat Parkir 1 buah Baik 

Sewa / 

Kontrak 

3 Papan Nama 1 buah Baik Milik Sendiri 

4 Mobil 1 unit Baik Milik Sendiri 

5 Trafic cone 5 buah Baik Milik Sendiri 

6 Ruang Administrasi : 

Meja 

Kursi 

Lemari 

Kipas Angin 

 

1 buah 

4 buah 

1 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

7 Ruang Teori : 

Kursi  

White Board 

Jam Dinding 

 

5 buah 

1 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

8 Lab. Komputer : 

Komputer set 

White Board 

Kipas Angin  

Meja Komputer 

Kursi 

 

5 set 

1 buah 

1 buah 

5 set 

5 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 
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9 Ruang Tamu : 

Kursi 

Jam Dinding 

 

2 set 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

10 Ruang Pimpinan : 

Meja 

Kursi 

 

1 buah 

2 buah 

 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

11 Mushola 1 buah Baik Milik Sendiri 

12 Kamar Mandi / WC 1 buah Baik Milik Sendiri 

 

Kantor Kudus 

No Nama Jumlah Kondisi Status 

1 
Gedung 1 buah Baik 

Sewa / 

Kontrak 

2 
Tempat Parkir 1 buah Baik 

Sewa / 

Kontrak 

3 Papan Nama 1 buah Baik Milik Sendiri 

4 Mobil 1 unit Baik Milik Sendiri 

5 Trafic cone 5 buah Baik Milik Sendiri 

6 Ruang Administrasi : 

Meja 

Kursi 

Lemari 

Kipas Angin 

Dispenser 

Galon Aqua 

 

1 buah 

3 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 
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7 Ruang Teori : 

Kursi 

White Board 

 

6 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

8 Lab. Komputer : 

Komputer set 

White Board 

Kipas Angin  

Meja Komputer 

Kursi 

 

5 set 

1 buah 

1 buah 

5 set 

5 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

9 Ruang Tamu : 

Kursi 

Jam Dinding 

 

2 set 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

10 Ruang Pimpinan : 

Meja 

Kursi 

 

1 buah 

3 buah 

 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

11 Mushola 1 buah Baik Milik Sendiri 

12 Kamar Mandi / WC 1 buah Baik Milik Sendiri 

 

Kantor Gubug 

No Nama Jumlah Kondisi Status 

1 
Gedung 1 buah Baik 

Sewa / 

Kontrak 

2 
Tempat Parkir 1 buah Baik 

Sewa / 

Kontrak 

3 Papan Nama 1 buah Baik Milik Sendiri 

4 Mobil 1 unit Baik Milik Sendiri 
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5 Trafic cone 5 buah Baik Milik Sendiri 

6 Ruang Administrasi : 

Meja 

Kursi 

Lemari 

Kipas Angin 

TV 

 

1 buah 

5 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

7 Lab. Komputer : 

Komputer set 

White Board 

Kipas Angin  

Meja Komputer 

Kursi 

 

5 set 

1 buah 

1 buah 

5 set 

5 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

8 Ruang Tamu : 

Kursi 

Jam Dinding 

 

2 set 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

9 Ruang Pimpinan : 

Meja 

Kursi 

 

1 buah 

2 buah 

 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

10 
Mushola 1 buah Baik Milik Sendiri 

11 Kamar Mandi / WC 1 buah Baik Milik Sendiri 
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Kantor Purwodadi 

No Nama Jumlah Kondisi Status 

1 
Gedung 1 buah Baik 

Sewa / 

Kontrak 

2 
Tempat Parkir 1 buah Baik 

Sewa / 

Kontrak 

3 Papan Nama 1 buah Baik Milik Sendiri 

4 Mobil 2 unit Baik Milik Sendiri 

5 Trafic cone 10 buah Baik Milik Sendiri 

6 Ruang Administrasi : 

Meja 

Kursi 

Lemari 

Kipas Angin 

 

1 buah 

5 buah 

1 buah 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

7 Lab. Komputer : 

Komputer set 

White Board 

Kipas Angin  

Meja Komputer 

Kursi 

 

5 set 

1 buah 

1 buah 

5 set 

5 buah 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

8 Ruang Tamu : 

Kursi 

Jam Dinding 

 

2 set 

1 buah 

 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 

9 Ruang Pimpinan : 

Meja 

Kursi 

 

1 buah 

2 buah 

 

Baik 

Baik 

 

Milik Sendiri 

Milik Sendiri 
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Lampiran 9 

 

STRUKTUR ORGANISASI LKP SAHARA DEMAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PIMPINAN 

MUCH.NURCHOLIS MADZID, SE., MM. 

 

SEKRETARIS & 

ADMINISTRASI 

UMUM 

1. NUR SAHARA 

INSAN KAMILA 

2. ISTRIYANTI 

 

 

 

BENDAHARA 

NUR SAFITRI 

ADZKIATU 

AMALIA 

 

PENANGGUNG 

JAWAB  

STIR MOBIL 

NOOR 

BIANTORO 

 

WAKIL PIMPINAN 

HARYONO SAPUTRO, S.Si. 
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Lampiran 10 

CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan No. 1 

Hari, Tanggal  : 9 Agustus 2018 

Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 

Tempat  : LKP Sahara Demak 

Kegiatan  : Observasi dan Meminta Izin Penelitian 

Deskripsi kegiatan : 

Pada pukul 10 pagi peneliti melakukan observasi untuk  pertama kalinya  di 

LKP  Sahara yang bertempat di Jl. Sultan Hadiwijaya, kec. Demak Kab. Demak. 

Saat peneliti sudah sampai di tempat pegawai LKP sahara sangat ramah dalam 

menyapa peneliti. Pertama awal pertemuan peneliti memperkenalkan diri  supaya 

keakraban antar pegawai semakin terasa. Setelah itu barulah peneliti meminta ijin 

dan memberikan surat observasi kepada bapak Haryono Saputro,S.Si. selaku wakil 

dari LKP Sahara untuk penelitian yang bersangkutan. Dikarenaka ketua LKP 

Sahara sedang menunaikan ibadah haji maka kegiatan selama ini ditugaskan ke 

wakil. Selanjutnya peneliti bertanya-tanya tentang sejarah berdirinya LKP Sahara. 

Setelah dirasa cukup info yang diberikan maka peneliti menyudahinya. 

Refleksi : 

Pada saat pertama kali datang, tanggapan dari bapak Haryono Saputro,S.Si. 

sebagai wakil LKP Sahara angat ramah. Dan semua pegawai juga ramah sehingga 

kegiatan observasi sangat menyenangkan. 
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CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan No. 2 

Hari, Tanggal  : 15 Agustus 2018 

Jam   : 13.00 – 15.00 WIB 

Tempat  : LKP Sahara Demak 

Kegiatan  : Observasi  

Deskripsi kegiatan : 

 Tinjau lokasi di pusat LKP Sahara yang bertempat di lapangan tembiring 

Demak serta melihat- lihat sekitar lokasi pelatihan setir mobil. Saat tinjau lokasi 

sekretaris dari LKP Sahara memandu agar peneliti lebih mengetahui tempat 

pelatihan 

Refleksi : 

Adaptasi terhadap lokasi penelitian agar suasana saat penelitian nanti lebih 

memahami dan tidak bingung saat bertanya  
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CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan No. 3  

Hari, Tanggal  : 27 Agustus 2018 

Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 

Tempat  : LKP Sahara Demak 

Kegiatan  : Observasi  

Deskripsi kegiatan : 

 Kegiatan hari ini saya diajak tutor untuk melihat bagaimana proses 

pembelajaran setir mobil langsung dilapangan. Yang pertama pembelajaran secara 

teori dilakukan di dalam mobil  yang kedua pembelajaran praktik yang dilakukan 

langsung di mobil. Ada tehnik tehnik khusus yang diajarkan dalam pembelajaran 

praktik antara lain pengecekan oli, air radiator dsb. Jadi tidak hanya dilatih menyetir 

saja melainkan tehnik tehnik khusus juga diajarkan   

Refleksi : 

Dalam proses pembelajran tutor sangat berpengalaman dilihat dari cara 

melatih secara praktik maupun teori dan peneliti juga malah belajar apa yang 

dijelaskan oleh tutor sehingga mendapat ilmu tambahan.  
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CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan No. 4 

Hari, Tanggal  : 04 September 2018 

Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 

Tempat  : LKP Sahara Demak 

Kegiatan  : penelitian 

Deskripsi kegiatan : 

 Peneliti melakukan wawancara terhadap bapak Haryono Saputro,S.Si. 

selaku Wakil dari LKP Sahara. Peneliti wawancara tentang banyak sekali hal yang 

berkaitan dengan LKP Sahara. Walaupun banyak hal yang ditanya tetapi respon 

yang diberikan sangat ramah sekali jadi mau pertanyaan sebanyak apapun tetap 

dilayani  

Refleksi : 

 Selama wawancara terhadap wakil LKP Sahara banyak hal yang didapat dan 

sangat membantu mengenai penelitian jadi memang tidak ada yang ditutup-tutupi 

sehingga menyenangkan dalam hal wawancara 
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CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan No. 5 

Hari, Tanggal  : 10 September 2018 

Jam   : 14.00 – 15.00 WIB 

Tempat  : LKP Sahara Demak 

Kegiatan  : Penelitian 

Deskripsi kegiatan : 

 Pada hari ini saya meminta file dan foto yang berhubungan dengan 

penelitian kepada tutor dan wakil LKP Sahara. Serta mengikuti kembali 

pembelajaran setir mobil di dampingi oleh tutor 

Refleksi : 

 Selama wawancara terhadap wakil LKP Sahara banyak hal yang didapat dan 

sangat membantu mengenai penelitian jadi memang tidak ada yang ditutup-tutupi 

sehingga menyenangkan dalam hal wawancara 
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CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan No. 6  

Hari, Tanggal  : 20 September 2018 

Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 

Tempat  : LKP Sahara Demak 

Kegiatan  : Penelitian 

Deskripsi kegiatan : 

 Hari ke- 6 saatnya mewawancarai bapak Noor Biantoro selaku penanggung 

jawab tutor di LKP Sahara. Saat diwawancarai beliau sangat ramah sekali dan 

humoris sehingga saat wawancara lama pun tidak terasa. Karena juga mau mengajar 

maka disudahilah wawancara tersebut. 

Refleksi :  

tutor sangat antusias dalam diwawancarai sehingga menyenangkan saat 

wawancara berlangsung 
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CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan No. 7 

Hari, Tanggal  : 24 September 2018 

Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 

Tempat  : LKP Sahara Demak 

Kegiatan  : Penelitian 

Deskripsi kegiatan : 

 Melakukan wawancara kepada peserta didik dan mengikuti proses 

pembelajaran pelatihan didampingi oleh tutor. Saat wawancara dilakukan setelah 

tutor selesai memberikan pembelajaran pelatihan sehingga pembelajaran tidak akan 

terganggu 

Refleksi : peserta didik sangat menikmati saat wawancara dan tidak ada rasa malu 

ataupun takut saat diminta untuk wawancara 
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CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan No. 8 

Hari, Tanggal  : 02 Oktober 2018 

Jam   : 09.00 – 10.00 WIB 

Tempat  : LKP Sahara Demak 

Kegiatan  : Penelitian 

Deskripsi kegiatan : 

 Melakukan wawancara lagi kepada peserta didik tetapi dilakukan saat 

pembelajaran belum dimulai. Saat diwawancarai peserta didik agak kaku sehingga 

perlu komunikasi yang baik dan selalu bercanda agar suasana dapat mencair. 

Refleksi : 

 Tidak semua peserta didik yang diwawancarai pasti ingin menjawab tetapi 

bagaimana caranya peneliti agar peserta didik bisa dibuat nyaman dalam 

wawancara 
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CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan No. 9 

Hari, Tanggal  : 08 Oktober 2018 

Jam   : 09.00 – 10.00 WIB 

Tempat  : LKP Sahara Demak 

Kegiatan  : Penelitian 

Deskripsi kegiatan :  

 Meminta file yang kurang kepada sekretaris LKP Sahara karena 

kelengkapan masih kurang dan tak lupa mengambil foto juga agar dokumenatsi 

semakin banyak 

Refleksi : 

 Walaupun ada beberapa file yang kurang sekretaris LKP Sahara tetap 

melayani dengan sepenuh hati dan saat itu juga peneliti akan bertemu kepada bapak 

heri tetapi beliau baru mengajar  
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CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan No. 10 

Hari, Tanggal  : 17 Oktober 2018 

Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 

Tempat  : LKP Sahara Demak 

Kegiatan  : Penelitian 

Deskripsi kegiatan : 

  Meminta surat keterangan dari LKP Sahara yang bertujuan untuk 

kelengkapan peneliti. Setelah itu berbincang – bincang dengan bapak Noor 

Biantoro tentang setir mobil. 

Refleksi :  

 Saat berbincang – bincang tutor menjelaskan banyak tentang setir mobil dan 

banyak berbicara tentang keluh kesah dan pengalamannya saat menjadi tutor setir 

mobil 
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Lampiran 11 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN TUTOR DALAM  PEMBELAJARAN PELATIHAN SETIR 

MOBIL DI LKP SAHARA 

 

Nama   : Noor Biantoro 

Usia    :  54 tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Alamat   :  Perum wiku II Demak 

 

1. PERAN TUTOR 

1.1 INFOMATOR 

1. Bagaimana cara tutor memberikan informasi terhadap  peserta didik ? 

Jawaban : cara saya memberikan informasi salah satunya secara teori saya 

memberikan gambaran tentang pelatihsn setir tersebut sebelum bisa langsung 

terjun ke jalan yang sebenarnya. Dan sebelum itu saya memperkenalkan bagian 

– bagian dari mobil supaya peserta didik mengetahui hal yang ada di mobil 

tersebut 

2. Apa peserta didik selalu memperhatikan tutor dalam memberikan informasi ? 

Jawaban : selama saya disini ya masih aja ada yang tidak memperhatikan. Dari 

yang main handphone sendiri ataupun lebih terfokus di jalan jadi ya itu sebuah 

tantangan buat tutor gimana caranya supaya peserta didik leibh bisa 

memperhatikan kita 

TUTOR 
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3. Apakah tutor sering mengalami kesalahan dalam proses komunikasi ? 

Jawaban : namanya orang pasti pernah melakukan kesalahan, tetapi kesalahan 

itu tidak membuat komunikasi jadi berkurang, malah didalam kesalahan 

kadang membuat peserta didik lebih peka akan kesalahan tersebut 

4. Bagaimana cara yang dihadapi tutor apabila peserta didik belum memahami 

materi yang diberikan ?  

Jawaban : cara yang saya hadapi apabila peserta didik belum memahami materi 

saya tanyakan terlebih dahulu mana yang belum dipahami, kalau sudah 

diketahui apa yang belum dipahami maka saya akan mengulangnya lagi secara 

bertahap   

5. Materi apa yang sering kali peserta didik sulit memahami ? 

Jawaban : biasanya materi saat penginjakan kopling dengan gigi. Karena awal dalam 

berjalannya mobil dari situ maka materi tersebut harus matang terlebihdahulu baru bisa 

ke tahap selanjutnya 

6. Bagaimana sistem penjadwalan dalam pelatihan setir tersebut ? 

Jawaban : sistem jadwal disini kita mengikuti peserta didik. Jadi jadwal bisa 

bebas sesuai keinginan tetapi kalau pendampingnya bisa berbeda – beda sesuai 

apakah tutor itu bisa atau tidak 

7. Bagaimana cara meningkatkan pembelajaran setir mobil menurut tutor ? 

Jawaban : cara meningkatkan pembelajaran menurut saya yang pertama dari 

komunikasi, jadi komunikasi disini sangat penting dilakukan supaya peserta 

didik merasa nyaman dan selama komunikasi harus ada rasa bergurau supaya 

komuniikasi menjadi enak. Yang kedua kita selalu memotivasi peserta didik 
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supaya lebih percaya diri saat pelatihan berlangsung. Yang ketiga selalu 

terbuka, jadi saat pelatihan berlangsung peserta didik diharapkan mampu 

terbuka apabila ada yang belum dipahami dan perlu ditanyakan supaya tidak 

ada salah komunikasi  

8. Pembelajaran yang efektif itu seperti apa ? 

Jawaban : pembelajaran yang efektif itu selalu ada komunikasi antar peserta 

didik dan adanya solusi apabila terjadi ketidak pahaman antar peserta didik 

9. Apakah faktor lingkungan sangat mempegaruhi dalam pembelajaran setir 

mobil? 

Jawaban : iya faktor lingkungan bisa mempengaruhi pembelajaran setir mobil 

karena dalam pelatihan setir mobil dibutuhkan emosi yang stabil sehingga 

membuat berkendara menjadi aman apabila dari faktor luar ada masalah dan 

emosi terganggu maka pembelajan setir mobil juga akan terganggu 

1.2 FASILITATOR 

1. Bagaimana cara tutor memberikan kenyamanan kepada peserta didik saat 

pelatihan setir mobil ? 

Jawaban : cara yang saya gunakan dalam memberikan kenyamanan kepada 

peserta didik selalu bergurau tapi serius, menurut saya itu penting agar peserta 

didik juga menikmati dan suasana pelatihan menjadi menyenangkan 

2. Apakah tutor sering memandu pembelajaran secara langsung saat pelatihan ? 

Jawaban : sangat sering sekali memandu pembelajaran. Apabila tidak ada tutor 

maka tidak akan berjalan pembelajaran tersebut sehingga memang sangat 

diperlukan adanya tutor  
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3. Apakah tutor sering melayangkan pertanyaan kepada peserta didik ? 

Jawaban : sering sekali itu sebagai tes teori apakah peserta didik sudah paham 

terhadap pembelajaran tersebut. Kalaupun belum paham nantinya tutor juga 

akan mengulangnya kembali 

4. Bagaimana cara tutor menarik kesimpulan saat selesai berdiskusi kepada 

peserta didik ? 

Jawaban : cara yang saya pakai saat mengambil kesimpulan adalah kita lihat 

selama dia pembelajaran apakah ada yang perlu dievaluasi atau tidak dan nanti 

disampaikan saat pembelajaran akan berakhir  

5. Apakah ada pesera didik yang mengeluhkan tentang fasilitas di LKP Sahara ? 

Jawaban : ada beberapa yang mengeluhkan tapi di LKP Sahara sudah 

memenuhi standart dalam fasilitas dan peserta didik juga akan memaklumi 

6. Menurut tutor apakah fasilitas disini sudah memadai ? 

Jawaban : sudah memadai tetapi tetap harus ditingkatkan supaya pembelajaran 

tetap berjalan dengan baik  

7. Fasilitas apa saja yang didapatkan saat pelatihan setir mobil dimulai ? 

Jawaban : fasilitas yang didapatkan tergantung paket yang dipilih. Adapun 

contoh paket khusus yang memiliki fasilitas privat ( 1 siswa, 1 moibil, 1 

instruktur), jadwal bisa diatur via telepon, dan dibimbing instrukur yang 

berpengalaman 
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1.3 MODERATOR 

1. Bagaimana cara tutor memberi penjelasan terhadap peserta didik agar suasana 

tenang tapi tidak tegang ? 

Jawaban : cara yang dilakukan tutor agar suasana tenang tapi tidak tegang itu 

dengan memberikan materi yang nyaman serta ada humorisnya. Karena kalau 

memang suasana selalu tegang peserta didik pun tidak akan nyaman dan materi 

tidak bisa masuk dengan baik 

2. Bagaimana tutor mengendalikan jalannya diskusi ? 

Jawaban : caranya hanya kita saling tanya jawab saja. Maka setelah itu kita 

mengendalikan saja diskusi tersebut biar tidak mengarah kemana - mana 

3. Apa  cara yang dilakukan supaya peserta didik bisa fokus mendengarkan ? 

Jawaban : dengan cara kita selalu bertanya ke  peserta didik supaya lebih fokus 

ke pertanyaan dan pembelajaran bisa masuk 

4. Apabila peserta didik bertanya apakah tutor selalu bisa menjelaskannya ? 

Jawaban : apabila pertanyaan yang diajukan sesuai dengan kemampuan tutor 

pasti tutor bisa menjelaskannya dan kalaupun tidak bisa tutor akan menjelaskan 

sesuai pengetahuannya 

5. Bagaimana cara tutor dalam memulai penjelasan terhadap peserta didik ? 

Jawaban : dalam memulai penjelasan tutor melihat pertanyaan yang dibuat 

peserta didik lalu mulailah penjelasan berlangsung  

6. Apakah ada peserta didik yang kalau dikasih penjelasan selalu kurang paham? 

Jawaban : bukannya selalu terkadang ada peserta didik kurang paham tetapi 

tidak masalah nantinya juga akan dijelaskan lagi 
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1.4 MOTIVATOR  

1. Bagaimana cara tutor dalam memotivasi peserta didik ? 

Jawaban : caranya kita memberi motivasi apabila peserta didik melakukan 

kesalahan atau keraguan dalam pelatihan itu nantinya akan membuat percaya 

diri  

2. Apakah menurut tutor motivasi itu penting dalam sebuah pembelajaran 

pelatihan ? 

Jawaban : penting sekali menurut saya karena motivasi membuat peserta didik 

menjadi bersemangat dalam menjalankan pembelajaran pelatihan setir mobil 

3. Hal apa yang membuat peserta didik tidak bisa termotivasi ? 

Jawaban : biasanya peserta didik tidak fokus dalam pembelajaran dan faktor 

usia juga bisa mempengaruhi tingkat motivasi 

4. Apakah tutor sering memotivasi peserta didik ? 

Jawaban : sering sekali memotivasi peserta didik. Biasanya pemberian 

motivasi saat sebelum pembelajaran dimulai 

5. Apa yang menjadi alasan kebanyakan peserta didik memilih LKP Sahara dalam 

pelatihan setir mobil ? 

Jawaban : kebanyakan peserta didik memilih LKP Sahara karena tempat 

kursusnya dekat dengan rumah karena memang cabang dari LKP Sahara sangat 

banyak jadi tinggal memilih tempat kursus yang dekat saja lalu fasilitas yang 

memadai 
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6. Hal apakah yang membuat peserta didik tertarik dengan setiap materi pelajaran 

yang disampaikan oleh anda ? 

Jawaban : hal yang membuat menarik peserta didik adalah ketika tutor 

menjelaskan materi tetapi peserta didik belum mengetahuinya sehingga peserta 

lebih pingin tau hal tersebut 

1.5 EVALUATOR 

1. Bagaimana cara tutor mengevaluasi pelatihan setir mobil tersebut ? 

Jawaban : tutor mengevaluasi saat setelah peserta didik melakukan pembelajaran 

sehingga peserta didik mengetahui kesalahan apa yang dialami 

2. Apa saja faktor yang biasanya dievaluasi oleh tutor ? 

Jawaban : yang dievaluasi tutor adalah dari tehnik berjalan, parkir dan batas kecepatan 

3. Fungsi evaluasi sendiri menurut tutor apa ? 

Jawaban : fungsinya adalah supaya mengetahui tingkat kesalahannya dan 

memperbaiki kesalahan tersebut agar tidak terjadi lagi 

4. Bagian apa yang sering sekali dievaluasi oleh tutor ? 

Jawaban : yang sering sekali dievaluasi tehnik gas dan kopling 

5. Apa pentingnya evaluasi menurut tutor ? 

Jawaban : pentingnya evaluasi itu agar mendapatkan hasil yang diinginkan sesuai 

dengan konsep yang ada 

6. Apa yang akan tutor  lakukan jika hasil evaluasi peserta didik belum mencapai 

hasil yang sudah ditetapkan ? 

Jawaban : semisal belum mendapatkan hasil yang diinginkan maka tutor akan 

melakukan pelatihan lagi dan lihat seberapa hasil yang sudah dijalani tadi 
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7. Setiap kapan tutor mengevaluasi pembelajaran tersebut ? 

Jawaban : tutor selalu melakukan evaluasi setiap pembelajaran selesai agar peserta 

didik langsung mengetahui hasil yang didapatkan 

1.6 KENDALA YANG DIHADAPI TUTOR SAAT PEMBELAJARAN 

PELATIHAN SETIR MOBIL 

1. Apa kendala yang tutor alami saat pembelajaran setir mobil berlangsung ? 

Jawaban : kendala yang sering dialami tutor biasanya peserta didik mengalami 

kesulitan menerima materi sehingga tutor harus dapat membuat peserta didik 

untuk lebih paham 

2. Bagaimana cara tutor memberikan solusi apabila ada kendala tersebut ? 

Jawaban : solusi yang diberikan dengan menambah jam waktu pelatihan agar 

peserta didik bisa menyetir 
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Lampiran 12 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN TUTOR DALAM  PEMBELAJARAN PELATIHAN SETIR 

MOBIL DI LKP SAHARA 

 

Nama   : Heri 

Usia    : 35 Th 

Jenis kelamin  : Laki - laki 

Alamat   :  pacitan 

 

a. PERAN TUTOR 

1.1 INFOMATOR 

1. Bagaimana cara tutor memberikan informasi terhadap  peserta didik ? 

Jawaban : cara yang saya lakukan memberikan pengarahan terlebih dahulu 

sebelum pembelajaran dimulai sehingga peserta didik bisa siap terhadap materi 

nanti 

2. Apa peserta didik selalu memperhatikan tutor dalam memberikan informasi ? 

Jawaban : yang selalu memperhatikan ada, yang kadang memperhatikan juga 

ada tergantung masing – masing peserta didik. Tetapi tutor selalu punya cara 

agar peserta didik bisa selalu memperhatikan kepada tutor 

 

 

  

TUTOR 
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3. Apakah tutor sering mengalami kesalahan dalam proses komunikasi ? 

Jawaban : kadang punya salah ya, jadi pasti tutor pernah mengalami kesalahan 

atau typo tetapi tutor segera membenarkannya    

4. Bagaimana cara yang dihadapi tutor apabila peserta didik belum memahami 

materi yang diberikan ?  

Jawaban : apabila masioh belum memahami materi tutor akan memberikan 

penjelasan kembali sampai peserta didik paham  

5. Materi apa yang sering kali peserta didik sulit memahami ? 

Jawaban : materi saat memegang setir mobil kadang banyak yang belum bisa 

memutar setir dengan benar  

6. Bagaimana sistem penjadwalan dalam pelatihan setir tersebut ? 

Jawaban : penjadwalan dilakukan sesuai dengan jadwal peserta didik jadi 

peserta didik bisa memilih jam pembelajaran sendiri sesuai paket yang dipilih 

7. Bagaimana cara meningkatkan pembelajaran setir mobil menurut tutor ? 

Jawaban : untuk meningkatkan pembelajaran setir mobil dimulai dari 

komunikasi yang baik dan tidak ada rasa malu ataupun takut karena proses 

komunikasi akan terganggu apabila itu terjadi 

8. Pembelajaran yang efektif itu seperti apa ? 

Jawaban : pembelajaran yang mampu memberikan solusi saat pembelajaran 

berlangsung dan ada timbal balil antar peserta didik dengan tutor 
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9. Apakah faktor lingkungan sangat mempegaruhi dalam pembelajaran setir 

mobil? 

Jawaban : sangat mempengaruhi karena faktor lingkungan bisa merubah mood 

seseorang sehingga membuat pelatihan menjadi terganggu 

1.2 FASILITATOR 

1. Bagaimana cara tutor memberikan kenyamanan kepada peserta didik saat 

pelatihan setir mobil ? 

Jawaban : tutor selalu menerapkan kenyamanan saat pembelajaran agar 

pembelajaran berjalan dengan baik dengan memberikan kepercayaan kepada 

peserta didik  

2. Apakah tutor sering memandu pembelajaran secara langsung saat pelatihan ? 

jawaban : selalu memandu saat pembelajaran karena kalau tidak ada tutor maka 

pembelajaran belum bisa dimulai 

3. Apakah tutor sering melayangkan pertanyaan kepada peserta didik ? 

Jawaban : sering agar tutor mengetahui tingkat pengetahuan yang diketahui 

peserta didik 

4. Bagaimana cara tutor menarik kesimpulan saat selesai berdiskusi kepada 

peserta didik ? 

Jawaban : tutor melihat awal dari pembelajran sampai akhir dan maka dari itu 

dapat disimpulkan apakah peserta didik tersebut sudah mampu untuk setir 

mobil  atau belum 

5. Apakah ada pesera didik yang mengeluhkan tentang fasilitas di LKP Sahara ? 

Jawaban : kadang ada yang mengeluh tetapi itu wajar lah 
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6. Menurut tutor apakah fasilitas disini sudah memadai ? 

Jawaban : Sudah cukup memadai karena dapat dilahat sendiri fasilitas yang ada 

masih bisa berguna dengan baik  

7. Fasilitas apa saja yang didapatkan saat pelatihan setir mobil dimulai ? 

jawaban : fasilitas yang didapatkan tergantung paket yang dipilih. Adapun 

contoh paket khusus yang memiliki fasilitas privat ( 1 siswa, 1 moibil, 1 

instruktur), jadwal bisa diatur via telepon, dan dibimbing instrukur yang 

berpengalaman 

1.3 MODERATOR 

1. Bagaimana cara tutor memberi penjelasan terhadap peserta didik agar suasana 

tenang tapi tidak tegang ? 

Jawaban : tutor selalu memberikan sedikit candaan agar pembelajaran yang 

tadinya tegang bisa mencair dan membuat suasana menjadi menyenangkan 

2. Bagaimana tutor mengendalikan jalannya diskusi ? 

Jawaban : caranya hanya kita saling tanya jawab saja. Maka setelah itu kita 

mengendalikan saja diskusi tersebut biar tidak mengarah kemana - mana 

3. Apa  cara yang dilakukan supaya peserta didik bisa fokus mendengarkan ? 

Jawaban : yang dilakukan oleh tutor adalah memberikan pertanyaan agar 

peserta didik fokus mendengarkan dan terus menjawab 

4. Apabila peserta didik bertanya apakah tutor selalu bisa menjelaskannya ? 

Jawaban : sebisa mungkin harus dijawab dan menjelaskannya secara rinci agar 

peserta didik paham dan bukan malah bingung 
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5. Bagaimana cara tutor dalam memulai penjelasan terhadap peserta didik ? 

Jawaban : dalam memulai penjelasan tutor melihat pertanyaan yang dibuat 

peserta didik lalu mulailah penjelasan berlangsung 

6. Apakah ada peserta didik yang kalau dikasih penjelasan selalu kurang paham? 

Jawaban : ada biasanya dari kalangan orang tua yang mengikuti pelatihan 

karena memang butuh waktu untuk memahami materi yang diberikan 

1.4 MOTIVATOR  

1. Bagaimana cara tutor dalam memotivasi peserta didik ? 

Jawaban : caranya dengan kita memberi motivasi apabila peserta didik 

melakukan kesalahan atau keraguan dalam pelatihan itu nantinya akan 

membuat percaya diri  

2. Apakah menurut tutor motivasi itu penting dalam sebuah pembelajaran 

pelatihan ? 

Jawaban : sangat penting sekali agar peserta didik lebih percaya diri saat 

pembelajaran dan membuat prestasi meningkat 

3. Hal apa yang membuat peserta didik tidak bisa termotivasi?  

Jawaban : biasanya peserta didik tidak fokus dalam pembelajaran dan faktor usia juga 

bisa mempengaruhi tingkat motivasi  

4. Apakah tutor sering memotivasi peserta didik ? 

Jawaban : sering sekali saat pembelajaran berlangsung 
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5. Apa yang menjadi alasan kebanyakan peserta didik memilih LKP Sahara dalam 

pelatihan setir mobil ? 

Jawaban : alasannya banyak yang dekat dari tempat tinggal lalu fasilitas yang 

didapatkan juga baik sehingga banyak yang mendaftar di LKP Sahara 

6. Hal apakah yang membuat peserta didik tertarik dengan setiap materi pelajaran 

yang disampaikan oleh anda ? 

Jawaban : hal yang membuat menarik peserta didik adalah ketika tutor 

menjelaskan materi tetapi peserta didik belum mengetahuinya sehingga peserta 

lebih pingin tau hal tersebut 

1.5 EVALUATOR 

1. Bagaimana cara tutor mengevaluasi pelatihan setir mobil tersebut ? 

Jawaban : kita biasanya mengevaluasi pelatihan saat setelah selesai materi jadi 

peserta didik mengetahui langsung evaluasi apa yang dilakukan  

2. Apa saja faktor yang biasanya dievaluasi oleh tutor ? 

Jawaban : dari tehnik menyetir dengan benar, lalu menjalankan mobil dengan 

baik   

3. Fungsi evaluasi sendiri menurut tutor apa ? 

Jawaban : untuk mengetahui tingkat kesalahan dan memperbaikinya sehingga 

membuat pembelajaran menjadi meningkat 

4. Bagian apa yang sering sekali dievaluasi oleh tutor ? 

Jawaban : saat teknik berjalan antara gas dengan kopling bisanaya itu masih 

sering dievaluasi oleh tutor 
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5. Apa pentingnya evaluasi menurut tutor ? 

Jawaban : pentingnya evaluasi itu agar mendapatkan hasil yang diinginkan sesuai 

dengan konsep yang ada 

6. Apa yang akan tutor  lakukan jika hasil evaluasi peserta didik belum mencapai 

hasil yang sudah ditetapkan ? 

Jawaban : semisal belum mendapatkan hasil yang diinginkan maka tutor akan 

melakukan pelatihan lagi dan lihat seberapa hasil yang sudah dijalani tadi 

7. Setiap kapan tutor mengevaluasi pembelajaran tersebut ? 

Jawban : evaluasi dilakukan saat pelatihan akan selesai agar peserta didik 

mengetahui hasil yang didapatkan 

1.6 KENDALA YANG DIHADAPI TUTOR SAAT PEMBELAJARAN 

PELATIHAN SETIR MOBIL 

1. Apa kendala yang tutor alami saat pembelajaran setir mobil berlangsung ? 

Jawaban : kendala biasanya dari tempat pelatihan setir mobil karena lapangan 

yang dipakai kadang ada acara sehingga pelatihan pindah ke lapangan yang 

lain 

2. Bagaimana cara tutor memberikan solusi apabila ada kendala tersebut ? 

Jawaban : solusinya adalah apabila peserta didik sudah bernani dan mampu 

turun ke jalan maka tidak masalah untuk langsung turun ke jalan, dan apabila 

peserta didik masih awal  maka mencari tempat latihan yang aman. 
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Lampiran 13 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN TUTOR DALAM  PEMBELAJARAN PELATIHAN SETIR 

MOBIL DI LKP SAHARA 

 

Nama   : Musiatun   

Usia    : 48 Th 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Wonoagung Kec. Karang Tengah Demak 

 

1. PERAN TUTOR 

1.1 Infomator 

1. Bagaimana cara tutor memberikan informasi terhadap peserta didik ?  

Jawaban : iya lumayan jelas informasi yang di berikan oleh tutor. Karena tutor 

menyampaikan materi satu persatu. 

2. Alat apa yang digunakan sebagai informasi dalam pelatihan setir tersebut ? dari 

brosur, web, dll ? 

Jawaban : Dari rekomendasi saudara saya karena sebelumnya juga saudara 

saya latihan setir di LKP Sahara 

3. Dari manakah peserta didik mengetahui tentang LKP Sahara ?  

Jawaban : Dari rekomendasi saudara saya yang pernah mengikuti pelatihan 

setir mobil 

PESERTA DIDIK 



151 

 

 
  

4. Bagaimana cara yang dihadapi tutor apabila peserta didik belum memahami 

materi yang diberikan ?  

Jawaban : Menjelaskan kembali dengan cara diulang oleh tutor 

5. Materi apa yang sering kali peserta didik sulit memahami ?  

Jawaban : Materi saat memarkirkan mobil. Karena memang membutuhkan jam 

terbang yang banyak untuk melakukan parkir mobil dan tidak bisa 

sembarangan dalam memakirkan mobil. 

6. Bagaimana sistem penjadwalan dalam pelatihan setir tersebut ?  

Jawaban : Dengan system beberapa paket sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan di cocokkan dengan jadwal peserta didik tersebut 

7. Apakah cara meningkatkan pembelajaran setir mobil menurut tutor sudah  

dirasa cukup oleh peserta didik  ?  

Jawaban : Ya lumayan cukup baik karena setiap pembelajaran berlangsung 

pasti ada evaluasi secara terbuka jadi peserta didik tau apa yang kurang dari 

pembelajaran tersebut  

8. Apakah Pembelajaran sudah berlangsung secara efektif ?  

Jawaban : iya lumayan efektif karena sudah sesuai dengan jadwal dan metode 

yang diterapkan  

9. Apakah faktor lingkungan sangat mempegaruhi dalam pembelajaran setir 

mobil?  

Jawaban : Tidak begitu berpengaruh karena menurut saya factor pribadi lah 

yang paling berpengaruh 
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1.2 FASILITATOR 

1. Apakah tutor sudah memberikan kenyamanan kepada peserta didik saat 

pelatihan setir mobil ?  

Jawaban : Iya sudah memberikan kenyamanan dengan cara dalam penjelasan 

selalu memberikan keterangan yang jelas dan sabar dalam penyampaiannya. 

Itu semua dapat membuat kenyamanan dalam pembelajaran 

2. Fasilitas apa saja yang didapatkan saat pelatihan setir mobil dimulai  ?  

Jawaban : Mendapatkan satu mobil buat satu peserta didik untuk pelatihan  

3. Apakah tutor sering memandu pembelajaran secara langsung saat pelatihan ? 

Jawaban : iya sering sekali karena kalau tidak ada tutor maka pembelajaran 

tidak akan berlangsung 

4. Apakah tutor sering melayangkan pertanyaan kepada peserta didik ?  

Jawaban : iya lumayan sering, supaya peserta didik dapat mereview lagi materi 

yang di sampaikan 

5. Apakah cara tutor menarik kesimpulan saat selesai berdiskusi kepada peserta 

didik sudah baik ?  

Jawaban : iya sudah sangat baik karena peserta didik dapat mengetahui 

kesalahannya dan memperbaikinya  

6. Apakah ada pesera didik yang mengeluhkan tentang fasilitas di LKP Sahara ? 

Jawaban : untuk saat ini sepertinya belum ada karena memang fasilitas yang 

didapat sudah cukup memadai 
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7. Menurut peserta didik apakah fasilitas disini sudah memadai ?  

Jawaban : Menurut saya masih ada beberapa yang harus di tingkatkan seperti 

meng upgrade mobil terbaru 

1.3 MODERATOR 

1. Apakah cara tutor memberi penjelasan terhadap peserta didik mudah 

dipahami?  

Jawaban : sangat mudah dipahami karena tutor kalau memberikan penjelasan 

disesuaikan dengan lawan bicaranya 

2. Bagaimana tutor mengendalikan jalannya diskusi  sudah baik ?  

Jawaban :dengan cara penjelasan di sertai gambaran dan contoh yang sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari  

3. Bagimana supaya peserta didik bisa fokus mendengarkan ?  

Jawaban : dengan memberikan situasi nyaman saat latihan mengemudi dan 

harus selalu memahami karakter peserta didik 

4. Apabila peserta didik bertanya apakah tutor selalu bisa menjelaskannya ?  

Jawaban : iya lumayan sering menjelaskan apabila saya tanyakan tentang 

proses pelatihan ini 

5. Bagaimana tutor dalam memulai penjelasan terhadap peserta didik sudah 

menguasainya ?  

Jawaban : menurut saya sudah sangat menguasai karena memang setiap tutor 

sudah mempunyai sertifikat khusus jadi sudah tidak diragukan lagi 
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6. Apakah peserta didik apabila dikasih penjelasan ada yang kurang paham ? 

jawaban : sedikit tapi itu jarang sekali. Apabila kurang jelas pasti saya tanyakan 

kembali ke tutor nya lagi 

1.4 MOTIVATOR  

1. Bagaimana cara tutor dalam memotivasi peserta didik ?  

Jawaban : dengan cara memberikan kata-kata motivasi agar bisa lebih lancar 

menyetirnya 

2. Apakah menurut peserta didik motivasi itu penting dalam sebuah pembelajaran 

pelatihan?  

Jawaban : Iya sangat berpengaruh karena dapat membantu memotivasi diri 

sendiri agar cepat lancar menyetir 

3. Apa ada peserta didik yang sulit menerima motivasi ? kalo ada apa alasannya? 

Jawaban : untuk saat ini tidak ada yang sulit menerima motivasi 

4. Menurut peserta didik apakah motivasi bisa menjadi penyemangat dalam 

pelatihan setir mobil ?  

Jawaban : iya itu bisa menjadi salah satu factor penyemangat bagi peserta didik 

dalam pelatihan  

5. Apa yang menjadi alasan peserta didik memilih LKP Sahara dalam pelatihan 

setir mobil ?  
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Jawaban : karena info dari saudara saya kalau memang LKP Sahara bagus 

dalam pelatihan setir mobil jadi saya memilih LKP Sahara. Selain itu tutor juga 

professional dan menyenangkan 

6. Hal apakah yang membuat peserta didik tertarik dengan setiap materi pelajaran 

yang disampaikan oleh tutor ?  

Jawaban : karena tiap sesi latihan di selipkan candaan sehingga tidak terlalu 

serius ataupun membuat suasana menjadi tidak membosankan 

1.5 EVALUATOR 

1. Menurut peserta didik apakah tutor selalu mengevaluasi teori saat pelatihan 

berlangsung ?  

Jawaban : iya di ahir sesi latihan tutor selalu mengevaluasi sesi latihan yang 

kurang hari ini apa saja dan dijelaskan kembali kekurangannya apa 

2. Apakah juga tutor selalu mengevaluasi praktek saat pelatihan berlangsung ? 

Jawaban : iya pasti selalu mengevaluasi pada tiap sesi latihan berlangsung 

karena itu penting buat peserta didik  

3. Fungsi evaluasi sendiri menurut peserta didik itu seperti apa ?  

Jawaban : iya untuk mengoreksi apa yang kurang dari pembelajaran tiap sesi 

latihan sebelumnya 

4. Bagian apa yang sering sekali dievaluasi oleh peserta didik ?  

Jawaban : saat menurunkan gas dan menginjak pedal rem itu sangat sulit sekali 

karena memang harus pas dalam megoperasikannya dan tidak bisa 

sembarangan 
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5. Apa pentingnya evaluasi menurut peserta didik ?  

Jawaban : penting untuk memperlancar sesi latihan ke tahap selanjutnya dan 

memperjelas penjelasan tutor yang masih kurang jelas bagi peserta didik 

6. Apa yang akan peserta didik lakukan jika hasil evaluasi belum mencapai hasil 

yang sudah ditetapkan ?  

Jawaban : meminta tutor mengulangi lagi di sesi latihan selanjutnya agar 

peserta didik cepat paham 

7. Bagaimana upaya tutor untuk membuat anda tidak mudah bosan dengan materi 

yang disampaikannya ?  

Jawaban : dengan mengisi sesi latihan diisi joke-joke dan berdialog atau 

bercerita tentang sesuatu hal yang dianggap lucu 
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Lampiran 14 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN TUTOR DALAM  PEMBELAJARAN PELATIHAN SETIR 

MOBIL DI LKP SAHARA 

 

Nama   : Budi  

Usia    : 24 Th 

Jenis kelamin  : Laki - laki 

Alamat   : Desa Katonsari Demak 

 

1. PERAN TUTOR 

1.1 Infomator 

1. Bagaimana cara tutor memberikan informasi terhadap peserta didik ?  

Jawaban : tutor dalam memberikan informasi sudah sangat jelas dan gampang 

membuat saya paham sehingga saya tidak usah bertanya berkali-kali 

2. Alat apa yang digunakan sebagai informasi dalam pelatihan setir tersebut ? 

dari brosur, web, dll ?  

Jawaban : dari sticker mobil yang saya lihat dijalan 

3. Dari manakah peserta didik mengetahui tentang LKP Sahara ?  

Jawaban : awalnya melihatnya dari sticker mobil, lalu saya browsing dan 

menemukan webnya dan saya melihat review di web nya bagus-bagus 

makanya saya ikut latihan setir disini 

 

PESERTA DIDIK 
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4. Bagaimana cara yang dihadapi tutor apabila peserta didik belum memahami 

materi yang diberikan ?  

Jawaban : Tutor saya menjelaskan dengan cara diulang secara terus menerus 

sampai saya paham dan sambil langsung praktek  

5. Materi apa yang sering kali peserta didik sulit memahami ?  

Jawaban : materi saat memposisikan body kiri saat berpapasan dengan mobil 

yang melaju kea rah yang berlawanan   

6. Bagaimana sistem penjadwalan dalam pelatihan setir tersebut ?  

Jawaban : dengan sistem paket yang sudah ada dan saya sesuaikan dengan 

jadwal saya yang free 

7. Apakah cara meningkatkan pembelajaran setir mobil menurut tutor sudah  

dirasa cukup oleh peserta didik  ?  

Jawaban : menurut saya pembelajrannya sudah lumayan bagus cuman 

fasilitas bagi peserta didik masih ada yang kurang mungkin bisa di tingkatkan 

lagi masalah fasilitas 

8. Apakah Pembelajaran sudah berlangsugn secara efektif ? 

Jawaban : iya kalau menurut pendapat saya sudah lumayan efektif semoga 

bisa efektif seterusnya 

9. Apakah faktor lingkungan sangat mempegaruhi dalam pembelajaran setir 

mobil?  

Jawaban : Iya sedikit berpengaruh karena kita belum mengetahui medan 

seperti apa yang dilalui saat pelatihan setir mobil berlangsung 
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1.2 FASILITATOR 

1. Apakah tutor sudah memberikan kenyamanan kepada peserta didik saat 

pelatihan setir mobil ?  

Jawaban : iya tutor saya sudah memberikan kenyamanan dalam pelatihan 

setir mobil sehingga nyaman saat proses pelatihan berlangsung 

2. Fasilitas apa saja yang didapatkan saat pelatihan setir mobil dimulai  ?  

Jawaban : selain mendapat fasilitas mobil yang digunakan untuk latihan juga 

mendapatkan snack dan minuman aqua gelas gratis saat latihan 

3. Apakah tutor sering memandu pembelajaran secara langsung saat pelatihan ? 

Jawaban : iya sering karena tutor selalu memandu pembelanjaran dan tidak 

pernah absen saat latihan 

4. Apakah tutor sering melayangkan pertanyaan kepada peserta didik ?  

Jawaban : iya lumayan sering agar dapat mengkroscek apakah saya sudah 

paham atau belum dalam materi saya saya pelajari hari ini 

5. Apakah cara tutor menarik kesimpulan saat selesai berdiskusi kepada peserta 

didik sudah baik ?  

Jawaban : iya sudah dengan baik dan menyimpulkan pembelajaran dengan 

cara yang sopan juga 

6. Apakah ada peserta didik yang mengeluhkan tentang fasilitas di LKP Sahara 

? Jawaban : belum pernah setahu saya. Karena fasilitas di LKP sahara sudah 

sesuai standar pelatihan setir mobil pada umumnya 
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7. Menurut peserta didik apakah fasilitas disini sudah memadai ?  

Jawaban : lumayan memadai menurut saya, sudah tersedia beberapa mobil 

jadi tidak akan rebutan dengan peserta lainnya 

1.3 MODERATOR 

1. Apakah cara tutor memberi penjelasan terhadap peserta didik mudah 

dipahami?  

Jawaban : Iya mudah saya pahami karena kadang juga di jelaskan dan 

diberakan gambaran bagaimana seharusnya praktek yang benar itu 

2. Bagaimana tutor mengendalikan jalannya diskusi sudah baik ?  

Jawaban : dengan cara diajak diskusi dengan cara yang santai dan tidak 

monoton sehingga saya tidak bosan dan mengantuk 

3. Bagimana supaya peserta didik bisa fokus mendengarkan ?  

Jawaban : dengan memberikan situasi nyaman saat latihan mengemudi dan 

terkadang mendengarkan lagu-lagu atau menge play musik 

4. Apabila peserta didik bertanya apakah tutor selalu bisa menjelaskannya ?  

Jawaban : iya tutor saya sering dalam menjelaskan 

5. Bagaimana tutor dalam memulai penjelasan terhadap peserta didik sudah 

menguasainya ?  

Jawaban : iya sudah menguasai. Karena tutor sudah berpengalaman 

6. Apakah peserta didik apabila diberikan penjelasan ada yang kurang paham ? 

Jawaban : ada sedikit, tapi itu sangat jarang sekali. Karena tutor selalu 

mengulang ulang materi di hari yang sama 
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1.4 MOTIVATOR  

1. Bagaimana cara tutor dalam memotivasi peserta didik ?  

Jawaban : dengan cara memberikan kata-kata motivasi penyemangat dan juga 

kata-kata dorongan agar peserta didik cepat bisa mahir menyetir 

2. Apakah menurut peserta didik motivasi itu penting dalam sebuah 

pembelajaran pelatihan?  

Jawaban : Iya sangat berpengaruh dalam pembelajaran apalagi pada saat 

mood peserta didik down 

3. Apa ada peserta didik yang sulit menerima motivasi ? kalo ada apa 

alasannya? Jawaban : Tidak. Karena saya adalah orang yang santai jadi 

gampang-gampang saja saat mendapat motivasi dari tutor saya 

4. Menurut peserta didik apakah motivasi bisa menjadi penyemangat dalam 

pelatihan setir mobil ?  

Jawaban : iya menjadi salah satu factor penyemangat dalam pelatihan setir 

mobil ini 

5. Apa yang menjadi alasan peserta didik memilih LKP Sahara dalam pelatihan 

setir mobil ?  

Jawaban : karena banyak yang latihan mobil disini makanya saya jugaikut 

tertarik 

6. Hal apakah yang membuat peserta didik tertarik dengan setiap materi pelajaran 

yang disampaikan oleh tutor ?  

Jawaban : karena tiap sesi latihan di selipkan candaan sehingga tidak terlalu 

serius dan membosankan 
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1.5 EVALUATOR 

1. Menurut peserta didik apakah tutor selalu mengevaluasi teori saat pelatihan 

berlangsung ?  

Jawaban : iya di akhir sesi latihan pasti tutor selalu mengevaluasi teoriyang 

telah diberiannya hari ini 

2. Apakah juga tutor selalu mengevaluasi praktek saat pelatihan berlangsung ?  

Jawaban : iya selalu, bahkan sering di akhir latihan selalu mengevaluasi 

apakah latihan hari itu berhasil atau belum 

3. Fungsi evaluasi sendiri menurut peserta didik itu seperti apa ?  

Jawaban : iya untuk mengoreksi apa yang kurang dari pembelajaran sesi hari 

ini dan di bandingkan dengan sesi latihan di hari sebelumnya  

4. Bagian apa yang sering sekali dievaluasi oleh peserta didik ?  

Jawaban : saat memindahkan gigi sering sekali lupa dan selalu melihat gigi 

padahal itu tidak diperbolehkan 

5. Apa pentingnya evaluasi menurut peserta didik ?  

Jawaban : penting untuk memperlancar sesi latihan ke tahap selanjutnya 

7. Apa yang akan peserta didik lakukan jika hasil evaluasi belum mencapai hasil 

yang sudah ditetapkan ?  

Jawaban : meminta mengulangi lagi di sesi latihan selanjutnya 

8. Bagaimana upaya tutor untuk membuat anda tidak mudah bosan dengan materi 

yang disampaikannya ?  

Jawaban : saat di sela- sela latihan selalu diajak bercanda bahkan terkadang di 

berikan tebak-tebakan konyol sehingga latihan terasa menyenangkan  



163 

 

 
  

Lampiran 15 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN TUTOR DALAM  PEMBELAJARAN   PELATIHAN SETIR 

MOBIL DI LKP SAHARA 

 

Nama   : Aprilia Tri Ratna N 

Usia    : 21 Th 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Alamat   :  Mlaten Rt.03 Rw.02 Mijen Demak 

 

1. PERAN TUTOR 

1.1 Infomator 

1. Bagaimana cara tutor memberikan informasi terhadap  peserta didik ? 

Jawaban : dengan cara bertatap muka secara langsung dan informasi yang 

diberikan lumayan detail 

2. Alat apa yang digunakan sebagai informasi dalam pelatihan setir tersebut ? dari 

brosur, web, dll ?  

Jawaban  : saya mengetahui informasi itu dari brosur yang saya dapatkan dari 

teman  

3. Dari manakah peserta didik mengetahui tentang LKP Sahara ? 

Jawaban : dari teman saya yang juga baru mengikuti pelatihan setir di LKP 

Sahara 

   

PESERTA DIDIK 
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4. Bagaimana cara yang dihadapi tutor apabila peserta didik belum memahami 

materi yang diberikan ? 

Jawaban : tutor selalu memberikan pemahaman tentang materi yang belum 

dipahami  

5. Materi apa yang sering kali peserta didik sulit memahami ? 

Jawaban : materi parkir saat mundur itu belum bisa saya kuasai 

6. Bagaimana sistem penjadwalan dalam pelatihan setir tersebut ? 

Jawaban : jadwal menentukan dari peserta didik dan disesuakan dengan tutor 

7. Apakah cara meningkatkan pembelajaran setir mobil menurut tutor sudah  

dirasa cukup oleh peserta didik  ? 

Jawaban : saya rasa sudah cukup karena selalu mengulangi hal yang belum 

dipahami 

8. Apakah Pembelajaran sudah berlangsung secara efektif ? 

Jawaban : sudah sanagat efektif menurut saya  

9. Apakah faktor lingkungan sangat mempegaruhi dalam pembelajaran setir 

mobil? 

Jawaban : iya faktor lingkungan dapat mempengaruhi pembelajaran contoh saja 

apabila dalam pelatihan dijalan dan terjebak macet itu dapat mempengaruhi 

pelatihan kita dan itu tidak efektif 
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1.2 FASILITATOR 

1. Apakah tutor sudah memberikan kenyamanan kepada peserta didik saat 

pelatihan setir mobil ? 

Jawaban : sudah sangat nyaman karena bisa dilihat dari cara komuniasinya itu 

membuat kita betah saat pelatihan  

2. Fasilitas apa saja yang didapatakn saat pelatihan setir mobil dimulai  ? 

Jawaban : fasilitas yang saya dapatkan adalah pelatihan samapi bisa, 

pengurusan SIM gratis dan bonus belajar mobil matic. Itu semua karena saya 

mendaftar yang private IV 

3. Apakah tutor sering memandu pembelajaran secara langsung saat pelatihan ? 

Jawaban : pasti selalu memandu pembelajaran, kalau tidak ada tutor maka 

pembelajaran tidak bisa dilakukan 

4. Apakah tutor sering melayangkan pertanyaan kepada peserta didik ? 

Jawaban : Sering sekali minimal setiap sesi tehnik pelatihan pasti selalu 

mengajukan pertanyaan 

5. Apakah cara tutor menarik kesimpulan saat selesai berdiskusi kepada peserta 

didik sudah baik ? 

Jawaban : menurut saya sudah baik tapi tetap harus ditingkatkan  

6. Apakah ada pesera didik yang mengeluhkan tentang fasilitas di LKP Sahara ? 

Jawaban : sudah cukup fasilitas yang diberikan dan tetap harus ditingkatkan 

sesuai zaman 
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7. Menurut peserta didik apakah fasilitas disini sudah memadai ? 

Jawaban :  sudah cukup memadai dari mobil yang masih bagus dan fasilitas 

yang lain 

1.3  MODERATOR 

1. Apakah cara tutor memberi penjelasan terhadap peserta didik mudah dipahami? 

Jawaban : sangat mudah dipahami karena tutor sangat jelas dan kata-katanya 

mudah dipahami  

2. Bagaimana tutor mengendalikan jalannya diskusi  sudah baik ? 

Jawaban : dalam menguasai jalannya diskusi sudah baik dan perlu ditingkatkan 

lagi 

3. Bagimana supaya peserta didik bisa fokus mendengarkan ? 

Jawaban : dengan cara memberikan materi yang bisa membuat peserta didik 

dan tidak selalu serius saat pembelajaran 

4. Apabila peserta didik bertanya apakah tutor selalu bisa menjelaskannya ? 

Jawaban : bisa selalu menjawab dan jawabannya pasti dilakukan secara praktik 

5. Bagaimana tutor dalam memulai penjelasan terhadap peserta didik sudah 

menguasainya ? 

Jawaban : pasti sudah menguasai karena setiap tutor mendapatkan sertifikat 

khusus setir mobil 

6. Apakah peserta didik yang kalau dikasih penjelasan ada yang kurang paham ? 

Jawaban : ada saya juga kadang tidak paham tapi tutor selalu memberikan 

penjelasan kembali 
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1.3 MOTIVATOR  

1. Bagaimana cara tutor dalam memotivasi peserta didik ? 

Jawaban : dengan cara mendorong peserta didik supaya lebih giat dalam 

pelatihan  

2. Apakah menurut peserta didik motivasi itu penting dalam sebuah pembelajaran 

pelatihan? 

Jawaban : penting sekali supaya semangat dalam pembelajaran dan dapat ilmu 

yang banyak 

3. Apa ada peserta didik yang sulit menerima motivasi ? kalo ada apa alasannya? 

Jawaban : kalau dari saya tidak sulit karena memang saya membutuhkan 

motivasi 

4. Menurut peserta didik apakah motvasi bisa menjadi penyemangat dalam 

pelatihan setir mobil ? 

Jawaban : sangat bisa jadi penyemangat karena fungsi motivasi memang 

seperti itu 

5. Apa yang menjadi alasan peserta didik memilih LKP Sahara dalam pelatihan 

setir mobil ? 

Jawaban : karena dari fasilitas sudah memadai dan tutor yang sangat 

berpengalaman menjadi alasana saya memilih LKP Sahara 

6. Hal apakah yang membuat peserta didik tertarik dengan setiap materi pelajaran 

yang disampaikan oleh tutor ? 

Jawaban : hal yang menarik dari setiap materi adalah tutor selalu memberikan 

penjelasan yang sangat baik dari teori maupun praktik  
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1.5 EVALUATOR 

1. Menurut peserta didik apakah tutor selalu mengevaluasi teori saat pelatihan 

berlangsung ? 

Jawaban : iya selalu bahkan setiap materi yang diberikan pasti langsung 

dievaluasi 

2. Apakah juga tutor selalu mengevaluasi praktek saat pelatihan berlangsung ? 

Jawaban : iya selalu mengevaluasi saat pelatihan berlangsung 

3. Fungsi evaluasi sendiri menurut peserta didik itu seperti apa ? 

Jawaban : fungsinya banyak sekali dari membuat semangat, rasa percaya diri 

bertambah dan lebih fokus dalam pembelajaran  

4. Bagian apa yang sering sekali dievaluasi oleh peserta didik ? 

Jawaban : biasanya saya dievaluasi bagian gas dan kopling. Antara gas dan 

kopling masih belum bisa 

5. Apa pentingnya evaluasi menurut peserta didik ? 

Jawaban : Penting sekali dalam membuat percaya diri saya 

6. Apa yang akan peserta didik lakukan jika hasil evaluasi belum mencapai hasil 

yang sudah ditetapkan ? 

Jawaban : yang saya lakukan adalah latihan kembali sesuai intruksi tutor 

7. Bagaimana upaya tutor untuk membuat anda tidak mudah bosan dengan materi 

yang disampaikannya ? 

Jawaban : tutor berupaya membuat suasana tidak tegang dengan cara 

memberikan rasa humor kepada peserta didik supaya pembelajaran berjalan 

dengan baik dan menyenangkan.  
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Lampiran 16 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN TUTOR DALAM  PEMBELAJARAN PELATIHAN SETIR 

MOBIL DI LKP SAHARA 

 

Nama   : Uli Fatmaturrochman   

Usia    : 24 Th 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Alamat   : Dempet 

 

1. PERAN TUTOR 

1.1 Infomator 

1. Bagaimana cara tutor memberikan informasi terhadap peserta didik ?  

Jawaban : tutor dalam memberikan informasi sudah sangat jelas dan mudah 

dipahami sehingga dapat memberikan pemahaman 

2. Alat apa yang digunakan sebagai informasi dalam pelatihan setir tersebut ? dari 

brosur, web, dll ?  

Jawaban : dari pamflet yang banyak menempel di tempat kursus maupun 

dijalan-jalan 

3. Dari manakah peserta didik mengetahui tentang LKP Sahara ?  

Jawaban : dari rekomendasi teman saya. Dia merekomendasikan kalo mau 

latihan setir mobil di LKP Sahara saja yang tutornya sudah berpengalaman  

 

PESERTA DIDIK 
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4. Bagaimana cara yang dihadapi tutor apabila peserta didik belum memahami 

materi yang diberikan ?  

Jawaban : menjelaskan dengan jelas dengan cara diulang secara terus menerus 

sampai paham 

5. Materi apa yang sering kali peserta didik sulit memahami ?  

Jawaban : materi saat jalan menanjak itu sangat sulit sekali karena antara gas, 

kopling serta rem harus tepat  

6. Bagaimana sistem penjadwalan dalam pelatihan setir tersebut ?  

Jawaban : dengan system paket yang sudah ada sesuai dengan kebutuhan 

7. Apakah cara meningkatkan pembelajaran setir mobil menurut tutor sudah  

dirasa cukup oleh peserta didik  ?  

Jawaban : kurang di tingkatkan lagi cara penyampaian penjelasan tutor 

8. Apakah Pembelajaran sudah berlangsung secara efektif ? 

Jawaban : iya sudah lumayan berlangsung dengan efektif dan harus 

ditingkatkan terus 

9. Apakah faktor lingkungan sangat mempegaruhi dalam pembelajaran setir 

mobil?  

Jawaban : Iya sedikit berpengaruh karena kita belum mengetahui medan seperti 

apa yang dilalui saat pelatihan berlangsung 
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1.2 FASILITATOR 

1. Apakah tutor sudah memberikan kenyamanan kepada peserta didik saat 

pelatihan setir mobil ?  

Jawaban : iya tutor sudah memberikan kenyamanan dalam pelatihan sehingga 

nyaman dalam pelatihan  

2. Fasilitas apa saja yang didapatkan saat pelatihan setir mobil dimulai  ?  

Jawaban : selain mendapat fasilitas mobil yang digunakan untuk latihan juga 

mendapatkan snack saat latihan 

3. Apakah tutor sering memandu pembelajaran secara langsung saat pelatihan ? 

Jawaban : iya sering karena tutor selalu memandu pembelanjaran dan tidak 

pernah boros 

4. Apakah tutor sering melayangkan pertanyaan kepada peserta didik ?  

Jawaban : iya lumayan sering agar mengkroscek apakah peserta didik sudah 

paham atau belum 

5. Apakah cara tutor menarik kesimpulan saat selesai berdiskusi kepada peserta 

didik sudah baik ?  

Jawaban : iya sudah dengan baik dan dengan cara yang sopan 

6. Apakah ada peserta didik yang mengeluhkan tentang fasilitas di LKP Sahara ? 

Jawaban : belum pernah setahu saya. Karena fasilitas di LKP sahara sudah 

sesuai standar 

7. Menurut peserta didik apakah fasilitas disini sudah memadai ?  

Jawaban : lumayan memadai menurut saya 
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1.3 MODERATOR 

1. Apakah cara tutor memberi penjelasan terhadap peserta didik mudah 

dipahami?  

Jawaban : Iya mudah saya pahami karena kadang juga di jelaskan dan 

diberakan gambaran 

2. Bagaimana tutor mengendalikan jalannya diskusi  sudah baik ?  

Jawaban : dengan cara diajak diskusi dengan cara yang santai dan tidak 

monoton 

3. Bagimana supaya peserta didik bisa fokus mendengarkan ?  

Jawaban : dengan memberikan situasi nyaman saat latihan mengemudi 

4. Apabila peserta didik bertanya apakah tutor selalu bisa menjelaskannya ?  

Jawaban : iya tutor lumayan sering dalam menjelaskan 

5. Bagaimana tutor dalam memulai penjelasan terhadap peserta didik sudah 

menguasainya ?  

Jawaban : iya sudah menguasai. Karena tutor sudah berpengalaman 

6. Apakah peserta didik apabila diberikan penjelasan ada yang kurang paham ? 

Jawaban : ada sedikit, tapi itu sangat jarang sekali. Karena tutor selalu 

mengulang ulang materi di hari yang sama 

1.4 MOTIVATOR  

1. Bagaimana cara tutor dalam memotivasi peserta didik ?  

Jawaban : dengan cara memberikan kata-kata motivasi serta kata-kata 

dorongan agar peserta didik cepat bisa menyetir 
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2.  Apakah menurut peserta didik motivasi itu penting dalam sebuah 

pembelajaran pelatihan?  

Jawaban : Iya sangat berpengaruh dalam pembelajaran apalagi pada saat mood 

peserta didik down 

3. Apa ada peserta didik yang sulit menerima motivasi ? kalo ada apa alasannya? 

Jawaban : Tidak. Karena saya adalah orang yang berpemikiran terbuka jadi 

gampang-gampang saja saat mendapat motivasi dari tutor 

4. Menurut peserta didik apakah motivasi bisa menjadi penyemangat dalam 

pelatihan setir mobil ?  

Jawaban : iya menjadi salah satu factor penyemangat dalam pelatihan  

5. Apa yang menjadi alasan peserta didik memilih LKP Sahara dalam pelatihan 

setir mobil ?  

Jawaban : karena dekat dengan rumah 

6. Hal apakah yang membuat peserta didik tertarik dengan setiap materi pelajaran 

yang disampaikan oleh tutor ?  

Jawaban : karena tiap sesi latihan di selipkan candaan sehingga tidak terlalu 

serius dan membosankan 

1.5 EVALUATOR 

1. Menurut peserta didik apakah tutor selalu mengevaluasi teori saat pelatihan 

berlangsung ?  

Jawaban : iya di akhir sesi latihan pasti tutor selalu mengevaluasi teori 
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2. Apakah juga tutor selalu mengevaluasi praktek saat pelatihan berlangsung ?  

Jawaban : iya selalu, bahkan sering di akhir latihan selalu mengevaluasi apakah 

latihan hari itu berhasil atau belum 

3. Fungsi evaluasi sendiri menurut peserta didik itu seperti apa ?  

Jawaban : iya untuk mengoreksi apa yang kurang dari pembelajaran sesi latihan 

sebelumnya  

4. Bagian apa yang sering sekali dievaluasi oleh peserta didik ?  

Jawaban : saat memindahkan gigi sering sekali lupa dan selalu melihat gigi 

padahal itu tidak diperbolehkan 

5. Apa pentingnya evaluasi menurut peserta didik ?  

Jawaban : penting untuk memperlancar sesi latihan ke tahap selanjutnya 

6. Apa yang akan peserta didik lakukan jika hasil evaluasi belum mencapai hasil 

yang sudah ditetapkan ?  

Jawaban : meminta mengulangi lagi di sesi latihan selanjutnya 

7. Bagaimana upaya tutor untuk membuat anda tidak mudah bosan dengan materi 

yang disampaikannya ?  

Jawaban : saat di sela- sela latihan selalu diajak bercanda bahkan terkadang di 

berikan tebak-tebakan 
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Lampiran 17 

DOKUMENTASI 

PERAN TUTOR DALAM  PEMBELAJARAN PELATIHAN SETIR 

MOBIL DI LKP SAHARA DEMAK 

 

Gambar. Tampak depan cabang LKP Sahara Demak 

  

Gambar. Tampak depan pusat LKP Sahara Demak 
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Gambar. Sertifikat  

 

 

Gambar. Kegiatan LKP Sahara Demak 
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Gambar. Rambu – rambu Lalu Lintas 

 

Gambar. Struktur Organisasi LKP Sahara  
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Gambar. Paket Setir Mobil yang disediakan LKP Sahara Demak 

 

 

        Gambar. Suasana Dalam Kantor LKP Sahara Demak  
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Gambar. Foto Bersama Tutor LKP Sahara Demak 

 

Gambar. Foto Bersama Tutor LKP Sahara Demak 
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Gambar. Foto bersama peserta didik LKP Sahara Demak 

 

   

Gambar. Foto bersama peserta didik   
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Gambar. Foto bersama peserta didik LKP Sahara 

 

 

Gambar. Pengenalan bagian dari mobil  
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Gambar. Proses Pembelajaran pelatihan 

 

 

Gambar. Pengenalan bagian mobil 


